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ANNA MUTMAINAH, 2017, 131211005. Thesis. Islamic Broadcasting 
Communication Department, Faculty of Islamic Theology and Da'wa, 
Islamic Institute Surakarta, MEDIA LITERACY LEVELS OF STUDENT 
COMMUNICATIONS TRANSMISSIONS Surakarta POISONOUS 
COFFEE cyanide TV ONE (CASE STUDY STUDENTS 
COMMUNICATION UNS, UMS, AND IAIN Surakarta) 
This research is motivated by the fears of the public as consumers of media, 
on the performance of the media began to unethical display the contents of the 
media. Media position as a provider of information, not a few who are convicted 
are not professional practice, which affects the production of media content 
negatively. 
The purpose of this study was to measure the level of media literacy 
Surakarta Communication students when faced with forms of media content that 
is not ethical in reporting cases presenting Cyanide Toxic Coffee on TV One. The 
population in this study were students of Communication Surakarta, from the 
University of March, Surakarta Muhammadiyah University and IAIN Surakarta, 
Class of 2013 and 2014, with a total of 656. The samples were selected in this 
study were 87 respondents, which is done through probability sampling technique 
with simple random sampling. Data were obtained through a questionnaire survey 
respondents, conducted in early January 2017. Data processing and analysis was 
conducted using quantitative descriptive. 
These results indicate that the level of media literacy Surakarta 
Communication students about reporting Cyanide Toxic Coffee in TV One are in 
the medium level, which is between the value of 64-77, 56% of respondents or 49 
of 87 respondents. Each indicator variable is the level of the level of media 
literacy being, with the acquisition of a score each, Technical Skills with the 
average value of 21.63 by 69%, Critical Understanding with the average value of 
40.02 by 67%, and Communicative Abilities with a mean value 10:16 -rata by 
55%. 
With its level of media literacy, academics field of scholarly study of 
Communication, is expected to be able to implement its science in developing or 
giving control of the content in the media in any form, and to anyone. 
 







ANNA MUTMAINAH, 2017, 131211005. Skripsi. Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, TINGKAT LITERASI MEDIA MAHASISWA 
KOMUNIKASI SURAKARTA TENTANG PEMBERITAAN KOPI 
BERACUN SIANIDA DI TV ONE (STUDI KASUS MAHASISWA 
KOMUNIKASI UNS, UMS, DAN IAIN SURAKARTA) 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya kekhawatiran masyarakat 
selaku konsumen media, atas kinerja media yang mulai tidak etis dalam 
menampilkan konten-konten media. Posisi media sebagai penyedia informasi, 
tidak sedikit yang terbukti melakukan praktek kerja secara tidak professional, 
yang berdampak pada produksi konten media yang negatif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta ketika dihadapkan pada bentuk-bentuk konten 
media yang tidak etis dalam penyajian pemberitaan kasus Kopi Beracun Sianida 
di TV One. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Komunikasi 
Surakarta, dari Universitas Sebelas Maret, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dan IAIN Surakarta, angkatan 2013 dan 2014, dengan jumlah total 656. Sampel 
yang terpilih dalam penelitian ini adalah 87 responden, yang dilakukan melalui 
teknik probability sampling dengan simple random sampling. Data penelitian 
diperoleh melalui survey responden dengan penyebaran kuisioner, yang dilakukan 
pada awal bulan Januari 2017. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
metode deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat literasi media mahasiswa 
Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One 
berada dalam level sedang, yaitu antara nilai 64-77, dari 56% responden atau 49 
dari total 87 responden. Masing-masing indikator variabel berada dalam level 
tingkat literasi media sedang, dengan perolehan skor masing-masing, Technical 
Skills dengan nilai rata-rata 21.63 sebesar 69%, Critical Understanding dengan 
nilai rata-rata 40.02 sebesar 67 %, dan Communicative Abilities dengan nilai rata-
rata 10.16 sebesar 55%.  
Dengan tingkat literasi media yang dimilikinya, para akademisi bidang 
kajian keilmuan Komunikasi, diharapkan untuk lebih bisa menerapkan keilmuan 
yang dimilikinya dalam mengembangkan atau memberi kontrol dalam konten-
konten media dalam bentuk apapun, dan untuk siapapun. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Istilah ‘publik yang terkungkung’ seolah menjadi kata yang tepat 
untuk menggambarkan hubungan antara masyarakat dengan media massa 
saat ini. Dari satu sisi, setelah disahkannya UU Pers No. 40 tahun 1999 
dan UU Penyiaran No. 32 tahun 2002, media seolah berhasil melepaskan 
diri dari jeratan kekuasaan negara, yang kini menjadikan mereka bergerak 
lebih bebas dihadapan audiens. Kondisi ini dibuktikan dengan terus 
meningkatnya pertumbuhan jumlah media, mulai dari cetak, elektronik 
hingga cyber. Masyarakat pun seolah dibuat membutuhkan kehadiran 
mereka, seiring dengan bergeraknya arus teknologi menuju digitalisasi 
media.  
Kondisi terkepung media ini, semakin dirasakan oleh masyarakat 
yang hidup di wilayah perkotaan. Segala apa yang mereka kerjakan, seolah 
media telah menjadi pintu yang harus dilewati. Hal ini tidak lain terjadi 
mengingat kondisi perkotaan yang lebih mudah terkena penyebaran 
teknologi dan informasi, seperti perkembangan media massa. Kondisi 
perkotaan yang lebih heterogen, terbuka terhadap perubahan, selalu haus 
akan informasi, dan kondisi geografis yang mendukung, semakin 
menjadikan pertumbuhan media massa berkembang lebih cepat. 




mengikuti pergerakan perubahan menuju era modern, akan mengalami 
kondisi terkungkung, yang dalam istilah lain gegar budaya.  
Kota Surakarta atau Solo, yang terkenal dengan label ‘Solo, The 
Spirit Of Java’ dan ‘The City of Batik’, menjadi salah satu pusat 
perkembangan media massa yang cukup pesat. Salah satu wilayah yang 
berada di tengah pulau Jawa Indonesia ini, tidak perlu diragukan lagi 
posisinya sebagai wilayah perkotaan yang sangat heterogen. Kota yang 
dibangun pada masa pemerintahan Paku Buwana II ini, tidak hanya 
dikenal sebagai salah satu pusat dan inti kebudayaan Jawa Kuno saja. 
Sebagaimana dikutip dari laman atau web resmi Kemdikbud, 
(www.kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/2016/09/07tanjungpinang-
kota-pendidikan, akses 15 Desember 2016), Surakarta masuk sebagai 
kategori kota pendidikan di Indonesia, bersama dengan enam kota lainnya 
seperti Yogyakarta, Bandung, Malang, Jakarta, Padang, dan Makasar.  
Keberhasilan Surakarta masuk sebagai kota pendidikan ini tidak lain 
melihat jumlah instansi pendidikan yang cukup banyak. Berdasarkan data 
tahun 2010 saja, tercatat Surakarta telah berdiri 869 instansi pendidikan, 
dengan perincian masing-masing, 308 TK/ RA, 292 SD/ MI, 97 SMP/ 
MTs, 56 SMA/ MA, 46 SMK, 54 PT (3 negeri dan 51 swasta), dan 16 
sekolah lainnya (Id.m.wikipedia.org/wiki/Media_di-Kota_Surakarta, akses 
15 Desember 2016). Tingginya angka pendidikan di Surakarta, otomatis 




Terbukti dengan banyaknya jumlah media massa yang lahir dan 
hidup di kota ini, mulai dari media cetak, elektronik, hingga cyber, baik itu 
media milik pemerintah (negeri) maupun swasta. Hingga saat ini, dikutip 
dari laman (Id.m.wikipedia.org/wiki/Media_di-Kota_Surakarta, akses 15 
Desember 2016), tercatat telah ada 21 jaringan stasiun televisi yang 
mengudara, yang terdiri dari 13 siaran nasional (TVRI, Trans TV, 
MNCTV, Indosiar, ANTV, RCTI, SCTV, Global TV, tvOne, MetroTV, 
SINDOtv, Trans7, KompasTV) dan 4 siaran lokal (TATV Solo, Bali TV, 
Rajawali Televisi, TVRI Jawa Tengah). Surakarta juga telah memiliki 
beberapa jaringan televisi berbayar, seperti Aora TV, BiG TV, Groovia 
TV (UseeTV), Indovision (Top TV dan OkeVision), K-Vision, Max3, 
Nexmedia, OrangeTV, Skynindo, Transvision, Topas TV, dan Viva+.  
Sementara perkembangan radio tidak jauh berbeda dengan televisi. 
Sebagaimana dikutip dari laman web (Id.m.wikipedia.org/wiki/Media_di-
Kota_Surakarta, akses 15 Desember 2016), telah ada 31 stasiun radio 
bersiaran lokal yang berdiri di Surakarta, baik yang menggunakan 
frekuensi signal AM ataupun FM. Perkembangan yang sama juga 
menyentuh media massa cetak, yang hingga saat ini telah ada 10 surat 
kabar yang terbit, dan beberapa diantaranya justru beroperasi di kota ini. 
Beberapa Koran nasional (Koran SINDO, Suara Pembaruan, Republika, 
Kompas, Bisnis Indonesia, Media Indonesia, Sritex, Jawa Pos) dan Koran 
lokal (Kedaulatan Rakyat Solo, Solo Pos, Radar Solo), telah menjadi 




Melihat kondisi dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
dimiliki, tentu membawa pandangan Surakarta sebagai kota yang literate. 
Atau dengan kata lain sudah tergolong sebagai masyarakat informasi, yang 
menjadikan informasi sebagai komoditas utama, serta interaksi yang 
terbentuk sudah berbasis teknologi informasi dan teknologi. Apalagi 
melihat jumlah instansi pendidikan yang cukup banyak, menjadikan 
jumlah pelopor generasi masa depan di kota ini semakin tinggi. Di era 
teknologi yang menuntut segala sesuatu bergerak menurut sistem 
digitalisasi media, menjadikan peranan para generasi media, seperti pelajar 
atau mahasiswa sangat dibutuhkan. Mereka tidak hanya dipercaya 
memberikan perubahan kehidupan ke arah lebih baik, tetapi juga 
diharapkan mampu membimbing bagi yang lainnya untuk menghadapi 
kehidupan yang serba modern.  
Pertumbuhan media massa yang kebebasannya dirasa telah diambang 
batas, memerlukan adanya kesadaran yang lebih besar dari diri audiens. 
Kekuatan media semakin dirasa mendesak dan memaksa manusia untuk 
menjadi pelanggannya. Konsumen media seolah dipaksa untuk menerima 
apa saja yang diberikan dan diinginkan oleh media. Sebanding dengan itu, 
keberadaan media massa saat ini tidak bisa lagi dibendung dan sulit 
disadari kehadirannya, sementara tidak semua masyarakat memiliki 
kesadaran atas apa yang diterimanya dari media. Meskipun, tidak sedikit 
audiens yang memiliki filter terhadap konten media, yang tidak begitu saja 




mengarahkan audiens memiliki sikap sebagai konsumen yang cerdas 
bermedia, atau sering disebut sebagai melek media. 
Perilaku cerdas dalam bermedia ini bisa dipupuk melalui 
kemampuan literasi media, yang mengajarkan audiens untuk bersikap 
kritis terhadap konten media. Istilah literasi media diartikan sebagai 
sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang berupa sikap kritis atas 
segala apa yang dikonsumsinya melalui media, mulai dari keberadaan 
media itu sendiri maupun konten medianya. Kehadiran literasi media 
sendiri muncul seiring dengan adanya berbagai kegelisahan masyarakat 
akan konten media yang dirasa menyimpang dan memberikan dampak 
buruk kepada audiennya.  Mayoritas dampak buruk konten media diterima 
oleh audiens televisi, mengingat kemampuannya dalam menampilkan 
gambar audio, visual, dan audio visual, sehingga lebih banyak menarik 
minat konsumen.  
Kondisi ini terbukti dari penelitian yang dilakukan salah satu anggota 
Yayasan TIFA, R. Kristiawan dalam hasil penelitian Tim Peneliti PKMBP 
(2013: 1), yang menemukan bahwa di tahun 2012, sebanyak 39.000 aduan 
masyarakat terkait konten program televisi diterima oleh KPI. Angka 
tersebut meningkat dari tahun sebelumnya, 2010, yang hanya mencapai 
sekitar 26.500. Data ini membuktikan bahwa masyarakat merasa tidak 
puas dan mulai mempertanyakan prefesionalitas kinerja media. Keadaan 
seperti inilah yang kemudian mendorong terbentuknya pemahaman 




teori ini mulai mempertanyakan praktik media yang dinilai mulai tidak 
etis. Dari sinilah, para kritikus media berupaya menyuarakan 
kepeduliannya kepada khalayak atas konsumsi media, yang akan 
memberikan dampak negatif pada jangka panjang.  
Fakta yang cukup mengejutkan, bahwa bentuk praktek tidak etis 
media ternyata tidak hanya terjadi dalam tayangan hiburan semata, seperti 
sinetron, film atau iklan yang seringkali ditegur KPI karena menampilkan 
adegan kekerasan, adegan asusila atau pornografi. Sebagaimana terlihat 
dalam akhir-akhir ini, banyak tayangan edukasi, salah satunya program 
pemberitaan ditemukan banyak terjadi penyimpangan. Dikutip dari buku 
Literasi Media karya Apriadi Tamburaka (2013: 196-197), KPI beberapa 
kali menegur program-program siaran berita, seperti Patroli (peringatan 
tertulis 53/K/KPI/01/11), Reportase (peringatan tertulis 635/K/KPI/10/11), 
Liputan 6 Siang (melanggar P3 Pasal 18 ayat 1 dan SPS Pasal 26 ayat 1 
serta 42 ayat 1 huruf a dan b-626/K/KPI/10/11), siaran langsung Kabar 
Siang (peringatan tertulis 246/K/KPI/03/11), dan Breaking News 
(peringatan tertulis 260/K/KPI/04/11), yang kelimanya menampilkan 
adegan kekerasan dalam tayangannya.  
Sebagaimana terlihat baru-baru ini, banyak ditemukan 
penyimpangan-penyimpan dalam program pemberitaan di Indonesia. 
Salah satunya terlihat dalam pemberitaan yang tengah trending topic sejak 
awal hingga menjelang akhir tahun 2016 ini, yaitu misteri kematian Mirna. 




menyaksikan panggung cerita kasus “Kopi Beracun Sianida”, yang telah 
menewaskan Wayan Mirna Salihin. Wanita berusia 27 tahun ini 
dinyatakan tewas akibat keracunan senyawa sianida, yang terkandung 
dalam segelas es kopi Vietnam yang diminumnya di Restoran Olivier 
Grand Indonesia Shopping Town, Jakarta. Bersamaan dengan itu, kedua 
rekan korban, Jessica Kumala Wongso dan Hani, menjadi saksi sekaligus 
lakon dalam kasus yang hampir berjalan setahun ini.   
Bukan hanya misteri siapa pembunuh Mirna, tetapi juga media itu 
sendiri yang begitu memblow up kasus ini dengan hebohnya. Antusias 
masyarakat pun tidak kalah besar dengan pemberitaannya. Tidak hanya 
sebatas kalangan pecinta berita saja, mulai dari remaja, dewasa, hingga tua 
pun turut menjadi audiens yang seolah haus akan rasa penasaran pada 
akhir dari kasus ini. Begitu banyak kaum muda yang mengungkapkan rasa 
ketertarikan mereka melalui meme-meme lucu yang terposting dalam 
akun-akun sosial mereka.  
Bahkan, yang lebih besar, kasus ini hingga memotivasi warga 
Surabaya, Sefri Haris, untuk memproduksi kopi bubuk seduh merk ”Coffe 
Jessica”. Tidak tanggung-tanggung, ia pun turut menjadikan foto Jessica 
dalam kemasan kopinya. Kopi dengan ukuran 150 gram, dengan harga Rp 
15 ribu per pack ini, mulai diproduksi sejak awal Juli 2016, tepat setelah 
Jessica ditetapkan sebagai terdakwa. Namun, produksinya tidak berjalan 
lama setelah mendapat banyak kontroversi di tengah masyarakat, 




Berlanjut dari kasus ini, tidak sedikit masyarakat yang 
menyayangkan bergulirnya kasus ini terlalu lama, yang juga tidak 
mendapatkan ujung penyelesaian. Masyarakat seolah dibuat tertutup 
dengan perkembangan berita yang lebih besar dan bernilai berita tinggi, 
daripada urusan kasus kriminalitas pembunuhan, yang juga tidak 
membawa pihak-pihak tinggi pemerintahan di dalamnya. Kerja media pun 
mulai dipertanyakan disini.  
TV One yang pada dasarnya merupakan televisi bergenre news atau 
berita, hampir setiap hari menayangkan perjalanan kasus ini. Bisa dilihat, 
bagaimana TV One dalam setiap persidangan kasus ini, selalu 
mengadirkan tayangan secara live kepada masyarakat. Kekhawatiran tidak 
hanya melingkupi kalangan pengamat media saja, tetapi juga masyarakat 
secara luas. Ditambah dengan posisi TV One yang selama ini santar 
menjadi media yang berada di belakang barisan kekuasaan, semakin 
menambah adanya motif di balik penguasaan pemberitaan kasus “Kopi 
Beracun Sianida”, yang menjadikan Jessica sebagai “Artis Pengadilan” 
tahun 2016 ini.  
Rasa kekhawatiran masyarakat atas penayangan berita ini terlihat 
dari tingginya aduan yang disampaikan kepada KPI. Dilansir dari laman 
Solopos.com (11 Oktober 2016), sepanjang bulan Agustus dan September 
2016, 114 pengaduan terkait pemberitaan kasus tersebut telah diterima 
KPI, yang diantaranya 30 melalui E-mail, 75 melalui Twitter, enam 




puncaknya, pada Jum’at 12 Agustus 2016, Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI), mengeluarkan imbauan kepada seluruh lembaga penyiaran yang 
memberitakan kasus ini, dengan nomer surat 636/k/KPI/08/16, dengan isi 
sebagai berikut: 
”Berdasarkan hasil pemantauan dan masukan dari masyarakat, Komisi Penyiaran 
Indonesia Pusat (KPI Pusat) menemukan beberapa lembaga penyiaran yang 
memberitakan, baik liputan persidangan maupun program siaran lain yang 
berkaitan dengan kasus pembunuhan Wayan Mirna Salihin dengan terdakwa 
Jessica Kumala Wongso, berpotensi mengabaikan prinsip praduga tak bersalah, 
melakukan penggiringan opini publik, serta mengarah pada penghakiman oleh 
lembaga penyiaran. Menyikapi hal tersebut, KPI Pusat mengingatkan kepada 
seluruh lembaga penyiaran untuk memperhatikan ketentuan dalam Pedoman 
Perilaku Penyiaran (P3) KPI Tahun 2012 Pasal 22 Ayat (2), (3) dan (4) serta 
Standar Program Siaran (SPS) KPI Tahun 2012 Pasal 40 huruf a dan c. 
Ketentuan tersebut mewajibkan program jurnalistik untuk menjunjung tinggi 
prinsip-prinsip jurnalistik (akurat, berimbang, adil, tidak menyesatkan serta tidak 
mencampuradukkan fakta dan opini pribadi), menerapkan prinsip praduga tak 
bersalah dalam peliputan ataupun pemberitaan, tidak melakukan penghakiman, 
serta menghargai proses hukum yang sedang berlangsung. Saudara/i wajib 
menjadikan P3 dan SPS KPI Tahun 2012 sebagai acuan utama dalam penayangan 
sebuah program. Demikian agar surat imbauan ini diperhatikan dan dipatuhi. 
Terima kasih.” 
Sikap tegas atas kesalahan dalam pemberitaan kasus ini juga 
diungkapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), pada 20 September 
2016, yang menanyakan sikap KPI atas penayangan kasus Jessica oleh dua 
stasiun televisi hingga berjam-jam, yang berpotensi mengurangi hak 
rakyat untuk menyaksikan program lain. Sementara TV One, bersama 
Kompas TV dan I-NewsTV secara khusus mendapat surat peringatan dari 
KPI karena dianggap tidak melaksanakan imbauan yang disampaikan 
sebelumnya. Mendapat teguran dari KPI memang bukan menjadi yang 
pertama bagi televisi swasta milik Surya Paloh ini. TV One sebelumnya 
telah mendapatkan teguran dalam beberapa siarannya pemberitaannya 




program Kabar Petang, dan penayangan kasus Ahok Minta Maaf dalam 
program ILC. 
Di balik sikap tidak etis media terhadap konten pemberitaan, kondisi 
lebih parah lagi adalah terjadinya kerusakan media massa yang mulai 
menyentuh pada hal-hal akidah, seperti yang terlihat dalam program-
program bernuansa dakwah. Sebagaimana dikatakan oleh seorang ulama 
Islam, Al-Ustadz Abdur Rahman Mubarak, dalam sebuah artikel Islam 
online tentang Pengaruh Media Massa terhadap Akidah Umat, yang di 
publikasikan oleh asysyariah.com, pada 24 Juli 2015, mengungkapkan 
bahwa telah muncul para da’i-da’i yang menyeru kepada kesesatan, yang 
dibelakangnya berdiri barisan kekuasaan pemilik media 
(www.asysyariah.com/pengaruh-media-massa-terhadap-akidah-umat, 15 
Desember 2016). 
Lebih tegas lagi, Al-Ustadz Abdur Rahman Mubarak mengatakan 
bahwa telah muncul kemungkaran dalam media massa. Hal ini dia katakan 
ketika melihat begitu banyak konten media yang berupaya memadukan 
unsur akidah dan syirik, yang mengarah pada terjadinya kerusakan akidah 
umat Islam sebagai konsumen media. Begitu menjamurnya konten-konten 
media seperti suguhan tayangan berbau syirik, promosi perdukunan, siaran 
ritual syirik, promosi paham sesat, hingga propaganda-propaganda paham 
keagamaan. 
Kondisi inilah yang mengharuskan setiap konsumen media, 




kekuatan akidah, tetapi juga memahami posisinya di balik kekuatan media. 
Jika media mengajarkan prinsip melek media, maka Islam pun demikian, 
dengan cara mengajarkan untuk selalu bersikap selektif dari pengambilan 
informasi-informasi terkait dengan penanaman akidah keagamaan. 
Sebagaimana penjelasan Surah Al-An’am ayat 104 ۡ:  
ۡۡدَقۡۡ ه  سۡفَن لَفۡ ََۡصَب
َ
أۡۡنَمَف ۡۡۖۡم  ك 
 ب ذرۡن مۡ  ر ٓئاََصبۡم
 كَٓءاَجۡ ۡۦۖۡۡ َ  مَِعۡۡنَمَو




”Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan 
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).” 
Ayat di atas memberikan nasehat kepada kita untuk selalu 
mengambil kebenaran dari bukti-bukti yang terang, yang telah diberikan 
oleh Allah dalam pedoman hidup umat Islam, Alquran. Dalam hal, ketika 
umat manusia dihadapkan pada informasi-informasi yang dihadapkan 
media, maka aqidah keagamaan yang dimilikinya harus bisa menjadi filter 
untuk memutuskan. Memutuskan disini dalam arti, mengambil atau 
menolak informasi yang diberikan oleh media. Tentu sikap ini bisa muncul 
ketika ada kesadaran lain pada diri audiens, berupa sikap kritisnya akan 
keberadaan media. Sikap ini tidak hanya diperlukan ketika ia dihadapkan 
pada konten keagamaan saja, melainkan dalam segala hal, termasuk 
program pemberitaan yang dipercaya sebagai pemberi informasi. 
Bertolak dari tingginya frekuensi pelanggaran kerja media, dalam 




yang lemah dalam hal pemahaman keilmuan media, salah satunya di 
bidang jurnalistik, yang ini berpotensi pada produksi konten media yang 
tidak etis. Hasil temuan Andy F. Noya, Pemred Metro TV, yang dikutip 
dari buku Panduan Sosialisasi Literasi Media Televisi oleh Komisi 
Penyiaran Indonesia (2011: 51), terkait dengan rendahnya kualitas SDM 
jurnalis televisi, yang dipandangnya mulai terlihat mengkawatirkan, salah 
satunya disebabkan oleh rendahnya penguasaan ilmu dasar di bangku 
kuliah.  
Tersedianya ribuah sarjana Mahasiswa Komunikasi yang siap terjun 
di industri media, menurut Andy F. Noya tidak diimbangi dengan kualitas 
SDM yang memenuhi syarat, pada akhirnya akan berpengaruh pada 
produksi konten media yang tidak etis. Di samping rendahnya penguasaan 
ilmu dasar tentang dunia jurnalistik media, rendahnya etos kerja dan 
keinginan untuk populer semakin menambah kualitas buruk SDM 
jurnalistik televisi.  
Dalam hal ini, dunia jurnalistik, baik di media elektronik, cetak 
maupun cyber, belum tentu memperoleh SDM yang mencukupi seiring 
dengan munculnya ribuan sarjana komunikasi setiap tahunnya. Dari 
sinilah sebenarnya peran besar sarjana Komunikasi itu dibutuhkan. 
Mereka tidak hanya diharapkan bisa memberikan kontrol melalui 
kemampuan literasi medianya, tetapi juga peran sertanya dalam 




Posisi mereka sebagai mahasiswa sendiri tidak hanya membawa diri 
mereka kepada tugas sebagai kaum akademisi, tetapi juga pembawa 
perubahan, sebagaimana tertuang dalam Tridarma Perguruan Tinggi. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Muhamad Nurur Rijal, dalam 
penelitiannya tentang Tingkat Kemampuan Literasi Media Baru 
Mahasiswa Universitas Riau (2015: 2), bahwa mahasiswa tidak hanya 
menjadi bagian dari masyarakat, tetapi juga sebagai kalangan akademisi, 
yang kemampuan literasi medianya perlu dipersiapkan, untuk membawa 
mereka dalam persaingan sesak media, yang mengharuskan adanya sikap 
cerdas dan efektif dalam mengonsumsi konten media. 
Ditarik dari kedua penelitian di atas, jika mahasiswa Komunikasi 
bisa memahami keilmuan yang dimilikinya secara tepat, serta memiliki 
tingkat literasi media yang tinggi, maka ketika menyaksikan kejanggalan-
kejanggalan dalam konten media, diharapkan mampu memberikan respon 
di dalamnya. Dalam kajian keilmuan mereka, tentu dikenalkan istilah 
mekanisme kerja media maupun hak khalayak atas konten media. Mereka 
bisa melakukan mekanisme kerja jurnalistik, seperti membuat press 
release, hak jawab, hak koreksi, atau siaran pers kepada media massa yang 
disinyalir melakukan kekeliruan dalam pemberitaannya. Artinya, 
mahasiswa Komunikasi dilihat dari keilmuannya memiliki kedekatan yang 
lebih dengan praktek kerja industri media, yang itu bisa dipakai oleh para 
akademisi bidang ini untuk membongkar konten-konten media yang 




Posisi mahasiswa Komunikasi yang begitu strategis dengan industri 
media, diungkapkan pula oleh Ismerisa Elzahiera, Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam tulisannya tentang 
Pentingnya Melek Media (Literasi Media), yang dimuat dalam situs resmi 
Kompasiana.com, pada 25 September 2012. Dalam tulisannya, Ismerisa 
Elzahiera mengungkapkan bahwa relevansi yang lebih tinggi dimiliki oleh 
Program Studi Ilmu Komunikasi, mengingat posisinya yang lebih 
mengenal posisi media beserta isinya. Dari sinilah maka para kademisi 
kajian keilmuan Ilmu Komunikasi memiliki peranan yang lebih dalam 
masalah literasi media. 
Mahasiswa Komunikasi Surakarta yang berada di dua Universitas 
besar dan satu perguruan tinggi negeri Islam, yaitu Universitas Sebelas 
Maret (UNS), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, diharapkan mampu menjadi 
pelopor dalam menghadapi kegelisah masyarakat atas dampak negatif dari 
konten media massa. Posisi ketiganya yang berada dalam satu ruang yang 
sama sebagai mahasiswa Komunikasi, tentu memberikan mereka 
kemampaun daya kritis yang tidak jauh berbeda, sehingga diperlukan 
kontribusinya untuk mengembangkan wilayah mereka sebagai kota yang 
heterogen, dalam menghadapi digitalisasi media. 
Dilihat dari kelebihan masing-masing, UMS dan IAIN Surakarta 
memiliki kualitas tambahan di bidang keilmuan agama Islam. Artinya 




melalui pembelajaran sebagai mahasiswa Komunikasi, tetapi juga kuat 
secara ideologi hukum agama. Program studi Ilmu Komunikasi FKI UMS 
sendiri telah berdiri sejak tahun 2006, yang mengarahkan mahasiswanya 
untuk memiliki kompetensi lebih luas di bidang public relations and 
marketing communication, serta broadcasting and cinema.  
Begitu pula dengan IAIN Surakarta, yang mengarahkan mahasiswa 
pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam, memiliki kompetensi di 
bidang jurnalistik, broadcasting, dan public relations. Sementara UNS, 
dengan predikatnya sebagai salah satu kampus terbaik di Surakarta, tentu 
mahasiswanya lebih menguasai bidang keilmuan komunikasi. 
Sebagaimana diketahui, Jurusan Ilmu Komunikasi UNS yang berada di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, telah ada sejak berdirinya 
universitas ini, yaitu pada tahun 1976, dan telah mendapat akreditasi A. 
Secara keilmuan sendiri, UNS juga mengarahkan mahasiswa 
komunikasinya memiliki kompetensi yang lebih di bidang jurnalistik, 
video, radio, public relations, dan advertising.  
Pada intinya, mahasiswa Komunikasi dari ketiga perguruan tinggi di 
Surakarta ini diberikan bekal keilmuan media yang tidak jauh berbeda, 
mulai dari jurnalistik (media cetak atau elektronik), broadcasting (media 
elektronik), hingga public relations (segala bentuk media). Keilmuan itu 
tentu tidak didapatkan oleh mahasiswa dari jurusan lainnya. Atas 
kemampuannya itu, di era digitalisasi media seperti saat ini, peranan 




yang mulai menampilkan konten-konten media tidak sehat, sikap kritis 
atas pengembangan keilmuan mereka bisa menjadi filter bagi konsumen 
media.  
Dari sinilah, penulis tertarik untuk mengetahui tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta, dengan mengacu pada tiga perguruan 
tinggi ternama di kota ini, yaitu UNS, UMS, dan IAIN Surakarta, salah 
satunya ketika dihadapkan dengan penyelewengan media penyiaran 
televisi dalam memberitakan kasus misteri kematian Mirna, yang di tahun 
2016 ini telah berhasil menjadi trending topic di tengah-tengah 
masyarakat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya ketimpangan antara tingginya pertumbuhan media dengan 
kemampuan literate audiens yang rendah, sehingga memicu 
timbulnya dampak negatif atas konsumsi media. 
2. Beberapa media penyiaran televisi Indonesia, yang dipercaya 
menjadi penyedia informasi bagi masyarakat, justru terkontaminasi 
adanya penyimpangan-penyimpangan yang merugikan audiens. 
3. Dalam praktek industri media, banyak ditemukan SDM yang tidak 
mampu memahami keilmuan jurnalistik dan kepenyiaran secara 





4. Penayangan pemberitaan sidang Jessica secara terus menerus, dinilai 
mengurangi hak masyarakat dalam menyaksikan program lain di 
televisi, serta menimbulkan terjadinya pengadilan oleh pers atau 
sidang oleh pengadilan media. 
5. Kemampuan literasi media para akademisi keilmuan media masih 
banyak dipertanyakan, salah satunya terkait peran sertanya dalam 
memberikan filter atas konten media yang tidak sehat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
penelitian sebagai berikut:  
1. Penelitian di fokuskan pada tingkat kemampuan literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta ketika dihadapkan pada 
penyimpangan yang terjadi dalam pemberitaan kasus kopi beracun 
sianida di TV One. 
2. Penelitian dilakukan pada mahasiswa jurusan Komunikasi di 
Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), dan Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN 
Surakarta), yang telah menyaksikan pemberitaan kasus kopi beracun 
sianida. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 
pada, seberapa besar tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi 
Surakarta ketika dihadapkan pada terpaan pemberitaan kasus kopi beracun 
sianida di TV One? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu komunikasi di bidang jurnalistik, khususnya 
terkait praktek penyiaran pemberitaan secara profesional. Peneliti juga 
berharap, penelitian ini mampu meningkatkan kesadaran para 
akademisi untuk selalu mengembangkan atau menyebarkan budaya 
literasi media di tengah-tengah masyarakat, yang saat ini mulai 
dikungkung oleh kehadiaran media massa. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan bagi 
konsumen media, khususnya akademisi keilmuan media seperti 
mahasiswa komunikasi, yang memiliki peluang lebih besar untuk 
bergabung di industri media, serta mampu bersikap kritis terhadap 
konten sekaligus bentuk kerja media. Sementara bagi masyarakat 
secara umum, penelitian ini diharapkan mampu membawa mereka 
untuk lebih peduli mengembangkan sikap yang literate, tidak hanya 




BAB II  
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Literasi Media 
a. Definisi Literasi 
Istilah literasi media berasal dari bahasa Inggris, yaitu Media 
yang berati media atau tempat pertukaran pesan, dan Literacy yang 
artinya melek. Makna literasi media sendiri dalam konteks 
komunikasi massa ditujukan pada kemampuan seseorang yang 
bersikap melek atau kritis, yang tidak hanya pada media saja, tetapi 
juga pesan yang disampaikan (Tamburaka, 2013: 7). 
Secara lebih luas, Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 215), 
mengartikan literasi media sebagai suatu bentuk kemampuan mulai 
dari kegiatan mengakses, menganalisis, mengevaluasi, hingga 
mengkomunikasikan konten media berupa pesan-pesan dalam 
bentuk apapun, termasuk di dalamnya melakukan ekspansi 
konseptualisasi tradisional yang memiliki sifat literate dengan 
berbagai simbol yang dimilikinya. Sementara menurut Baran dan 
Dennis dalam Tamburaka (2013: 8), literasi media diartikan 
sebagai suatu bentuk gerakan melek media, yang dirancang pada 
satu tujuan tertentu, yaitu memberikan kontrol atas penggunaan 





Tidak jauh dari pemaknaan di atas, institusi atau lembaga 
literasi media dari Aspen Media Literacy Leadership Institute 
mendefinisikan literasi media sebagai suatu kemampuan dalam hal 
mengakses, meneliti, mengevaluasi, serta menciptakan suatu 
konten media dengan berbagai bentuk. Secara lebih luas lagi, CML 
(Centre For Media Literacy) mengatakan literasi media sebagai 
suatu pendekatan dalam bidang pendidikan di abad ke-21, yang di 
dalamnya memberikan suatu konsep untuk melakukan akses, 
penelitian, evaluasi, penciptaan dan mengambil konten-konten 
media dengan beragam bentuknya, dalam bentuk cetakan apapun, 
mulai dari cetakan ke video sampai internet (Tamburaka, 2013: 
10).  
Salah seorang ahli, Potter dalam Ardianto, Lukiati, dan Siti 
(2007: 216) mendefinisikan literasi media sebagai suatu hal yang 
multidimensional, yang memiliki beberapa dimensi yang saling 
berkaitan. Diantara dimensi-dimensi itu yaitu; pertama, The 
cognitive domain (ranah kognitif), yaitu kemampuan kognitif 
seseorang dalam proses mental dan pemikiran, yang mengacu pada 
tingkat kesadaran dalam hal simbol-simbol atau pemahaman hal-
hal kompleks, tentang bagaimana proses produksi pesan, hingga 
mengapa suatu pesan itu disampaikan. Kedua, the emotional 
domain (ranah emosi), yaitu perasaan seseorang ketika mendapat 




merupakan kemampuan untuk bisa menikmati, memahami, 
mengapresiasi suatu konten media dari pandangan secara artistik. 
Keempat, the moral domain, berupa kemampuan untuk melakukan 
pemahaman atas nilai-nilai yang terkandung dalam konten media. 
Pada dasarnya, istilah literasi media diadopsi dari kata literasi 
itu sendiri yang menurut Kellner dan Share dalam Iriantara (2009: 
4) sebagai suatu keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 
seseorang untuk bisa membaca, menafsirkan dan menyusun 
berbagai bentuk artefak dan teks tertentu, sekaligus untuk 
mendapatkan sebuah kapasistas intelektual, sebagai upaya untuk 
ikut serta dalam partisipasi dalam masyarakat dan kebudayaannya 
secara penuh. Munculnya kemampuan literasi ini sendiri tidak lain 
melihat perkembangan media cetak, yang membutuhkan 
kemampuan membaca dan menulis audiens.  
Lebih lanjut Kellner dan Share dalam Iriantara (2009: 4) 
mengatakan, bahwa di era modern saat ini, yang media elektronik 
seperti televisi turut menguasai, tidak cukup hanya menguasai 
kemampuan membaca huruf dan angka saja, melainkan juga 
“membaca televisi”, atau yang saat ini dikenal sebagai literasi 
media atau melek media. Disana audiens tidak hanya dituntut 
memahami pesan dalam bentuk teks saja, melainkan juga gambar, 
suara, gambar bergerak, teknik pengambilan gambar, dan yang 




kemampuan membaca dan menulis, diperluas menjadi literasi 
media, yang mulai mengarah pada unsur analisis dan evaluasi isi 
atau konten media.  
Luasnya pemaknaan literasi media, serta masih samar-
samarnya konsep tentang literasi media, Ardianto, Lukiati, dan Siti 
(2007: 215) memberikan batasan-batasan kemasebagai berikut: 
1) Kemampuan yang dimiliki dalam menggunakan informasi, 
sebagai upaya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat, baik secara tertulis maupun cetak. 
2) Melek dalam hal teknologi, politik, berfikir kritis, dan 
memiliki kepekaan terhadap lingkungan. 
3) Memiliki kemampuan dalam hal budaya pengetahuan, 
keahlian dan pekerjaan. 
4) Memiliki sejumlah keahlian yang dikuasai, misalnya menulis 
membaca, berhitung, dan yang lainnya dalam arti yang lebih 
luas. 
5) Memiliki keahlian tertentu dalam berbagai jenis bidang yang 
berbeda. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
literasi media adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang berupa sikap kritis atas segala apa yang dikonsumsinya 
melalui media, mulai dari keberadaan media itu sendiri maupun 




konten media setiap hari, belum tentu memiliki kemampuan melek 
media. Terdapat sejumlah elemen atau konsep untuk sebuah sikap 
dikategorikan sebagai kemampuan literasi media.  
b. Jenis-Jenis Literasi Media 
Melihat perkembangannya, mulai dari literasi yang dikenal di 
era media cetak hingga konsep literasi media baru di era teknologi 
elektronik dan cyber saat ini, muncul beberapa jenis literasi, salah 
satunya sebagaimana diungkapkan oleh Raffety dalam Iriantara 
(2009: 7), sebagai berikut: 
1) Literasi alfabetis atau literasi berbasis teks, yang terbagi 
dalam tiga kategori: 
a) Literasi naratif, kemampuan belajar seseorang untuk 
membaca, misalnya dalam bentuk prosa. 
b) Literasi ekspositori, yaitu kemampuan “membaca untuk 
belajar”, yang berupa perilaku menempatkan, mengolah, 
menafsirkan bentuk-bentuk konten media, mulai dari 
visual, audio, maupun audio visual.   
c) Literasi dokumen, kemampuan “membaca untuk 
melakukan”, untuk bisa melakukan penafsiran dan 
penerapan informasi sesuai dengan tujuan tertentu.  
2) Literasi representasional, yaitu suatu kemampuan analisis 




3) Literasi perkakas, yaitu kemampuan secara teknis, yaitu 
terkait penggunaan teknologi dan computer untuk 
mengetahui pengetahuan tentang apa (deklaratif), bagaimana 
(prosedural), serta kapan, dimana, mengapa dan dalam 
kondisi apa (kondisional). 
c. Tujuan Literasi Media 
Secara umum, Buckingham dalam (Turnomo, dkk., 14) 
membagi tujuan literasi media menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Melakukan perbaikan dan meningkatkan kehidupan para 
individu. Hal ini bisa dilihat dari upaya literasi media untuk 
menghilangkan efek negatif yang muncul dari tayangan-
tayangan televisi bagi konsumennya.  
2) Melakukan pengajaran literasi media, misalnya dalam skala 
kurikulum pendidikan. 
3) Menjadikannya sebagai bagian dari aktivisme atau gerakan 
sosial. 
Kaitannya dengan literasi media dalam konteks pengajaran, 
The Council of Europe Resolution in Media and New Technologies 
mengatakan bahwa pemahaman terkait struktur, mekanisme, dan 
konten media menjadi hal penting untuk diberikan kepada para 
siswa. Bahkan secara khusus, mengharapkan siswa dapat 




menuangkan sikap kritisnya atas konten media (Rahardjo, dkk., 14-
15). 
Sementara kaitannya dengan literasi media sebagai bagian 
dari aktivisme atau gerakan sosial, Anderson dalam (Rahardjo, 
dkk., 15) mengarahkannya pada pemikiran atau perilaku yang telah 
diberikan stimulasi isu-isu social yang berkembang, seperti 
kekerasan, materialism, distorsi yang terjadi dalam pemberitaan-
pemberitaan di media massa, yang kemudian akan mendapat 
pengaruh dari konten media. Berbeda dengan beberapa pendapat di 
atas, The National Leadership  Canference an Media Literacy 
mengatakan tujuan yang paling dasar dari literasi rnedia adalah 
sikap otonomi kritikal dalam hubungannya dengan semua media, 
mulai dari tanggung jawab sosial, apresiasi dan ekspresi estetika, 
advokasi sosial, harga diri, hingga kompetensi pengguna. 
d. Elemen Literasi Media 
Secara sistematis, salah seorang pakar komunikasi, Art 
Silverblatt dalam Tamburaka (2013: 12), mengidentifikasikan lima 
elemen literasi media sebagai berikut: 
1) Kesadaran terhadap dampak media yang akan menyangkut 
individu dan masyarakat. 
2) Pemahaman atas suatu proses komunikasi massa. 
3) Kemampuan untuk mengembangkan strategi untuk 




4) Kesadaran bahwa konten media merupakan sebuah teks yang 
mampu memberikan pemahaman, baik kepada diri maupun 
budaya konsumen. 
5) Pemahaman kesenangan, dan apresiasi yang bisa ditingkatkan 
pada konten media. 
e. Kemampuan Literasi media  
Kegiatan mengonsumsi media selayaknya membalikan 
telapak tangan, hanya dengan menekan tombol tertentu, tayangan 
apapun bisa kita saksikan. Tidak perlu memiliki keterampilan 
khusus seperti membaca atau menulis, kebiasan atau pemahaman 
simbol-simbol tertentu cukup membuat kita mudah untuk menjadi 
konsumen media, baik melalui televisi maupun radio. Begitu pula 
internet, sudah bukan menjadi rahasia lagi semua orang saat ini 
mulai aktif menggunakannya. Itu pun terjadi sebagai bentuk 
kemudahan yang diberikan teknologi saat ini. 
Berbeda halnya dengan kemampuan literasi media, yang 
menuntut hal sebaliknya. Orang yang setiap harinya berhubungan 
dengan media belum tentu memiliki kemampuan ini. Literasi 
media pun bukan menjadi hal yang tidak penting dalam kegiatan 
mengonsumsi media. Dalam mengonsumsi media, seseorang 
membutuhkan kemampuan spesifik agar ia terhindar dari efek 




media literacy skill, yang menurut Baran dalam Ardianto, Lukiati, 
dan Siti (2007: 220) sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan dan keinginan untuk membuat suatu 
kemajuan dalam ia memahami konten media, serta 
melakukan proses seleksi dengan memperhatikan dan 
menyaring informasi yang datang dari luar. 
2) Memiliki pemahaman dan responsif atas kekuatan yang 
dimiliki konten media. 
3) Memiliki kemampuan dalam membedakan antara emosi dan 
reaksi yang muncul sebagai respon atas konsumsi konten 
media. 
4) Mampu mengembangkan harapan atas konsumsi konten 
media yang dipilihnya. 
5) Memiliki pengetahuan secara khusus tentang konvensi 
bentuk-bentuk ekspresi dalam berbagai media, serta bisa 
menerimanya ketika terjadi penggabungan. 
6) Memiliki kemampuan untuk berfikir secara kritis terkait 
konten media, yang tidak hanya memperhatikan sisi 
kredibilitas sumbernya saja. 
7) Memiliki pengetahuan tentang bahasa internal yang dimiliki 
oleh media. 
8) Memiliki kemampuan untuk memahami dampak media, yang 




Sementara menurut Centre For Media Literacy dalam 
Tamburaka (2013: 18), kemampuan berfikir secara kritis atas 
konten media meliputi hal-hal berikut: 
1) Kemampuan dalam mengkritik media 
2) Kemampuan dalam memproduksi media 
3) Kemampuan dalam mengajarkan media 
4) Kemampuan dalam mengeksplorasi system pembuatan media 
5) Kemampuan dalam mengeksplorasi berbagai posisi 
6) Kemampuan dalam berfikir secara kritis atas isi media. 
Secara lebih terperinci, kompetensi literasi media oleh 
Schuldermann dalam Iriantara (2009: 39) sebagai berikut: 
1) Kemampuan mengkritik media, dengan kategori perilaku: 
a) Analistis, yaitu secara tepat melakukan pemahaman atas 
problem-problem dalam proses social, seperti kosentrasi 
kepemilikan media. 
b) Refleksif, yaitu kemampuan dalam menerapkan 
pengetahuan secara analitis, baik untuk diri maupun 
secara tindakannya. 
c) Etis, yaitu dimensi-dimensi berupa perpaduan antara 
pemikiran analitis dan refleksi, yang itu menunjukan pada 




2) Pengetahuan media yang berkaitan dengan pengetahuan 
media kontemporer dan sistem media, dengan kategori 
perilaku: 
a) Dimensi informatif, yaitu pengetahuan secara tradisional 
tentang sistem penyiaran dualistik, misalnya bagaimana 
sitem kerja wartawan, genre media, dan yang lainnya. 
b)  Dimensi instrumental dan kualifikasi, yaitu kemampuan 
yang berkaitan dengan kualifikasi penggunaan teknologi 
baru untuk bekerja. 
3) Pemanfaatan media, dengan kategori perilaku: 
a) Reseptif, yaitu kemampuan dalam menggunakan 
program-program media yang berbeda. 
b) Interaktif, yaitu kemampuan dalam berkomunikasi 
dengan menggunakan layanan. 
4) Desain media, dengan kategori perilaku: 
a) Inovatif, yaitu kemampuan dalam hal logika, misalnya 
terkait perubahan-perubahan dan perkembangan dari 
suatu system media. 
b) Kreatif, yaitu kemampuan untuk memfokuskan dalam hal 






f. Konsep Literasi Media 
Sebagaimana dijelaskan Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 
221), konsep literasi media terbagi menjadi delapan, yaitu: 
1) Media dimaknai sebagai sebuah bangunan, yang menjadikan 
literasi media memisahkan diri dari bangunan-bangunan 
tersebut sebagai upaya untuk menunjukan bagaimana 
produksi bangunan itu terjadi. 
2) Media menjadi pelopor dalam membangun realitas, sehingga 
ia bertanggungjawab dalam memberikan pemahaman dan 
pengalaman kepada khalayak. 
3) Dari apa yang ditampilkan media, khalayak melakukan 
penyesuaian atas pemahaman masing-masing, yang 
disesuaikan dengan kebutuhan personal, ketakutan atas suatu 
hal, kesenangan atau masalah yang dimiliki, perilaku seksual 
dan rasial, latar belakang budaya, dan yang lainnya. 
4) Literasi media berupaya mengembangkan kesadaran terkait 
bagaimana sifat media yang memiliki implikasi komersial 
memberikan pengaruh di dalamnya, mulai dari isi, teknik 
penyajian, dan distribusi. Atas dasar ini maka konsumen 
media harus sadar bahwa terdapat kontrol oleh kelompok 




5) Sebuah ideologi dan beberapa pesan tertentu dengan nilai 
yang mengikatnya, terkadung dalam sebuah media, yang itu 
ditampilkan dalam setiap konten media yang disajikannya. 
6) Media memiliki pengaruh besar dalam perubahan di bidang 
politik maupun social. 
7) Setiap media memiliki kedekatan yang berbeda-beda antara 
bentuk dan isi pada apa yang ditampilkannya. 
8) Setiap media menampilkan bentuk estetika yang unik dan 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Terkait hal yang sama, e-literacy: Some Emerging Models 
dalam Tamburaka (2013: 23) memberikan beberapa dasar 
pertanyaan-pertanyaan dalam konsep literasi media, yang 
diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Konsep Literasi Media 
 
Kata Kunci 5 Pertanyaan Penting 5 Konsep Penting 
Kepengarangan  Siapa yang membuat pesan ini? Semua pesan media 
merupakan hasil bentukan 
(constructed) 
Format Apa teknik kreatif dari pesan ini 
yang digunakan untuk menarik 
perhatian saya? 
Pesan media telah 
dibentuk menggunakan 
bahasa kreatif dengan 
aturannya sendiri 
Penerima  Bagaimana mungkin 
pemahaman orang mengenai 
pesan media berbeda dengan 
saya 
Pesan yang sama dapat 
dimaknai berbeda oleh orang 
lain 
Isi  Apa gaya hidup, nilai dan cara 
pandang yang dipresentasikan 
atau dihilangkan oleh pesan ini? 
Media telah melekat dengan 
nilai dan cara pandang 
Tujuan  Mengapa pesan ini 
disampaikan? 
Kebanyakan pesan media telah 
dikemas untuk kepentingan 





g. Bentuk Kritis Media Khalayak 
Cara pandang dan menyikapi khalayak terhadap konten 
media menjadi salah satu hal penting dalam literasi media. Cara 
pandang seseorang atas media, akan berpengaruh pada caranya 
bersikap. Adapun cara-cara khalayak dalam bersikap, atau 
menyikapi konten media cukup beragam, diantaranya sebagaimana 
disebutkan Tamburaka (2013: 236), sebagai berikut: 
1) Bersifat konsumtif dan menelan mentah-mentah setiap 
konten media tanpa melakukan analisis, terkait manfaat yang 
akan didapatkannya. 
2) Bersikap apatis dan masa bodoh dengan media. Artinya, 
sesorang dengn sikap ini akan menganggap apa yang 
disampaikan media sebagai sesuatu yang buruk. Dengan kata 
lain, ia bersifat antipasti dengan berbagai bentuk konten 
media. 
3) Bersikap kritis, dengan melakukan identifikasi atas pesan 
media yang dianggapnya bermasalah, serta menyaringnya 
dan memanfaatkannya sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
Lebih lanjut, Tamburaka (2007: 238-245) mengungkapkan 
bentuk partisipasi khalayak, yang juga menjadi praktek literasi 
media diantaranya: 




Press releace merupakan suatu kegiatan yang 
didalamnya terdapat kegiatan yang menghubungkan antara 
media massa dengan sebuah lembaga atau perorangan, dalam 
lingkup pemberitaan media. Press release biasanya diberikan 
oleh perusahaan kepada para wartawan atau media massa, 
baik melalui perantara kurir atau faksmili. 
Dalam hubungannya dengan literasi media, press 
release menjadi salah satu kesempatan bagi kahalayak untuk 
memanfaatkan akses kepada media, sebagai bentuk 
partisipasi atas konten media yang diterima. Pada umumnya, 
press release dibuat oleh lembaga seperti, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), Organisasi Kemasyarakatan (ORMAS), 
Partai Politik, Pemerintah, sekolah, perguruan tinggi, dan 
instansi atau perusahaan tertentu. 
2) Partisipasi menjadi citizen Journalist 
Citizen journalist, atau yang sering disebut dengan 
jurnalisme warga, merupakan sebuah aktivitas peliputan 
berita, yang dilakukan secara langsung di tempat kejadian 
oleh warga, atau bukan wartawan. Cara ini dalam literasi 
media merupakan sebuah kesempatan yang diberikan media 
bagi khalayak untuk dapat merasakan dan terlibat langsung 




Makna citizen journalist menurut Leslie, adalah sebagai 
bentuk model ekspresi yang memiliki kekuatan besar dan 
menjadi alat bantu baru untuk mengimbangi pemerintah dan 
industry atau pihak-pihak yang memengaruhi media. Dalam 
buku yang sama, D. Lasica, memberikan klasifikasi media 
bagi citizen journalist dalam beberapa tipe, yaitu: 
a) Partisipasi audiens, yaitu komentar pengguna media 
kepada suatu media, dengan melampirkan liputan berita 
media, blog pribadi, atau cuplikan foto atau video. 
b) Berita independen dan informasi website 
c) Partisipasi penuh dalam situs berita media 
d) Melakukan kolaborasi dan kontribusi terhadap situs berita 
media 
e) Mengirimkan dalam bentuk mailing list, email 
newsletters 
f) Membuat website penyiaran pribadi  
Terkait hal yang sama, Nasrullah (2014: 45) 
menyatakan bahwa gerakan citizen journalis dalam media 
siber, secara tidak langsung membawa dampak pada media 
yang selama ini dianggap menjadi penguasa dalam proses 
produksi dan distribusi informasi. Kehadiran media siber, 
memberikan kesempatan kepada setiap warga untuk 




Melalui media siber ini pula, masyarakat sebagai citizen 
journalist bisa mengumpulkan, sekaligus memilah perspektif 
berita yang ingin dibaca atau dipilihnya. 
Adapun salah satu produk citizen journalist yaitu 
myHeimat.de, yang dibangun oleh CEO dari perusahaan 
GOGOL Medien, Martin Huber, serta editor dan deputi 
kepala editor surat kabar Heimatzeitungen, Peter Taubald dan 
Clemens Wlokas. Situs ini sendiri menyediakan ruang bagi 
warga untuk ikut serta dalam proses penyebaran informasi, 
baik berupa publikasi foto, agenda kegiatan, layanan umum, 
hingga aktivitas politik warga. System kerja situs ini adalah 
dengan memfasilitasi warga dalam ia menyampaikan 
informasi, salah satunya dengan user masuk melalui registrasi 
sesuai lokasi pengunjung berada, baru kemudian dapat 
menyampaikan informasi yang juga terjadi di wilayahnya 
sendiri (Nasrullah, 2014: 40). 
Pada intinya, citizen journalist menempatkan audience 
dari konsumen pasif menjadi aktif dalam media. Dengan 
bentuk keterlibatan ini, audiens bisa memahami bagaimana 
cara kerja media sebenarnya, salah satunya dalam hal 
konstruksi berita. Untuk itu, audience akan bisa melakukan 




juga, audience dapat menyangkal jurnalis asli jika melakukan 
kesalahan dalam pemberitaannya. 
2. Pengukuran Literasi Media 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, tingkat kemampuan literasi 
media seseorang dapat diukur menggunakan konsep Individual  
Competence Framework. Konsep ini pernah dipakai oleh European 
Commission di dalam Final Report Testing and Refining Criteria to 
Assess Media Literacy Levels in Europe 2011, untuk mengukur 
masyarakat di negara-negara Uni Eropa terkait tingkat literasi 
medianya. Dikutip dari penelitian Sugeng Winarno tentang 
“Pemahaman Media Literacy Televisi Berbasis Personal Competences 
Framework” (2014: 67-68), Personal Competence didefinisikan 
sebagai sebuah kemampuan audiens media massa dalam menggunakan 
dan melakukan analisis konten-konten media yang di konsumsinya. 
Jika media berupa televisi, maka kemampuan itu dilihat dari caranya 
menggunakan dan melakukan analisis terhadap konten-konten televisi. 
Konsep Personal Competence membagi tingkat kemampuan menjadi 
dua kategori, yang diantaranya: 
a. Technical skills, yang merupakan kemampuan audiens dalam 
menggunakan media secara teknik, mulai dari mengoperasikan 
hingga memahami semua instruksi yang dimiliki media yang 
dikonsumsinya. Kemampuan Technical skills sendiri masih 




1) Using media, yang digunakan untuk melihat cara audiens 
menggunakan media, seperti tingkat keaktifan. 
2) Instrumental use, digunakan untuk melihat cara audiens 
mengoperasikan media, hanya sebagai penonton atau bisa 
memahami setiap instrument yang ada di media.  
b. Critical Understanding, kemampuan audiens dalam 
menggunakan media secara kognitif, mulai dari melakukan 
pemahaman, analisis, hingga evaluasi atas konten media yang di 
konsumsi. Kriteria dari kemampuan Critical Understanding 
diantaranya: 
1) Kemampuan dalam memberikan pemahaman atas konten 
media dan fungsi yang didapatkannya. 
2) Memiliki pemahaman terkait pengetahuan media dan regulasi 
media. 
3) Perilaku yang ditunjukan audiens dalam menggunakan 
media. 
c. Communicative abilities, yaitu kemampuan khalayak untuk 
bersosialisasi dan melakukan partisipasi di media. 
Communicative abilities ini meliputi kemampuan berikut: 
1) Kemampuan yang dimiliki khalayak untuk berkomunikasi 
dan membangun relasi di media sosial.  
2) Kemampuan khalayak dalam memproduksi atau 




3) Kemampuan khalayak untuk turut serta dalam partisipasi 
dengan masyarakat. 
Secara garis besar gamabarn konsep Personal Competence yang 
















Kriteria Kemampuan Media Literasi 
Hasil akhir dari pengukuran literasi media ini adalah dengan 
menentukan tingkat kemampuan literasi media, yang dibedakan 
menjadi tiga kategori (Winarno, 2014: 68): 
a. Basic, yaitu tingkat kemampuan literasi media dengan kriteria 
sebagai berikut: 








and its Functioning 
Advanced TV Use 
Balance and Active 
Use of TV 







2) Kemampuan dalam menganalisis konten media tidak terlalu 
baik. 
3) Kemampuan berkomunikasi lewat media terbatas. 
b. Medium, tingkat kemampuan literasi media dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan pengoperasian media cukup tinggi. 
2) Kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi konten 
media cukup bagus. 
3) Aktif dalam memproduksi konten media dan berpartisipasi 
secara sosial. 
c. Advanced, tingkat kemampuan literasi media dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan pengoperasian media sangat tinggi. 
2) Kemampuan dalam menganalisis konten media cukup 
mendalam, karena memiliki pengetahuan yang tinggi. 
3) Berkomunikasi secara aktif melalui media. 
3. Media Massa 
a. Posisi Media Massa 
Media oleh kaum humanis dan konstruktivisme dipandang 
sebagai sebagai sebuah peluang yang bisa memberikan kehidupan 
yang lebih baik, serta peluang melakukan pembelajaran secara 
terus-menerus dalam kehidupan yang terus berjalan. Atas dasar ini, 




kepada masyarakat, untuk menanamkan pemahaman dan sikap 
refleksi diri atas kehadiran media (Syahputra, 2007: 155).  
Sementara itu, Denis McQuail dalam (Littlejohn, 2012: 407), 
memandang media delapan sisi, pertama, sebagai sebuah jendela 
yang memberikan kemungkinan kepada manusia untuk dapat 
menyaksikan lingkungan kehidupan yang lebih jauh. Kedua, 
sebagai penafsir yang membantu manusia untuk memahami sebuah 
pengalaman. Ketiga, landasan, yang memiliki tugas sebagai 
pembawa yang menyampaikan informasi. Keempat, komunikasi 
interaktif, yang didalamnya terdapat pembentukan opini audiens. 
Kelima, penanda, yang memberikan manusia sebuah tanda atau 
petunjuk. Keenam, penyaring, yang bertugas membagikan 
pengalaman dan sifat focus pada manusia. Ketujuh, cermin yang 
merefleksikan diri manusia. Kedelapan, sebagai penghalang yang 
bisa menutupi kebenaran. 
b. Hubungan Media dan Khalayak 
Menurut Kynalathi, Considine, O’Neil, Allen, Soares dalam 
(Syahputra, 2007: 155), terdapat tiga kategori terkait hubungan 
yang terjalin antara media dan khalayak, diantaranya: 
1) Khalayak sebagai konsumen media, dapat menghindari media 
untuk dapat menghilangkan pengaruh buruk yang dibawanya. 
2) Khalayak juga dapat memilih tetap hidup bersama media, tetapi 




3) Atau tidak hidup bersama media, tetapi bisa mengambil 
manfaat dari dalamnya dengan kemampuan literasi media yang 
dimilikinya.  
Dilihat dari hubungan di atas, maka jika khalayak memiliki 
kemampuan literasi media, ia tidak lagi menjadi partisipan yang 
pasif dalam media. Mereka justru menjadi partisipan yang aktif 
dalam melakukan proses komunikasi dalam suatu system social 
yang berlangsung. Khalayak yang memiliki hubungan pada 
akhirnya akan mampu memberikan perubahan atau melakukan 
perbaikan pada praktik representasi yang selama ini dilakukan oleh 
media massa dalam berbagai bentuknya. 
c. Alasan orang menggunakan media 
Berdasarkan survey yang dilakukan Ardianto, Lukiati, dan 
Siti (2007: 25), terdapat sejumlah alasan seseorang menggunakan 
media, yang diantaranya: 
1) Sebagai upaya untuk mengamati aktivitas kerja 
pemerintahan. 
2) Mencoba memahami segala hal yang terjadi di dunia. 
3) Sebagai upaya untuk mengetahui segala hal yang dilakukan 
para pemimpin partai. 
Masih dalam penelitian yang sama, terdapat beberapa alasan 




1) Mencoba mempelajari sesuatu hal, yang sebelumnya belum 
dilakukan. 
2) Keinginan untuk member kepuasan pada rasa ingin tahu. 
3) Faktor media yang selalu mendorong seseorang untuk selalu 
belajar tentang sesuatu hal. 
4) Melalui media bisa menemukan berbagai ide-ide baru, 
Di luar dari survey diatas, berdasarkan teori uses and 
gratifications, sejumlah peneliti memberikan klasifikasi atas 
tingkat penggunaan dan kepuasan khalayak ke dalam empat 
kategori, yang diantaranya sebagai berikut Ardianto, Lukiati, dan 
Siti (2007: 24-25): 
1) Cognitif (kognisi atau pengetahuan), yaitu dorongan kognisi 
dalam penggunaan media untuk mendapatkan suatu informasi 
yang diinginkannya.  
2) Diversion (hiburan), yaitu keinginan khalayak untuk 
mendapatkan hiburan dari media yang dikonsumsi, baik 
sebagai upaya untuk mengurangi rasa bosan (stimulation), 
pelarian dari tekanan dan masalah (relaxation), atau 
pelepasan emosi dari perasaan dan energy yang terpendam 
(emotional release). 
3) Social utility (kepentingan sosial), yaitu kebutuhan untuk 
memperkuat hubungan, baik dengan keluarga, teman atau 




4) Withdrawal (pelarian), yaitu penggunaan media sebagai 
upaya untuk mengatasi masalah yang terjadi antara diri 
pribadi dengan orang lain, atau sebagai bentuk penghindaran 
dari aktivitas yang tidak diinginkan. 
4. Audiens Media 
a. Definisi Audiens 
Secara universal dan sederhana, McQuail (1987: 201) 
mendefinisikan istilah ‘audiens media’ sebagai perkumpulan para 
pembaca, pendengar, pemirsa dari berbagai media atau komponen 
isinya. Sementara Marshall McLuhan dalam Ardianto, Lukiati, dan 
Siti (2007: 40), mendefinisikan audiens sebagai pusat dari suatu 
komunikasi massa yang dibombardir oleh media secara konstan 
dengan informasi-informasi.  
McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (1987: 
202) mengatakan bahwa pada awalnya audiens hanya sebuah 
perkumpulan penonton drama, permainan dan tontonan dari sebuah 
pertunjukan. Hal itu tentu terjadi sebelum beragam media itu 
bermunculan seperti saat ini. Dalam perjalannya, perkembangan 
audiens dijelaskan oleh McQuail sebagai berikut: 
1) Munculnya gagasan audiens seiring dengan adanya 
penemuan percetakan dan berkembangnya ‘publik membaca’ 




bacaan pribadi, hingga membentuk sebuah pengikut atau 
aliran tertentu, salah satunya surat kabar.  
2) Pertumbuhan komersialisasi dalam bentuk-bentuk 
komunikasi berupa pertunjukan dan publik, yang mendorong 
terjadinya pemisahan antara iklan dan industry media. 
3) Hadirnya media elektronik semakin mengurangi keberadaan 
audiens, serta memisahkan antara satu dengan yang lainnya.  
b. Karakteristik Audiens Media Massa 
Audiens dalam proses komunikasi massa memiliki perbedaan 
dengan audiens komunikasi antarpersonal. Dalam proses 
komunikasi antarpersona, individu menjadi penerima pesan. 
Sementara dalam komunikasi massa, khalayak pendengar, 
pembaca, dan pemirsa adalah penerimanya. Audiens komunikasi 
massa sendiri memiliki karakteristik, yang oleh Hiebert, dkk., 
dalam Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 43) sebagai berikut: 
1) Audiens terbentuk atas dasar persamaan pengalaman, 
hubungan sosial dan interpersonal yang sama, sehingga 
mereka memilih produk media berdasarkan kesadaran diri 
sendiri. 
2) Audiens berada dalam jumlah yang besar, yang dalam waktu 
tertentu bisa dijangkau oleh komunikator media massa, tetapi 




3) Audiens memiliki sifat yang heterogen, yang setiap individu 
mewakili kategori sosial yang beragam. 
4) Audiens memiliki sifat anonim, sehingga seringkali 
komunikator tidak mengetahui identitas mereka, dan dengan 
siapa melakukan komunikasi. 
5) Audiens pada umumnya tersebar, baik dalam konteks ruang 
maupun waktu. 
Sementara menurut McQuail (1987: 202), karakteristik 
audiens pramedia diantaranya yaitu: 
1) Pada umumnya, audiens berada dalam jumlah yang besar, 
dibandingkan dengan sebuah populasi perkumpulan social 
seperti biasanya. 
2) Keberadaan audiens sebelumnya telah direncanakan dan 
ditentukan tempatnya menurut perhitungan waktu dan tempat 
tertentu. Dalam hal ini, seringkali status atau peringkat 
tertentu menjadi penentu posisi audiens. 
3) Audiens merupakan suatu bentuk pertemuan publik, yang 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu, dan didasarkan 
adanya keinginan atas suatu harapan yang sama. 
4) Audiens dikendalikan oleh pihak yang memiliki wewenang 
tertentu, maka dari itu ia menjadi suatu bentuk perilaku 





c. Konsep Tentang Audiens 
1) Audiens sebagai kumpulan penonton, pembaca, pendengar, 
pemirsa 
Posisi audiens ini oleh McQuail dikatakan sebagai 
kelompok audiens yang paling dikenali keberadaannya. 
Terdapat beberapa perbedaan dalam tingkat keikursertaan dan 
keterlibatan audiens dalam suatu media, yang oleh Clausse 
dalam McQuail (1987: 2013) terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
a) Audiens yang bersedia menerima tawaran dalam kegiatan 
komunikasi tertentu, misalnya audiens televise adalah 
mereka yang memiliki stasiun televisi. 
b) Audiens yang menerima tawaran berada dalam tingkat 
atau kadar yang berbeda-beda,misalnya audiens pemirsa 
televise, pembeli surat kabar, dan sebagainya.  
c) Audiens yang benar-benar menerima konten media . 
Pada intinya, dari pembagian di atas Clausse ingin 
mengungkapkan kelompok audiens mulai dari publik yang 
memiliki potensi menerima pesan, public yang telah 
meneriman, public atas pilihan konten media tertentu, hingga 






2) Audiens sebagai massa 
Istilah audiens sebagai massa oleh McQuail (1987: 203-
204) mengacu pada publik dengan ukuran yang besar, 
heterogenitas, penyebaran, anonimitas, tingkat organisasi 
social, serta komposisinya yang seringkali berubah dengan 
cepat dan bersifat tidak konsisten.  
3) Audiens sebagai publik atau kelompok sosial 
Audiens sebagai public atau kelompok social oleh 
McQuail dicirikan dengan sikap praeksistensi dari kelompok 
social yang aktif, dan interaktif. Dalam hal ini McQuail 
memberikan karakteristik tingkat eksistensi audiens publik, 
yang diantaranya: 
a) Aktif dalam kegiatan politik dan sosial, serta banyak 
memiliki sumber informasi, baik tentang golongan elit, 
pembentukan opini, atau pers spesialis. 
b) Kelompok yang tergabung dalam keanggotaan pers 
paratai politik tertentu, yang memiliki hubungan dengan 
pembaca. 
c) Kolompok social dalam suatu komunitas publikasi yang 
bersifat lokal. 
Disamping kelompok audiens di atas, ada pula 
sekumpulan audiens yang terbentuk atas dasar kesamaan isu, 




interaksi di dalamnya. Pada intinya, audiens dikatakan sebagai 
public atau kelompok social jika memiliki tingkat kesadaran 
diri atas suatu hal tertentu, kebersamaan jati diri, adanya 
kemungkinan untuk melakukan interaksi secara internal, dan 
keinginan untuk mempengaruhi dalam hal komunikasi 
(McQuail, 1987: 204).  
4) Audiens sebagai pasar 
Konsep tentang audiens sebagai pasar mulai hadir seiring 
dengan berkembangnya ekonomi yang terjadi pada abad 
terakhir. Dalam hal ini, audiens dipandang memiliki dua 
pengaruh bagi media, yaitu sebagai perangkat calon konsumen 
produk dan audiens pada iklan media. Terdapat sejumlah 
batasan dalam memandang audiens sebagai pasar, yang 
diantaranya dilihat dalam hal-hal berikut: 
1) Melihat hubungan antara media dan audiens layaknya 
hubungan antara konsumen dan produsen, yang dari sudut 
pandang pengirim bersifat kalkulatif, sehingga tidak ada 
unsur moral atau sosial di dalamnya.  
2) Tidak ada hubungan secara social yang bersifat intern 
antar audiens, baik dalam hal persamaan budaya atau 
demografi. 





4) Dilihat dalam perspektif pasar, perilaku audiens dalam 
menentukan pilihan atas media menjadi fakta penting 
yang harus diperhatikan.  
d) Tipologi Formasi Audiens 
Kehadiran audiens dalam industri media tidak selalu 
memiliki persamaan pandangan atau ideologi dalam ia menjadi 
konsumen media. Terdapat beberapa tipe audiens dalam ia menjadi 
konsumen media. Salah satunya sebagaimana dijelaskan McQuail 
dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (1987: 206), yang 
memberikan tipologi formasi audiens menjadi tiga tipe. Hal itu 
sekaligus menjadi bentuk tidak dapat dipisahkan dan dilakukan 
identifikasi secara jelas antara kenyataan sumber dan audiens 
aktual. Lebih jelasnya sebagaimana dijelaskan dalam gambar 2.3 di 
bawah ini: 
Masyarakat sebagai sumber Media sebagai sumber 
I. Publik atau 
keanggotaan 
kelompok 

























Sumber Formasi Audiens: Sebuah Tipologi  
Dari gambar 2.3 di atas, penjelasan dari keempat tipe audiens 




Pertama, tipe audiens kelompok atau publik, dicirikan dengan 
kemungkinan terbentuknya sebuah ikatan normatif antara audiens 
dan sumber, baik itu berupa interaksi, kesadaran identitas, serta 
adanya tujuan bersama. Audiens ini memiliki sifat yang lebih 
stabil, yang memberi kemungkinan pada anggotanya untuk 
bertahan lebih lama, selalu tanggap, dan memiliki partisipasi atas 
apa yang ditawarkan media. Dalam konsep McQuail, tipe ini 
tergolong audiens sebagai publik. 
Kedua, tipe audiens kelompok kepuasan, yang merupakan 
kumpulan dari orang-orang yang memiliki perilaku konsumen, dan 
terbentuk atas dasar adanya suatu kebutuhan atau tujuan tertentu. 
Audiens ini memiliki sifat yang homogen dalam segi komposisi, 
aktif, dan selektif. Dalam konsep McQuail, tipe ini tergolong 
audiens sebagai pasar.  
Ketiga, audiens kelompok penggemar atau budaya cita rasa, 
yaitu kelompok yang terbentuk atas dasar persamaan minat pada 
suatu konten media. Audiens ini memiliki sifat yang mudah bubar 
atau memperbarui diri seiring dengan keberlangsungan isi media 
atau dalam prakteknya berupa program pertunjukan atau pamor 
dari bintangnya.  
Keempat, audiens medium, yang keberadaannya tergantung 
pada sumber medianya. Audiens ini biasanya adalah mereka-




yang menjadi pengisi iklan. Audiens ini biasanya terbentuk dalam 
media massa seperti surat kabar, majalah, radio, atau televisi. 
e) Teori Efek Media Terhadap Audiens 
Kaitannya dengan efek media terhadap audiens, Melvin 
DeFleur dalam Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 41-43) 
memberikan empat teori dasar: 
Pertama, the individual differences theory, yang menjelaskan 
bahwa setiap individu memiliki potensi, pengalaman, serta 
lingkungan yang berbeda-beda. Hal inilah yang menjadikan setiap 
individu memiliki tingkat selektifitas masing-masing sesuai dengan 
kepentingannya, yang juga menjadikan pengaruh media massa 
yang diterimanya pun berbeda-beda. 
Kedua, the social categories theory, yang menyatakan bahwa 
audiens terbentuk dari pengelompokan anggota masyarakat 
berdasarkan pada persamaan kategori tertentu, seperti ras, agama, 
kewarganegaraan, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan atau yang lainnya. Dari sini media massa 
akan membentuk program sesuai dengan segmentasi audiens yang 
mengarah pada kebutuhan masing-masing. Teori ini memberikan 
karakteristik audiens yang memiliki respons relatif sama, atas dasar 
persamaan kategori antara satu dengan yang lainnya. 
Ketiga, the social relationship theory, efek media muncul 




pengaruh pada audiens. Dengan kata lain, efek media massa justru 
datang dari individu satu ke individu yang lainnya, bukan oleh 
media massa itu sendiri. Teori ini didasarkan pada model 
komunikasi two steps flow of communication, yang menjelaskan 
pergerakan informasi melalui dua tahap. Tahap pertama, kelompok 
individu yang memiliki waktu dan ruang lebih tinggi terhadap 
media massa menjadi penggerak informasi. Tahap kedua, dari 
penggerak informasi itulah informasi disampaikan melalui saluran 
interpersonal kepada individu lainnya yang telah menggantungkan 
diri atas kebutuhannya.   
Keempat, the cultural norms theory, yang menyatakan bahwa 
media dapat memberikan pengaruh kepada audiens untuk memiliki 
opini baru, hingga perubahan tingkah laku melalui konten atau isi 
medianya.  
5. Terpaan Media 
Terpaan media atau media exposure merupakan suatu usaha 
untuk mencari data audiens tentang penggunaan media, mulai dari 
jenis media, frekuensi penggunaan media, hingga durasi penggunaan 
atau longevity. Penggunaan media dalam hal ini meliputi media audio, 
audio-visual, print media, atau kombinasi antara ketiganya. Sementara 
frekuensi penggunaan media berupa banyaknya audiens dalam 
menggunakan media selama satu minggu (meneliti program harian), 




Sementara menurut Ardianto dan Erdinaya (2005: 2), kata 
terpaan diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan, mulai dari mendengar, 
melihat, dan membaca beberapa pesan media. Terpaan juga diartikan 
sebagai suatu bentuk perhatian atau pengalaman oleh individu atau 
kelompok atas suatu pesan. Terpaan media sendiri oleh Ardianto dan 
Erdinaya diartikan sebagai suatu bentuk usaha untuk melakukan 
pencarian data khalayak terhadap penggunaan media, mulai dari jenis 
media, frekuensi penggunaan media, hingga durasi penggunaan media. 
Dalam media massa, terpaan media akan menimbulkan 
perubahan-perubahan yang sangat mengejutkan seiring dengan 
berjalannya waktu. Hal ini terjadi sebagaimana efek dasar yang 
diberikan media yang terjadi secara terus menerus. Proses 
terbentuknya efek selayaknya sebuah staglamite yang terbentuk, 
dimana akan semakin panjang dari waktu ke waktu (Wiryanto, 2004: 
89). 
Terpaan media sendiri oleh Effendy (1990: 10), memiliki 
pengaruh terhadap perubahan sikap seseorang. Dalam hal ini, ketika 
seseorang mendapat terpaan informasi dari media yang telah 
dipercayanya secara terus-menerus, kemungkinan perubahan sikap 
dapat terjadi. Meskipun demikian, terdapat suatu kondisi audiens 





6. Pemberitaan di Televisi 
a. Definisi Berita 
Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta Vrit yang berati 
ada atau terjadi. Sementara dalam bahasa Inggris, kata news 
diartikan sebagai berita, yang asal katanya adalah new (baru), yang 
istilahnya menunjukan pada pemaknaan hal-hal yang baru. Makna 
secara lebih luas, Williard G. Bleyer mendefinisikan berita sebagai 
segala hal yang bersifat hangat atau baru dan dapat menarik 
perhatian dari pembaca. Lebih lanjut ia mengatakan, semakin besar 
jumlah peminat pembaca menunjukan posisi berita yang lebih 
menarik (Tamburaka, 2013: 87). 
Tamburaka dalam bukunya tentang Literasi Media (2013: 88-
89) sendiri mengartikan berita sebagai sebuah peristiwa yang 
bersifat actual dan hangat yang telah berhasil dilaporkan setelah 
melalui proses kerja jurnalistik, dan dinilai layak oleh media massa 
untuk dipublikasikan. Menurutnya, berita itu bukan hanya sekedar 
proses pengolahan dari sebuah data mentah, baik berupa teks, 
suara, gambar, atau film, tetapi di dalamnya terdapat sesuatu hal 
yang lebih dari sekedar kegiatan berkomunikasi yang terjalin 
diantara manusia.  
Sementara dari sisi lain, Robert Park dalam McQuail (1987: 




1) Berita memiliki ketepatan waktu, baik dalam penyiaran 
peristiwa yang paling akhir maupun berulang. 
2) Berita tidak bersifat sistematis, dimana ia tidak 
bertanggungjawab untuk memberikan penafsiran atas segala 
peristiwa dan kejadian yang terjadi dan diliputnya menjadi 
sebuah berita. 
3) Berita dapat dengan mudah sirna, seiring dengan hilangnya 
perisitiwa atau kejadian yang diliputnya dari pandangan 
masyarakat. 
4) Berita bersifat dapat diperkirakan kehadirannya. Dalam hal 
ini, segala yang menjadi berita, baik di masa lampau, 
sekarang atau yang akan datang, merupakan sesuatu yang 
menjadi kekawatiran dan harapan audiens. 
5) Setiap peristiwa yang dilaporkan pada prinsipnya menjadi 
hal-hal yang bersifat luar biasa, dan sedikit menjadi hal yang 
tidak terduga. 
6) Setiap berita memiliki nilai berita yang relatif, seiring dengan 
minat audiensnya.  
b. Berita di Televisi 
Meskipun terdapat acuan berupa kaidah jurnalistik, system 
kerja dalam pemberitaan di setiap media massa berbeda. Seperti 
halnya yang terjadi antara media elektronik televise dan media 




surat kabar dalam pemberitaannya lebih menekankan kepadatan 
antara teks tulisan dan maksud laporan atas peristiwa yang jelas. 
Sementara pemberitaan di televisi lebih memberikan penekanan 
pada perpaduan antara audio (suara) dan visual (gambar). Dari sisi 
lain, keterbatasan waktu dalam pemberitaan di televise juga lebih 
diperhatikan daripada di media cetak, baik surat kabar maupun 
majalah.  
Secara lebih terperinci, Subagio dalam Tamburaka (2013: 93) 
memberikan karakteristik siaran berita di televisi sebagai berikut: 
1) Cara penyajian pesan lebih dramatis, mengingat televise 
sebagai media pandang (visual) dan media dengar (audio).  
2) Siaran televisi bersifat sekilas dan tidak dapat diulang. Hal 
inilah yang membuat mengapa durasi siaran berita sangat 
terbatas. 
3) Efek tampilan gambar yang hadir dan berganti dengan cepat, 
penuh warna, didukung ilustrasi suara music atau lagu, 
seringkali membuat penonton hanyut di dalamnya. Terkait 
hal ini, Subagio mengatakan bahwa secara sadar ataupun 
tidak sadar, audiens akan jatuh pada penggunaan bagian otak 
yang hanya berfungsi sebagai responsif saja, bukan pada 




Dari sisi lain, televisi dalam melakukan penyiaran memiliki 
formula sendiri dalam ia menyampaikan berita, yang dikenal 
dengan rumus 5 C, diantaranya yaitu (Tamburaka, 2013: 90): 
1) Conversational, artinya menulis untuk didengar. 
2) Clear, artinya jelas dalam audio dan terang dalam tampilan 
gambar. 
3) Concise, artinya menggunakan bahasa yang padat dan 
ringkas. 
4) Compelling, artinya menggunakan kalimat yang aktif. 
5) Cliché Free, artinya menghindari penggunaan kalimat klise 
dan informatif. 
Produk jurnalistik televisi berupa berita juga melalui 
serangkaian proses, yang oleh Shoemaker dalam Tamburaka 
(2013: 198) terbagi dalam lima bagian, diantaranya yaitu: 
1) Individual, yaitu proses kerja redaksi dalam melakukan 
evaluasi informasi dan interpretasi pesan, sebagai upaya 
untuk menentukan keputusan yang didasarkan pada nilai 
yang ada. 
2) Media Routine, yaitu suatu kegiatan pekerja media yang rutin 
dilaksanakan, yang dipengaruhi oleh standar kerja jurnalistik 




3) Organizational, yaitu suatu bentuk strategi pengambilan 
keputusan yang dipertimbangkan oleh kelompok media, yang 
itu membawa pengaruh pada kerja redaksi. 
4) Extramedia, yaitu pengaruh eksternal dalam isi media, 
misalnya seperti pasar, pengiklan, khalayak, hingga sumber 
berita. 
5) Social System, yaitu penyebaran pengaruh dari ideologi yang 
dimiliki system social redaksi, baik berupa system formal 
atas suatu pemaknaan, nilai, maupun kepercayaan. 
Sementara dari sisi peliputan berita di lapangan, Josef dalam 
Tamburaka (2013: 90) memberikan ciri khas melalui penggunaan 
system ROSS, yaitu: 
1) Reporter On The Spot and On The Screen, yang 
menempatkan reporter di lokasi kejadian untuk dapat 
melaporkan secara langsung kejadian kepada pemirsa melalui 
layar televisi. 
2) Reporter Off The Spot and On The Screen, menempatkan 
reporter di latar studio untuk melaporkan kejadian dari hasil 
rekaman peristiwa yang telah ada. 
3) Reporter Off The Spot and Off The Screen, menempatkan 
reporter hanya untuk melaporkan melalui rekaman suara di 





7. Televisi dan Jurnalistik Televisi 
a. Industri Televisi 
Hermin Indah Wahyuni dalam Baksin (2013: 38-41) 
mengkategorikan televisi sebagai media massa yang terlahir dari 
entitas yang mengakar pada lingkungan sosialnya. Adapun entitas 
itu terbntuk dalam kategori: 
1) Entitas bisnis, yaitu posisi industri penyiaran televisi sebagai 
sarana promosi penjualan bentuk produk-produknya kepada 
masyarakat selaku pengguna media. 
2) Entitas social, yaitu industri penyiaran televisi yang mendapat 
dukungan masyarakatnya, yang sekaligus menjadi penentu 
keberlangsungan media.  
3) Entitas budaya, yaitu posisi industri penyiaran televisi yang 
berperan dalam kemajuan sebuah budaya, atau bahkan 
memberikan kemunduran di dalamnya. Dari sinilah mengapa 
televisi seringkali digugat karena tidak ada kesesuaian dengan 
budaya masyarakat. 
4) Entitas politik, yaitu posisi industri penyiaran televisi yang 
dipercaya masyarakat memiliki kemampuan dalam 





Keberadaan industri penyiaran televisi yang memiliki 
kedekatan dengan entitas sosial masyarakat, memiliki beberapa 
karakteristik tertentu, yaitu: 
a) Memiliki sifat padat modal 
b) Tingat penghasilan bisnis penyiaran lambat 
c) Memiliki ciri entry barriers yang tinggi 
d) Memiliki tingkat perkembangannya pasar yang relatif cepat 
Dilihat dari tinjauan secara ekonomi, Harison dan Robert B 
Summers mengelompokan kategori televisi berdasarkan 
kepemilikan stasiun, sebagai berikut: 
a) Televisi Negara, yaitu televisi yang dicirikan dengan 
kepemilikan fasilitas penyiaran oleh Negara. 
b) Korporasi otonom, yaitu kepemilikan stasiun televise dan 
peralatan oleh Negara, sementara program-program produksi 
oleh korporasi dan asosiasi swasta. 
c) Televisi swasta, yaitu kepemilikan stasiun televise oleh pihak 
swasta, dengan hak pengoperasian dimiliki oleh perusahaan 
pribadi di bawah kendali pemerintah. 
b. Budaya Televisi 
Dalam kelahirannya, budaya televisi (audiovisual) dipercaya 
telah berhasil menggeser posisi budaya-budaya yang lahir 
sebelumnya, yaitu budaya bahasa dan tulis (media cetak). Terbukti, 




telah berhasil menjadi suatu kenyataan yang benar-benar 
dibutuhkan oleh masyarakat. Lahirnya beberapa stasiun televise 
swasta oleh banyak pendidik dinilai memberikan dampak negative, 
karena mengurangi budaya tulis masyarakat. Salah satunya 
disampaikan oleh Neil Postman, yang mengatakan bahwa 
pengertian yang diberikan oleh televise bersifat kacau balau dan 
tidak masuk akal. Berbeda dengan yang diberikan oleh budaya 
tulis, yang memberikan pengertian teratur dan dapat dipercaya. 
Bahkan lebih keras lagi disampaikan oleh Jerry Mander, yang 
mengharapkan pemusnahan pada televise, karena posisinya dinilai 
tidak mungkin akan memberikan sisi yang baik. Menurutnya, 
teknologi itu bersifat tidak netral, yang dengan sendirinya 
membentuk pada kemerosotan kebudayaan (Baksin, 2013: 52-53). 
Bentuk kehadiran media elektronik dimulai dari kemunculan 
komunikasi gaya telegraf, yang berhasil dikembangkan oleh 
saluran televise Amerika Serikat, CNN (Cable News Network), 
dengan melengkapinya dengan gambar bergerak, yang kemudian 
dipakai dalam siaran berita televisi. Sebagai sebuah saluran 
televise yang banyak menyiarkan pemberitaan dalam skala 
internasional, CNN tidak melihat nilai guna suatu berita, yang 
disajikan dengan gambar yang menarik khalayak. Bagi mereka 
yang terpenting adalah tingkat sensational beritanya, yang 




berita tentang perang, kejahatan, kelaparan lebih menarik disajikan 
daripada informasi perdamain, kebaikan, atau kesejahteraan rakyat 
(Baksin, 2013: 54-55). Melihhat bentuk kerja CNN ini, dapat 
disimpulkan bahwa dunia kerja jurnalistik itu lebih tertarik untuk 
membingkai hal-hal negatif yang berkembang di masyarakat. Dari 
sini kemudian muncul pertanyaan, apakah khalayak telah berhasil 
dimanipulasi oleh televisi? 
Dalam hal ini, Neil Postman dalam (Baksin, 2013: 55) 
mengatakan bahwa khalayak berhasil dimanipulasi televisi sejauh 
mereka telah dibuat bodoh dengan pemberitaan-pemberitaan yang 
tidak berguna. Menurutnya, pemberian control oleh pemerintah 
berupa sensor, justru menjadikan mereka malas untuk berfikir, 
sehingga memicu kemungkinan lebih besar untuk mudah diatur 
oleh media. Sebagaimana konsep para penguasa Romawi, bahwa 
rakyat harus diberi makan yang cukup dan hiburan yang banyak, 
yang itu akan menjamin tidak adanya pemberontakan kepada 
penguasa. 
Begitu tingginya kekawatiran akan kehadiran televisi, George 
Orwell dalam (Baksin, 2013: 55) memberikan ramalan bahwa 
dunia akan dibuat seperti penjara oleh televisi, dengan para 
penguasa yang menjadi alat kontrol. Kabar baik sekaligus yang 
menjadi masalahnya, mereka tidak ditempatkan dalam penjara 




sendiri memasuki atas keinginan diri sendiri tanpa adanya paksaan. 
Dari sinilah, rakyat yang sulit diajak berfikir, yang hanya 
menginginkan hiburan dari televisi, akan dikuasai hidupnya oleh 
para diktator uang pemilik modal, sebagaimana yang 
diinginkannya.  
c. Jurnalistik Televisi 
Jurnalistik oleh Baksin (2013: 47) diartikan sebagai kegiatan 
komunikasi yang berupaya menyiarkan berita tentang peritiwa 
sehari-hari, yang bersifat umum dan aktual, dengan jalan yang 
secepat-cepatnya. Kaitannya dengan kerja jurnalistik, menurut 
Edwin Emergy, terdapat dua fungsi pokok seorang jurnalis, yaitu 
melaporkan berita dan membentuk interpretasi sekaligus 
menuangkan sebuah pendapat yang tidak jauh dari dasar beritanya. 
Dalam dunia jurnalistik ada dua konsep filsafat yang keduanya 
menghendaki adanya kebebasan, yaitu “berikanlah kepada publik 
apa yang dikehendaki”, dan “berilah publik kebenaran yang harus 
dimiliki.  
Posisi budaya menonton televisi yang telah menjadi 
konsumsi harian masyarakat, telah membawa pada penempatan 
tayangan pemberitaan sebagai bagian dari kehidupan mereka. 
Televisi dengan sifatnya yang immediaty, mampu mendekatkan 
penontonnya dengan peristiwa dan tempat kejadian, yang itu tidak 




Penayangan peristiwa di televisi, penonton tidak hanya dibawa 
untuk memahami isi informasi, tetapi juga dibuat menyaksikan 
langsung kejadian, yang dilengkapi dengan suasana dan suara di 
lokasi aslinya (Baksin, 2013: 59-60). 
Kondisi ini membenarkan pendapat Ruedi Hofmann bahwa 
kehadiran media televisi telah mampu menggeser dominasi budaya 
tulis (media cetak). Dukungan atas kecanggihan yang dimiliki 
televise, dalam kemampuannya menampilkan gambar visual, 
audio, dan audio visual, telah berhasil membawa lebih banyak 
khalayak untuk memilihnya. Pada akhirnya, masyarakat akan lebih 
memilih membaca televisi daripada buku atau surat kabar untuk 
mendapatkan informasi. Kondisi ini pula yang akan membawa 
mereka pada pilihan menjadi konsumen media, bukan khalayak 
media, yang mereka bukan lagi harus siap, tetapi terbiasa untuk 
diatur oleh media dengan berbagai bentuk kontruksi realitas yang 
dibuatnya.   
8. Teori Masyarakat Massa 
Kemunculan teori masyarakat massa di dasari oleh sikap para 
kritikus media yang mempertanyakan praktik kerja metis yang tidak 
etis, sekaligus sebagai upaya mereka untuk menyuarakan rasa 
kepeduliannya terhadap dampak negatif media pada audiens untuk 
jangka panjang. Sikap mereka sebenarnya telah ada sejak abad ke-20, 




dengan berbagai cercaan, skeptisisme, ketakutan, hingga bentuk-
bentuk kekonyolan masyarakat. Tidak sedikit suara-suara kekawatiran 
masyarakat atas penggunaan media, mulai dari kecanduan Internet, 
otoritas orangtua yang hilang, pornografi dalam tayangan anak, 
perjudian online, permainan online yang mengandung unsure 
kekerasan, pencurian identitas seseorang, serbuan privasi seseorang, 
hilangnya rentang perhatian orangtua terhadap anak, hingga hilangnya 
suatu komunitas. Pada intinya, teori ini merupakan bentuk dari teori-
teori yang berasumsi sama tentang peran media dan masyarakat (Baran 
& Davis, 2010: 65-66). 
Teori masyarakat massa sendiri mulai muncul pada akhir abad 
ke-19, ketika adanya perjuangan dari para elite social tradisional untuk 
memahami makna yang memiliki sifat merusak modernisasi. 
Kemudian teori ini hadir sebagai bentuk kekawatirannya akan 
kemunculan tatanan sosial baru, yaitu sebuah masyarakat massa, yang 
dapat mentransformasi dunia social. Dari sinilan teori masyarakat 
massa menyarankan untuk melakukan perubahan pada teknologi 
secara umum, dan secara spesifik memberikan kontrol pada media, 
bahkan bila memungkinkan membalikan arahnya. Atas dasar ini, maka 
teori masyarakat massa memiliki beberapa asumsi, terkait individu, 
peran media, hakikat dari perubahan sosial, yang diantaranya (Baran & 




Pertama, kekuatan sangat kuat yang dimiliki media memicu 
terjadinya penghilangan nilai dan norma sosial, yang dapat merusak 
tatanan sosial masyarakat. Melihat kondisi ini, maka kontrol elite 
diperlukan untuk menghadapi ancaman terjadi. Asumsi ini kemudian 
terbentuk ketika adanya kebijakan penempatan media penyiaran di 
bawah kontrol agensi pemerintahan. 
Kedua, secara langsung, media dapat memberikan pengaruhnya 
pada pemikiran masyarakat, serta mentransformasikan pandangannya 
tentang dunia sosial. Asumsi ini juga dikenal dengan asumsi efek 
langsung, dimana menempakan media sebagai sesuatu yang dapat 
menghasilkan pengaruh langsung bagi audiens. Dari asumsi dikaitkan 
dengan sikap mayoritas masyarakat yang cenderung pasrah dalam 
menghadapi manipulasi kekuatan konten media. Sebagai contohnya, 
akibat propaganda media, para masyarakat menjadi tunduk pada 
godaan media. Remaja yang tidak berdosa menjadi begitu tunduk pada 
godaan film, musik, videogame, para petani yang memiliki sikap 
komunis, hingga para lansia yang turut serta dalam kerakusan 
menghabiskan waktu menonton televisi. 
Ketiga, konsekuensi munculnya pengaruh buruk media dalam 
jangka yang panjang dapat terjadi ketika media berhasil 
mentransformasikan pesannya kepada pemikiran seseorang, yang tidak 
hanya menghancurkan kehidupan pribadi, tetapi juga bisa menciptakan 




membentuk konsep bahwa media sebagai sebuah bentuk teknologi 
yang berupaya membentuk masyarakat menuju kehidupan modern. 
Keempat, ada sebagian masyarakat yang terputus dan terisolasi 
dari lembaga sosial tradisional, yang sebelumnya berperan 
memberikan filter atas manipulasi media, sehingga sebagian dari 
audiens sangat rentan atas konten media. 
B. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam hal ini menjadi landasan dalam menentukan 
posisi penelitian yang dilakukan peneliti. Dari hasil penelusuran peneliti 
terkait tema penelitian ini, terdapat beberapa referensi yang dijadikan 
rujuakan, diantaranya yaitu: 
Pertama, skripsi Raditya Pratama Adi, mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gadjah 
Mada, tahun 2015, tentang “Tingkat Literasi Media di Kalangan Pelajar 
terhadap Tayangan Variety Show di Televisi Indonesia (Survei pada Siswa 
SMAN 1 Bawang dan SMAN 1 Purwanegara Banjarnegara)”. Tujuan 
penelitian Raditya Pratama Adi adalah untuk mengukur dan 
membandingkan tingkat literasi media dikalangan pelajar terhadap 
tayangan variety show di televisi Indonesia.  
Perbedaan penelitian Raditya Pratama Adi dengan penelitian ini 
adalah pada responden, waktu penelitian, media penelitian dan teori yang 
digunakan. Penelitian Raditya Pratama Adi menggunakan responden 




berbeda, yaitu SMA Negeri 1 Bawang dan SMA Negeri 1 Purwanegara 
Banjarnegara. Sementara dalam penelitian ini menggunakan responden 
mahasiswa jurusan Komunikasi dari tiga perguruan tinggi ternama di 
Surakarta angkatan 2013 dan 2014, yaitu UNS, UMS, dan IAIN Surakarta. 
Waktu penelitian Raditya Pratama Adi pada tahun 2015, sementara 
penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017. Dalam hal media, Raditya 
Pratama Adi memilih studi kasus pada tayangan variety show di televisi 
Indonesia. Sementara dalam penelitian ini memilih studi kasus pada 
pemberitaan kasus Kopi Beracun Sianida di TV One. Dalam hal teori, 
Raditya Pratama Adi hanya menggunakan teori-teori yang bersifat umum, 
tanpa menggunakan teori khusus tentang komunikasi, sementara dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teori masyarakat massa.  
Dari sisi lain, penelitian Raditya Pratama Adi dan penelitian ini 
sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
deskriptif. Keduanya juga sama-sama bertujuan untuk mengetahui tingkat 
literasi media, dengan menggunakan konsep skala European Commission, 
terhadap efektifitas tayangan televisi.  
Kedua, jurnal Arum Sejati, mahasiswa program studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret, 
pada tahun 2016, tentang “Literasi Media Remaja (Studi Deskriptif 
Kualitatif Literasi Media Dalam Menonton Tayangan Sinetron Ganteng- 
Ganteng Serigala Di Sctv Oleh Remaja Heavy Viewer di SMA Negeri 




untuk mengetahui praktek Literasi Media dalam menonton tayangan 
sinetron ganteng-ganteng serigala di SCTV oleh remaja heavy viewer di 
SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar. Perbedaan penelitian 
Arum Sejati dengan penelitian ini adalah pada responden, tujuan 
penelitian, media penelitian, tempat penelitian, metode, dan teori yang 
digunakan.  
Penelitian Arum Sejati menggunakan responden remaja heavy viewer 
di SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar. Dari sisi media, Arum 
Sejati menggunakan tayangan sinetron ganteng-ganteng serigala di SCTV. 
Dari segi tempat, penelitian Arum Sejati mengambil wilayah SMA Negeri 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. Dari segi metode, penelitian Arum 
Sejati menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Dan 
dalam hal teori, penelitian Arum Sejati menggunakan teori kultivasi 
sebagai dasar teorinya. Dari sisi lain, penelitian Arum Sejati dan penelitian 
ini memiliki persamaan dalam hal topik penelitian, yaitu tentang literasi 
media. Selain itu keduanya juga sama-sama menggunakan metode 
deskriptif. 
Ketiga, jurnal Muhamad Nurur Rijal, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Konsentrasi Manajemen Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Riau, pada tahun 2015, tentang “Tingkat Kemampuan 
Literasi Media Baru Mahasiswa Universitas Riau”. Tujuan penelitian 
Muhamad Nurur Rijal adalah untuk mengetahui tingkat literasi media baru 




dengan penelitian ini adalah pada responden, tahun penelitian, tempat 
penelitian. Penelitian Muhamad Nurur Rijal menggunakan responden 
Mahasiswa Universitas Riau. Dari segi pelaksanaan, penelitian Mahasiswa 
Universitas Riau telah diadakan di tahun 2015, dan lokasi penelitian di 
Universitas Riau. Dari sisi lain, penelitian Muhamad Nurur Rijal dan 
penelitian ini memiliki persamaan dalam hal topik penelitian, metode dan 
pendekatan, dan tujuan penelitian. 
Keempat, jurnal Sugeng Winarno, mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Muhammadiyah Malang, pada tahun 2014, tentang “Pemahaman Media 
Literacy Televisi Berbasis Personal Competences Framework (Studi 
Pemahaman Media Literacy Melalui Program Infotainment Pada Ibu-Ibu 
Perumahan Tegalgondo Asri Malang”. Tujuan penelitian Sugeng Winarno 
adalah untuk untuk melihat kemampuan media literacy melalui indikator-
indikator yang ada dalam  Personal Competences Framework. 
Perbedaan penelitian Sugeng Winarno dengan penelitian ini adalah 
pada responden, tahun penelitian, metode, tempat penelitian. Penelitian 
Sugeng Winarno menggunakan responden Ibu-Ibu Perumahan Tegalgondo 
Asri Malang. Dari segi pelaksanaan, penelitian Sugeng Winarno telah 
diadakan di tahun 2014, dan lokasi penelitian di Perumahan Tegalgondo 
Asri Malang. Sementara metode yang digunakan adalah studi deskriptif 
kualitatif. Dari sisi lain, penelitian Sugeng Winarno dan penelitian ini 




Kelima, Jurnal Inda Fitryarini, mahasiswa FISIP Universitas 
Mulawarman, pada tahun 2016, tentang “Literasi Media Pada Mahasiswa 
Prodi Komunikasi Universitas Mulawarman”. Tujuan penelitian Inda 
Fitryarini untuk menggambarkan dan menganalisis tahapan literasi media 
di kalangan remaja Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 
Mulawarman. 
Perbedaan penelitian Inda Fitryarini dengan penelitian ini adalah 
pada responden, tahun penelitian, metode, pendekatan, dan tempat 
penelitian. Penelitian Inda Fitryarini menggunakan responden remaja 
Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Mulawarman. Dari segi 
pelaksanaan, penelitian Sugeng Winarno telah diadakan di tahun 2016, 
dan lokasi penelitian di Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 
Mulawarman. Sementara metode yang digunakan adalah studi deskriptif 
kualitatif. Dari sisi lain, penelitian Inda Fitryarini dan penelitian ini 
memiliki persamaan dalam hal topik penelitian, yaitu tentang literasi 
media. 

























Pemberitaan dalam media televisi tidak terlepas dari adanya usaha 
konstruksi atas suatu realitas. Di dalamnya berpengaruh unsur ideologi 
media, politik dan ekonomi media, hingga usaha tidak sehat dalam 
persaingan industri media, yang berdampak pada munculnya konten media 
yang tidak sehat bagi khalayak. Kekuatan media televisi dalam mengikat 
lebih banyak khalayak masuk di dalamnya, semakin memudahkan 
langkahnya untuk menanamkan pemikiran-pemikiran kepada media. 
Sehingga, media cenderung tidak lagi menempatkan masyarakat sebagai 
khalayak, tetapi menjadi konsumen media, yang pada dasarnya menerima 
dengan mudah apa yang disampaikan media. Kondisi tidak lain 
sebagaimana dikatakan teori masyarakat massa, yang mengatakan bahwa 
sebagian besar individu rentan atas kehadiran media, karena mereka 
dianggap terlepas dari perlindungan pihak lain dari upaya manipulasi 
media.  Sementara dari sisi lain, tidak sedikit masyarakat yang berupaya 
memberikan sikap kritisnya atas praktik tidak etis media.  
Pentingnya upaya mensikapi konten media, salah satunya terlahir 
dalam konsep literasi media. Sebuah kemampuan yang tidak hanya sebatas 
mengajarkan mengakses media saja, melainkan juga melakukan analisis, 
evaluasi, penafsiran hingga berfikir secara kritis atas konten media yang 
dikonsumsinya. Literasi media menjadi penting di tengah sesak media saat 
ini, yang menjadikan posisi kekuatan dan pertumbuhan media lebih cepat 




munculah khalayak-khalayak yang tidak memiliki kemampuan memfilter 
atas konten media yang dikonsusimsinya.  
Mahasiswa Komunikasi, selain posisinya sebagai generasi akademis, 
ia juga memiliki kedekatan lebih dengan industri media. Bisa dilihat 
bagaimana para akademisi Komunikasi, diarahkan memiliki kemampuan 
lebih dalam bidang jurnalistik, broadcasting, public relations, yang pada 
dasarnya menjadi bentuk perkerjaan industri media, baik cetak, elektronik, 
maupun cyber. Dilihat dari sisi keilmuan yang dimilikinya itu, maka 
mahasiswa Komunikasi dipercaya memiliki kemampuan lebih dalam hal 
kerja media, sekaligus menganalisis kesalahan yang ada didalamnya.  
Atas dasar ini, maka tingkat literasi media atau daya kritis mereka 
atas kerja media menjadi sangat diperlukan. Salah satunya mahasiswa 
Komunikasi Surakarta, dengan posisinya di kota yang cukup heterogen, 
ditambah dengan kualitas masing-masing perguruan tinggi, menjadikan 
ketiganya diharapkan memiliki tingkat literasi media yang tinggi, yang 
nantinya bisa menjadi filter bagi masyarakat secara umum. 
D. Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan hipotesis deskriptif, yang merupakan 
bentuk dugaan atas nilai suatu variabel mandiri, sekaligus tidak berupaya 
membuat perbandingan atau mengetahui hubungan tertentu (Kriyantono, 
2008: 33-34). Menurut Siregar (2013: 39), hipotesis deskriptif dirumuskan 
untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu, atau berupaya menjawab 




Berdasarkan rumusan masalah secara deskriptif dalam penelitian ini, 
yaitu “tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang 
pemberitaan kasus kopi beracun sianida di TV One”, maka didapatkan 
hipotesis deskriptif, tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi 
Surakarta tentang pemberitaan kasus kopi beracun sianida di TV One sama 
dengan 120 atau level tinggi (H0). Sementara hipotesis alternatifnya (Ha) 
adalah tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang 
pemberitaan kasus kopi beracun sianida di TV One tidak sama dengan 120 
atau level tinggi. Tidak sama dengan disini berati bisa lebih besar atau 
lebih kecil dari 120. Dari hipotesis di atas didapatkan gambaran hipotesis 
secara statistik sebagai berikut: 
H0 : µ = 120 poin 
Ha : µ ≠ 120 poin 
µ disini berati nilai rata-rata dari populasi yang dihipotesiskan atau telah 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan 
metode survei, yang berusaha mengukur bobot penilaian pada masing-
masing indikator variabel. Dari sinilah tingkat kemampuan literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta dapat ditemukan. 
Penelitian kuantitatif menurut Kriyantono (2006: 55) diartikan 
sebagai penelitian yang berusaha menggambarkan atau memberikan 
penjelasan tentang suatu masalah, yang dapat digeneralisasikan hasilnya. 
Pada dasarnya penelitian kuantitatif bertujuan untuk melakukan uji joba 
teori atau hipotesis, serta mendukung atau menolak teori. Sementara 
metode deskriptif menurut Siregar (2013: 7) diartikan sebagai suatu 
penelitian untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih, yang didalamnya tidak berupaya membuat perbandingan, atau 
menghubungkan antara satu variabel dengan yang lainnya. Salah satu 
metode penelitian deskriptif adalah menggunakan survei, yang oleh 
Kriyantono (2006: 59), diartikan sebagai motede penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan alat penelitian kuisioner, yang menjadi 
instrumen pengumpulan datanya, sebagai upaya untuk mendapatkan 
informasi dari responden yang mewakili populasi. 
Format penelitian survei deskriptif bertujuan untuk memberikan 




pada perilaku dari satu variabel yang sedang terjadi (Kriyanto, 2006: 59). 
Sementara penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 
memberikan penjelasan, ringkasan dari berbagai kondisi, situasi, atau 
objek penelitian dari berbagai variabel yang muncul di masyarakat 
berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 2005: 44).  
B. Setting Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
a. Mahasiswa jurusan Komunikasi semester lima dan tujuh atau 
angkatan tahun 2013 dan 2014, dari Universitas Sebelas Maret 
(UNS), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Institut 
Agama Islam Negeri Islam (IAIN) Surakarta. UNS dan IAIN 
Surakarta selain menjadi perguruan tinggi negeri yang ada di Kota 
Solo, juga memiliki tingkat peminat yang cukup tinggi. Begitu 
halnya dengan UMS, yang menjadi perguruan tinggi swasta 
terbesar di kota Solo. Adapun pemilihan mahasiswa di semester 
lima dan tujuh, dikaitkan dengan tingkat keilmuan media yang 
telah dimiliki, yang dinilai telah mampu untuk memberikan 
penilaian atas konten media atau kinerja media.   
b. Mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan IAIN Surakarta yang 





2. Lokasi Penelitian 
Lokasi objek penelitian dalam penelitian ini adalah di Kota Surakarta, dengan masing-masing UNS (Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, Jl. Ir. Sutami 36-A, Surakarta 57126), UMS (Fakultas 
Komunkasi dan Informatika UMS, Jl. Ahmad Yani Tromol Pos 1 Pabelan, Kartasura, Sukoharjo), dan IAIN Surakarta (Jl. 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo). 






September Oktober November Desember Januari 
 
Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal                         
2 Penyususnan Proposal                         
3 Pengumpulan Data                         
4 Penyebaran Kuisioner                         
5 Analisis Data                         






4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer 
dan sekunder. Menurut Siregar (2013: 16), sumber data primer adalah 
data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
utama atau tempat objek penelitian. Sementara sumber data sekunder 
adalah data yang tidak diperoleh sendiri oleh peneliti, melainkan dari 
sumber kedua, yang biasanya diterbitkan oleh suatu organisasi. 
Dalam penelitian ini, sumber data primer peneliti temukan 
melalui penyebaran kuisioner, wawancara, dokumentasi, dan observasi 
secara langsung dengan objek penelitian. Sementara sumber data 
sekunder, ditemukan melalui informasi terkait data penelitian yang 
tersebar dalam internet, jurnal, buku, dokumen, foto, catatan harian, 
atau video.  
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Bungin dalam (Siregar, 2013: 30) merupakan 
objek penelitian secara keseluruhan yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, 
dan yang lainnya. Dalam sebuah penelitian, periset dapat mengambil 
sebagian atau keseluruhan populasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi dari 
mahasiswa Komunikasi Surakarta di tiga perguruan Kota Solo, yaitu 




tinggi ini, peneliti mengambil populasi dari dua angkatan, yaitu 2013 
dan 2014, atau semester 7 dan 5. Pilihan ini didasarkan pada 
pertimbangan, mahasiswa dari dua angkatan ini telah mendapatkan 
keilmuan tentang media lebih mendalam. Dibanding dengan 
mahasiswa angkatan 2015 dan 2016, secara teori mereka baru 
mendapatkan kajian keilmuan tentang komunikasi secara dasar, belum 
pada pengenalan kerja media, atau bahkan teori terkait literasi media 
sendiri.  
Dari data yang didapatkan peneliti, jumlah mahasiswa 
Komunikasi di masing-masing PT, UNS sebanyak 210 mahasiswa, 
UMS sebanyak 283 mahasiswa, dan IAIN Surakarta sebanyak 163 
mahasiswa. Sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah 656. 
Artinya, jumlah mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan IAIN 
Surakarta dari angkatan 2013 dan 2014 menjadi populasi penelitian. 
Adapun secara terperinci sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah populasi Mahasiswa Komunikasi Surakarta 
 


















2. Sampel dan Sampling Penelitian 
Sampel menurut Kriyantono (2006: 151) adalah sebagian dari 
keseluruhan dari objek atau fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, 
sampel sebagai pengambilan responden yang mewakili populasi, yang 
menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, responden yang 
menjadi populasi adalah mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan 
IAIN Surakarta angkatan 2013 dan 2014. Sementara dalam pemilihan 
sampel, peneliti menggunakan ukuran sampel dengan rumus Yamane 
sebagai berikut (Kriyantono, 2006: 162): 
  
 




N: Ukuran populasi 
n: Ukuran sampel 
d: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir, yang disini menggunakan sebesar 0.1 atau 10%. 
  
   
           
 
 
   
           
 
 
   






Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan sampel sebanyak 87 
responden, yang nantinya akan digunakan dalam pengolahan data. 
Sementara penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Dalam hal ini, 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling, 
yaitu teknik penarikan sampel dari populasi yang dilakukan secara 
acak, tanpa memperhatikan tingkatan strata yang dimiliki populasi 
(Sugiyono, 2012: 122).  
Perhitungan pengampilan sampel dari masing-masing jumlah 
populasi perguruan tinggi di atas akan ditarik berdasarkan probabilitas 
masing-masing ukuran populasi melalui rumus di bawah ini 
(Sugiyono, 2005: 102): 
  
               
               
               
Melalui perhitungan rumus di atas, didapatkan sampel dari 
masing-masing populasi sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.3  
Hasil Perhitngan Sampel 
 






1 UNS 210    
   
×87= 27.85 
28 
2 UMS 283    
   
×87= 37.53 
37 
3 IAIN Surakarta 163    
   
×87= 21.61 
22 
TOTAL 656 100% 87 




3. Teknik Pengambilan Populasi, Sampel, dan Sampling 
Berdasarkan sumber data melalui hasil obeservasi dan 
wawancara, populasi dalam penelitian ini bersifat terbatas. Artinya, 
pupulasi memiliki sumber data dengan batasan-batasan secara 
kuantitatif yang jelas. Dalam hal ini, populasi secara keseluruhan 
berjumlah 656, dari total mahasiswa jurusan Komunikasi di tiga PT, 
UNS, UMS, dan IAIN Surakarta. Populasi masing-masing dari PT, 
UNS sebanyak 210, UMS sebanyak 283, dan IAIN Surakarta sebanyak 
163. 
Dilihat dari tingkat kompleksitas objek populasi, maka dalam 
penelitian ini masuk dalam kategori populasi homogen. Artinya, 
populasi ini memiliki kemiripan sifat-sifat yang relatif sama antara 
satu dengan yang lainnya, dalam hal keilmuan akademis yang dimiliki. 
Dengan tingkat homogen tersebut, maka ketika mereka dihadapkan 
pada satu gejala, yang bersentuhan dengan dunia keilmuan mereka, 
yang disini adalah pemberitaan kopi beracun sianida di TV One, maka 
mereka akan memakai tolak ukur pengetahuan yang sama untuk 
mengukurnya.  
Sementara berdasarkan pemilihan sampel yang dilakukan melalui 
teknik probability sampling, maka setiap pupulasi dalam penelitian ini 
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel, dan dipilih dengan 
simple random sampling, atau dilakukan secara acak tanpa melihat 




peneliti tetap memberikan batasan kriteria sampel berdasarkan pada 
indikator permasalahan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel 
sendiri, jika responden telah menonton pemberitaan Kopi Beracun 
Sianida di TV One, dengan frekuensi menonton berapapun. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi yang masuk atau 
dinyatakan sah sebagai sampel adalah responden yang telah 
menyaksikan pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One.  
Di samping itu, mengingat metode penyebaran kuisioner dalam 
penelitian ini dilakukan secara online, maka kemampuan responden 
untuk akses internet juga menjadi kriteria tersendiri dalam memilih 
sampel. Artinya, responden yang bisa akses internet, dalam hal ini 
masuk pada situs google.docs, akan menjadi sampel penelitian, begitu 
pun sebaliknya.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kuesioner 
(angket), observasi, dokumentasi, dan wawancara.  
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner menurut Siregar (2013: 21) adalah salah satu teknik 
pengumpulan data, yang memberikan kemungkinan melakukan 
analisis untuk mempelajari sikap, keyakinan, perilaku, dan 
karakteristik dari sebagian orang dalam organisasi, yang bisa diberikan 
pengaruh oleh suatu sistem yang diajukan atau yang sebelumnya telah 




kuisioner tertutup, yaitu sejumlah pertanyaan yang ditunjukan sudah 
dalam bentuk pilihan ganda, sehingga tidak ada kesempatan bagi 
responden untuk mengeluarkan pendapat.  
Sebagaimana dijelaskan dalam teknik pengambilan sampel, 
peneliti menggunakan layanan situs online google.docs untuk 
melakukan pengumpulan data melalui kuisioner.  Situs google,docs 
sendiri merupakan layanan web pembuatan dan pengisian kuisioner 
secara online dan gratis. Situs ini tidak hanya efektif, efisien, dan 
ekonomis, tetapi juga mampu mengurangi adanya tindakan manipulasi 
data.  
Dalam layanan ini, hanya benar-benar responden atau sampel 
penelitian yang dapat melakukan pengisian, karena di dalamnya 
membutuhkan akun pribadi (e-mail) dari pengisi. Satu akun e-mail pun 
hanya dapat melakukan satu kali pengisian, sehingga sangat 
menghindari adanya kegiatan manipualasi data, baik oleh pihak luar 
maupun peneliti sendiri. Sementara peneliti disini, hanya menerima 
hasil akhir dari pengisian responden, yang terkirim langsung melalui 
akun e-mail.  
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung atas kondisi lingkungan objek penelitian. 
Kegiatan-kegiatan dalam observasi ini mulai dari melakukan 




mencapai tujuan penelitian secara empiris, misalnya untuk menguji 
teori atau hipotesis (Siregar, 2013: 19-20). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua jenis obeservasi partisipan, yaitu partisipan 
sebagai periset dan observer sebagai partisipan. Partisipan sebagai 
periset dilakukan peneliti di jurusan Ilmu Komunikasi UNS, jurusan 
Ilmu Komunikasi UMS, dan jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
IAIN Surakarta, yang menjadi lokasi penelitian sendiri. Sementara 
observer sebagai partisipan dilakukan peneliti untuk mengamati 
kegiatan literasi media mahasiswa Komunikasi di masing-masing 
perguruan tinggi di atas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Kriyantono (2006: 118) merupakan suatu 
bentuk instrumen pengumpulan data, yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi tambahan yang mendukung kegiatan 
analisis dan interpretasi data. Dokumen yang digunakan disini dapat 
berbentuk dokumen publik (berita-berita surat kabar, transkrip acara 
TV) maupun privat (surat-surat pribadi, catatan telepon, atau buku 
harian individu). Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai data dari website dan dokumen-dokumen 
terkait perkembangan kasus Kopi Beracun Sianida Jessica-Mirna, 
profil dan perkembangan objek penelitian UNS, UMS, IAIN 




4. Wawancara  
Wawancara menurut Siregar (2013: 18) adalah proses 
pengumpulan data melalui tanya jawab untuk memperoleh keterangan 
atau data, dengan menggunakan panduan wawancara sebagai alat. 
Dalam penelitian kuantitatif ini, peneliti menggunakan wawancara 
bersifat terstruktur, yang hasilnya digunakan untuk penambah data 
yang diperoleh melalui pengisian kuesioner. Wawancara ini dilakukan 
peneliti untuk memperoleh data awal terkait objek penetian, sekaligus 
ketika hasil kuisioner mengharuskan adanya konfirmasi lanjutan dari 
responden. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Kriyantono (2006: 20) adalah suatu fenomena 
yang bervariasi, baik dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu, ataupun 
standar. Variabel juga diartikan sebagai bagian empiris dari sebuah konsep 
atau konstruk. Untuk menjadikan variabel dapat diukur harus diberikan 
penjelasan ke dalam suatu konsep operasional variabel, yang sebelumnya 
ditentukan parameter atau indikator-indikatornya. Dalam penelitian ini, 
jenis variabel yang digunakan adalah variabel tunggal, yaitu “tingkat 
literasi media”. 
F. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
Maksud literasi media dalam penelitian ini adalah kemampuan 




menggunakan, tetapi juga mampu mengkritik, mengevaluasi, 
menganalisis, menginterpretasikan, mengkritik, mengkomunikasikan, 
hingga memproduksi konten media. Artinya, kemampuan dari masing-
masing kategori di atas menjadi penentu kemampuan literasi media 
khalayak, apakah berada pada level rendah, medium, atau tinggi.  
Tingkat kemampuan literasi media khalayak, salah satunya dapat 
diukur menggunakan konsep Individual Competence Framework, yang 
melihat dari sisi kemampuan penggunaan media secara teknik dan 
kognitif. Kemampuan menggunakan media secara teknik melihat hal-
hal seperti, cara akses media, frekuensi penggunaan, dan cara 
pengoperasian media. Sementara kemampuan media secara kognitif 
melihat dari sisi, perilaku khalayak dalam menggunakan media, 
kegiatan analisis, evaluasi, dan mengkomunikasikan konten media.dari 
masing-masing akan dikukur, yang nantinya akan menunjukan tingkat 
basic, medium, dan advanced, dengan kategori yang telah diberikan 
dalam konsep Individual  Competence Framework.  
2. Definisi Operasional 
Definisi eperasional variabel tingkat literasi media dalam 
penelitian ini adalah total skor yang diperoleh responden setelah 
mengisi angket penelitian, dengan indikator, technical skills (media 
yang digunakan, frekuensi penggunaan media, tujuan penggunaan 
media), critical understanding (kemampuan mengingat konten media, 




manfaat yang dirasakan dalam penggunaan media, memiliki 
pemahaman terkait pengetahuan media dan regulasi media, perilaku 
yang ditunjukan audiens dalam menggunakan media, mampu menilai 
konten media dari perspektif diri sendiri, kemampuan berfikir kritis 
atas konten media), dan communicative abilities (bentuk 
pengkomunikasian konten media, penggunaan media sebagai sarana 
komunikasi, keikutsertaan dalam partisipasi media). 
3. Indikator-Indikator Variabel Operasional 
Dari penelitian berjudul “Tingkat literasi media terhadap 
pemberitaan kopi beracun sianida di TV One”. Dari judul penelitian ini 
diketahui hanya ada satu variabel, yaitu tingkat literasi media. Dari sini 
diperoleh indikator sebagai berikut: 
Variabel  : Tingkat literasi media 
 Indikator  : Technical skills 
a. Media yang digunakan 
b. Frekuensi penggunaan media 
c. Tujuan penggunaan media 
 Indikator  : Critical Understanding  
a. Kemampuan dalam memberikan pemahaman 
atas konten media  





c. Memiliki pemahaman terkait pengetahuan 
media dan regulasi media 
d. Perilaku yang ditunjukan audiens dalam 
menggunakan media 
e. Mampu menilai konten media dari perspektif 
diri sendiri 
f. Kemampuan berfikir kritis atas konten media 
 Indikator  : Communicative abilities  
a. Bentuk pengkomunikasian konten media 
b. Kemampuan membangun relasi sosial melalui 
media 
c. Keikutsertaan dalam partisipasi media 
d. Kemampuan dalam memproduksi dan 
mengkreasikan konten media 
e. Penggunaan media sosial untuk berinteraksi atau 
menjalin kerjasama sosial dan budaya. 
4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Berdasarkan indikator-indikator variabel operasional diatas, 






Kisi-Kisi Instrumen Tingkat Literasi Media 







Technical skills  
1. Kemampuan menggunakan media 4 A1, A2. A3, 
A4 
2. Frekuensi penggunaan media 3 A5, A6, A7 
3. Memamahi tujuan penggunaan 
media 
4 A8, A9, 
A10, A11 
Critical Understanding  
1. Kemampuan dalam memberikan 
pemahaman atas konten media 
4 B1, B2, B4, 
B5 
2. Manfaat yang dirasakan dalam 
penggunaan media 
2 B6, B22 
3. Memiliki pemahaman terkait 
pengetahuan media dan regulasi 
media 
4 B7, B9, 
B10, B11 
4. Perilaku yang ditunjukan audiens 
dalam menggunakan media 
6 B13, B14, 
B15, B18 
5. Mampu menilai konten media dari 
perspektif diri sendiri 
2 B16, B17 
6. Kemampuan berfikir kritis atas 
konten media 
6 B3, B8, 
B12, B19, 
B20, B21 
social competence  
1. Bentuk komunikasi terkait 
penerimaan konten media 
1 C1 
2. Kemampuan membangun relasi 
sosial melalui media 
1 C7 
3. Keikutsertaan dalam partisipasi 
media 
1 C4 
4. Kemampuan dalam memproduksi 
dan mengkreasikan konten media 
1 C5 
5. Penggunaan media sosial untuk 
berinteraksi atau menjalin 
kerjasama sosial dan budaya. 
3 C2, C3, C6 





G. Metode Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan pengukuran instrument penelitian skala 
Likert, dan pengukuran data dengan skala data interval. Data interval 
menurut Bungin (2005: 72), diartikan sebagai data yang memiliki ruas 
atau interval, atau sebuah kedekatan jarak dan sama. Jarak disini 
didasarkan pada sebuah pedoman tertentu, yang bisa didapat melalui 
sebuah perhitungan seperti nilai rata-rata (mean) yang telah disepakati. 
Sementara skala Likert oleh Siregar (2013: 23), diartikan sebagai skala 
pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
persepsi dari seseorang terhadap suatu objek atau fenomena. Dalam skala 
Likert, jawaban tidak hanya tergantung pada jawaban setuju atau penting, 
tetapi bisa dalam bentuk apapun sepanjang untuk mengukur sikap, 
pendapat, atau persepsi seseorang atas suatu objek.  
Dalam memberikan penilaian jawaban responden, peneliti 
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-3. Adapun alternatif 
jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.5 




2 Cukup Mudah 
3 Mudah 






1 Tidak Mampu 
2 Cukup Mampu 
3 Sangat Mampu 
1 Tidak Tahu 
2 Cukup Tahu 
3 Sangat Tahu 
Sumber: Hasil olahan penulis 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan menurut Siregar (2013: 46) adalah 
bagian prosedur penelitian yang menunjukan seberapa jauh alat ukur 
mampu mengukur atas apa yang diukur dalam penelitian. Setiap 
penelitian secara keseluruhan, validitas menjadi hal yang tidak 
sederhana, dimana di dalamnya membutuhkan penjabaran konsep, 
mulai dari tingkat teoritis sampai empiris (indikator). Dalam Bungin 
(2005: 107-108), dikatakan bahwa validitas sebagai alat ukur harus 
memiliki tingkat akurasi yang baik, yang bahkan bisa meningkatkan 
bobot dari kebenaran data yang diinginkan. Tingkat validitas 
instrumen penelitian bisa dicapai, jika alat ukur instrumen yang 
dipakai memiliki tingkat validitas yang baik. Adapun perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan rumus product moment (pearson’s 
correlation) sebagai berikut: 
  
             






r : koefisien product moment 
n : jumlah individu dalam sampel 
X : angka mentah untuk pengukuran 1 
Y : angka mentah untuk pengukuran 2 
Uji validitas pada penelitian ini, yaitu tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kopi beracun 
sianida, diberikan kepada 87 sampel mahasiswa dari UNS, UMS, dan 
IAIN Surakarta. Adapun perhitungan uji validitas pada soal no 1 dapat 
dilihat dalam lampiran 5. Berdasarkan lampiran item soal no 1, 
diketahui rhitung sebesar 0.4428993, dikonsultasikan dengan rtabel 
sebesar 0.1775 (taraf signifikan 5%), dengan N 87, dinyatakan valid. 
Perhitungan item soal no 2 sampai item soal no 40 menggunakan cara 
dan langkah yang sama. Adapun perhitungan validitas dari semua item 
soal dapat dilihat dalam lampiran 6.  
Berdasarkan tabel uji validitas sebagaimana dalam lampiran, 
diketahui 40 butir item soal, memiliki nilai rhitung tertinggi 0.562 dan 
rhitung terendah 0.191. Dari besaran nilai rhitung tersebut dikonsultasikan 
pada rtabel product moment, pada taraf signifikan 5%, dengan N 40. 
Beradsarkan perhitungan di atas, maka semua butir soal dinyatakan 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut Siregar (2013: 46) adalah suatu upaya untuk 
mengetahui sampai dimana tingkat konsistensi hasil pengukuran, 
ketika dilakukan kembali pengukuran, dengan gejala dan alat ukur 
yang sama. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal dengan 
test-retest, equivalent, atau gabungan keduanya, serta secara internal, 
dengan melakukan analisis konsistensi pada butir-butir instrumen 
melalui teknik tertentu.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik uji reliabilitas 
dengan internal consistency, yang mengujicobakan istrumen sekali 
saja, kemudian menganalisis data melalui teknik tertentu (Sugiyono, 
2012: 179). Adapun perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach, yang digunakan untuk menentukan apakah 
instrument penelitian sudah reabel, jika jawaban responden berbentuk 
skala 1-3, 1-5, 1-7, atau jawaban lain yang menginterpretasikan 
penilaian sikap. Dengan rumus ini, kriteria suatu intrumen penelitian 
dikatakan reliable jika koefisien reliabilitas (r11) > 0.6. adapun rumus 
Alpha Cronbach sebagai berikut (Siregar, 2013: 57):  
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
  
   
  









b. Menentukan nilai varians total 
  
  
    




c. Menentukan reliabilitas instrument 
     
 
   
    
   
 
  
   
Keterangan: 
    : koefisien reliabilitas instrumen 
n : jumlah sampel 
   : jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
   : total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
  
  : varians total 
   
  : jumlah varians butir 
  : jumlah butir pertanyaan 
Berdasarkan pengolahan data melalui rumus di atas, 
diperoleh hasil rhitung sebesar 0.848 dan rtabel sebesar 0.6. Dari hasil 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa instrument pertanyaan 
variabel tingkat literasi media adalah reliable. Adapun perhitungan 





I. Teknik Analisis Data  
1. Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi) 
Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 
normalitas, yang merupakan teknik untuk melakukan pengujian 
normalitas suatu distribusi data.  Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui posisi populasi, apakah berdistibusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
Shapiro-Wilk dan Kolmogrov-Smirnov, dengan taraf signifikan 0.05, 
yang merupakan aturan baku untuk menentukan diterima atau 
ditolaknya pengujian pada normal atau tidaknya suatu distribusi. 
Adapun perhitungan uji normalitas dilakukan pada variabel tunggal 
tingkat literasi media, menggunakan software SPSS 14.0. 
2. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik 
deskriptif, dimana teknik ini sering digunakan dalam penelitian 
kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif menurut Bungin 
(2005: 181-190) adalah penelitian yang hanya bertujuan untuk 
menggambarkan gejala sosial secara apa adanya, tanpa berupaya 
melihat hubungan-hubungan yang ada. Dalam teknik statistik 
deskriptif dikenal beberapa teknik, diantaranya: 
a. Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi digunakan untuk mengetahui distribusi 




sekaligus melihat penyebarannya, atau yang seringkali disebut 
sebagai frekuensi relatif. Setelah diketahui distribusi frekuensinya, 
peneliti juga dapat mendistribusikannya dengan menggunakan 
grafik dalam bentuk histogram, polygon, ogive, dan serabi.  
Dari tabel distribusi frekuensi yang telah didapatkan, 
kemudian peneliti melakukan interpretasi dalam bentuk kalimat-
kalimat yang mudah dipahami. Adapun langkah dalam interpretasi 
data akan diungkapkan dalam bentuk prosentase pada setiap 
indikator, sekaligus dapat ditarik kesimpulan. Distribusi frekuensi 
dalam pengolahan data hasil penelitian dapat dilakukan melalui 
perhitungan rumus sebagai berikut (Sutrisno, 1995: 5): 
          
     
 
    
Keterangan:  
Xt : Skor tertinggi 
Xr : Skor terendah 
k  : Jumlah kelas interval 
Sementara untuk menghitung sebaran presentase frekuensi, 




      
Keterangan:   




fx: Frekuensi individu 
b. Tendensi Sentral 
Tendensi sentral dapat menampilkan deskripsi secara umum 
dari data dengan cara menghadirkan seluruh satuan, sekaligus 
kekhasan dari masing-masing data. Untuk dapat menunjukan ciri 
khas dalam sebuah nilai bilangan, yang itu menjadi ciri khas dari 
bilangan itu, peneliti dapat menggunakan tiga ukuran tendensi 
sentral (kecenderungan memusat), sebagai berikut (Bungin, 2005: 
184-186): 
1) Tendensi sentral rata-rata atau distribusi angka rata-rata adalah 
nilai tengah dari jumlah bilangan secara keseluruhan, yang itu 
berasal dari jumlah nilai nilangan secara keseluruhan, yang 
sebelumnya dibagi dengan kebanyakan unit dari bilangan 
secara keseluruhan. Adapun rumus untuk menghitung tendensi 
sentral rata-rata sebagai berikut: 
     
   
 
 
Keterangan:   
N: Jumlah kejadian 
fx: Frekuensi individu 
2) Tendensi sentral median adalah nilai tengah dari suatu bilangan 





a) Median frekuensi ganjil, dilakukan dengan mencari angka 
paling tengah. 
b) Median frekuensi genap, dilakukan dengan menjumlahkan 
dua angka yang menduduki posisi tengah, kemudian dibagi 
dua. 
c) Median frekuensi bergolong 
           
 




b : Batas bawah  
N : Banyaknya frekuensi 
F : Frekuensi kumulatif di bawah angka yang mengandung 
median 
f : Frekuensi dari nilai bawah interval yang mengandung 
median. 
3) Tendensi sentral modus, yang menunjukan frekuensi terbesar 
pada suatu kelompok data nominal tertentu, atau disebut 
sebagai frekuensi data yang terlihat paling menonjol.  
       
  
     
  
Keterangan:  
b : Batas bawah  
b1 : Frekuensi kelas modus (frekuensi kelas interval terbanyak 




b2 : Frekuensi kelas modus (frekuensi kelas interval terbanyak 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sesudahnya) 
p : Panjang kelas interval 
c. Standar deviasi  
Standar deviasi adalah suatu alat statistic untuk melakukan 
pendiskripsian pada variabelitas suatu distribusi. Perhitungan 
standar deviasi ini penting sebagai alat analisis frekuensi sebaran 
penyimpangan dari titik rata-rata, baik itu sebaran kea rah negative 
maupun positif (Bungin, 2005: 189). Adapun rumus perhitungan 
standar deviasi sebagai berikut: 
    
        
   
 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
X   : Nilai rata-rata 
x : Nilai data ke-i 





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One 
Awal tahun 2016, tepatnya mulai 6 Januari 2016, masyarakat 
Indonesia seolah disuguhkan tayangan pemberitaan dengan tampilan yang 
berbeda. Tidak seperti biasanya, masyarakat seringkali dimonopoli berita-
berita media, terkait isu korupsi, kriminal, sosial, yang ujungnya 
menambah buruk citra bangsa. Kondisi berbeda mulai menyapa 
penggemar konten berita tanah air, dengan hadirnya pemberitaan kasus 
Kopi Beracun Sianida. Kasus yang bermula dari acara ngopi bareng di 
Restoran Olivier, Grand Indonesia Shopping Town, Jakarta, yang berhasil 
merenggut korban jiwa, Wayan Mirna Slihin (27), putri dari seorang 
pengusaha asal Indonesia, Edi Darmawan Salihin. Tidak disangka, kasus 
ini telah menyeret teman dekat korban, yaitu Jessica Kumala Wongso 
sebagai terpidana, dan menjadi trending topic di tengah masyarakat.  
Kasus ini tidak hanya berhasil membuat masyarakat kita semakin 
mempertanyakan kinerja media Indonesia, tetapi juga pengaruh kekuatan 
tangan pemerintah dalam memegang kuasa melalui meja redaksi. 
Beberapa masyarakat menilai perjalanan kasus ini dibuat layaknya drama 
oleh panggung redaksi para awak media tanah air. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Direktur Remotivi, Muhammad Heycheal, yang dikutip 




Perlu juga dipertanyakan terkait apakah pemberitaan sidang Jessica 
memiliki manfaat bagi kepentingan orang banyak atau hanya 
diangkat untuk mengekspos drama saja. 
 
Menarik kalimat Muhammad Heycheal terkait dengan bagaimana 
pemberitaan itu seharusnya, yaitu “memiliki manfaat bagi kepentingan 
orang banyak”. Apakah pemberitaan Jessica memiliki manfaat yang 
cukup berarti bagi masyarakat? Tentu ini menjadi tanda tanya besar bagi 
beberapa media Indonesia saat ini, yang lebih membesar-besarkan kasus 
setingkat kriminalitas, sebagaimana menyangkut nama Jessica, yang 
dasarnya tidak memiliki pengaruh cukup besar jika kebenaran kasus ini 
terungkap. Berbeda ketika media kita lebih memilih menanyangkan kasus 
sejenis korupsi, yang tentu memiliki arah untuk menemukan pelaku yang 
merugikan Negara atau masyarakat luas.  
Bergulirnya kasus ini, yang tercatat hampir memakan waktu selama 
sepuluh bulan, sekaligus berhasil menempati posisi sebagai pemberitaan 
teratas dalam beberapa media tanah air, tidak hanya memunculkan rasa 
kekhawatiran akan bobroknya kinerja media, tetapi juga pemerintahan, 
salah satunya terkait pengalihan isu. Sebagaimana dikutip dari laman 
m.kompasiana.com (18/09/16), kasus yang telah menjalani persidangan 
sebanyak 32 episode ini, menggambarkan bahwa beberapa media sangat 
menitik fokuskan pemberitaan terhadap jam tayang, salah satunya dalam 
satu persidangan, yang memakan waktu tayang secara live maupun record 
selama hampir kurang lebih sepuluh jam. Menguatkan adanya motif 




seperti ‘Pergantian Ketua DPR, Ade Komarudin dan Setya Novanto’, 
‘Munaslub Golkar’, Reshuffle’, atau ‘Skandal Arcandra Tahar’, tidak 
hanya seharusnya, tetapi juga wajib memiliki porsi lebih untuk 
diungkapkan kebenarannya. Di samping akan memberikan manfaat di 
masyarakat, pengungkapan kasus ini juga dirasa bisa membongkar para 
pelaku kejahatan yang merugikan bangsa. 
Melihat sikap beberapa media, mulai dari siaran langsung 
persidangan, penggambaran detail persidangan, hingga wawancara para 
pakar terkait kasus, mendorong KPI Pusat menghimbau kepada seluruh 
stasun televisi bisa menjunjung tinggi prinsip jurnalistik, baik prinsip 
praduga tak bersalah dalam peliputan atau pemberitaan, menghindari 
perilaku penghakiman oleh media, dan menghargai berjalannya proses 
hukum. Pada puncaknya, kekawatiran masyarakat akan kinerja media 
dalam pemberitaan Kopi Beracun Sianida ini terbukti ketika KPI, 
sebagaimana dikutip dari laman www.bcc.com (15/08/16), mengeluarkan 
himbauan dengan nomor surat 636/k/KPI/08/16 untuk seluruh stasiun 
televisi. Berlanjut dari himbauan di atas, TV One, Kompas TV, dan iNews 
TV kembali mendapat teguran dari KPI, karena dinilai tidak melaksanakan 
himbauan yang dikeluarkan sebelumnya. Ketiga televisi ini juga yang aktif 
menayangkan siaran live setiap persidangan kasus Kopi Beracun Sianida.   
Mengungkap pelanggaran yang dilakukan ketiga stasiun televisi, TV 
One, Kompas TV, dan iNews TV, sebuah penelitian yang dilakukan oleh 




penayangan siaran persidangan kasus Kopi Beracun Sianida ke-11, yang 
dilaksanakan pada 10 Agustus 2016, rating Kompas TV naik 5,64%, dari 
rata-rata harian biasanya hanya mencapai 2,06%. Sementara TV One 
tercatat mengalami kenaikan rating sekitar 3,43%. Berbeda dengan 
perolehan rating Metro TV, yang tidak menyiarkan persidangan, hanya 
memperoleh rating sebesar 1,62%. Dalam penelitian yang sama, Tirto.id 
dari Adstensity, juga menemukan peningkatan pendapatan dari beberapa 
stasiun televisi yang menayangkan sidang Jessica. Tercatat, dalam sidang 
3 Agustus 2016, TV One mengalami kenaikan pendapatan sebesar Rp 9,9 
M dari dua hari sebelumnya yang hanya Rp 3,8 M dan sehari setelahnya 
Rp 5,8 M. Sementara dalam sidang 1 September 2016, TV One berhasil 
mencatat keuntungan sebesar Rp 3,7 M. 
TV One sendiri dalam kasus ini tidak hanya aktif dalam menyiarkan 
siaran live atau record setiap persidangan, tapi juga membawanya pada 
konten beberapa program unggulannya. Salah satu diantaranya yaitu 
program acara Indonesia Lawyer Club, yang menjadi wadah bagi televisi 
swasta milik Surya Paloh ini membongkar kasus Kopi Beracun Sianida, 
dengan menghadirkan para pihak-pihak terkait, mulai dari keluarga 
korban, pengacara, saksi-saksi ahli, hingga pihak pengusut kasus ini. TV 
One melalui program ini layaknya membentuk meja sidang sendiri dalam 
bingkai redaksi mereka.  
   Kondisi di atas seakan semakin memperjelas posisi media yang 




proffesionalismenya. Posisi media, yang dipercaya menjadi penyedia 
informasi dan kontrol sosial di masyarakat, dilihat dari penayangan kasus 
ini sendiri terlihat tidak menjalankan kinerjanya secara profesional. 
Kedudukan beberapa media di tanah air dirasa semakin menjauhkan diri 
dari sikap netralitas dan lebih bersifat independensi. 
B. Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian 
1. Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
a. Profil Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
Berdiri sebagai program studi yang lahir bersamaan dengan 
diresmikannya universitas, menjadikan Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS, tidak terlepas dari posisinya sebagai jurusan dengan kualitas 
mahasiswa yang menjajikan. Terbukti, program studi yang berdiri 
sejak tahun 1976 ini telah mendapatkan akreditasi A. Hingga tahun 
2017, program studi yang berada dibawah naungan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik ini, telah memiliki total mahasiswa aktif 
sebanyak 650, terhitung sejak angkatan tahun 2009 
(forlap.dikti.go.id, 2017).  
Posisinya sebagai kampus ternama di Kota Solo, tidak 
terlepas dari kualitas pengajar yang mayoritas telah berkompeten 
dalam bidang Ilmu Komunikasi. Hingga tahun ini sendiri tercatat 
telah ada 22 dosen tetap dari total mahasiswa 650, dengan kriteria 




Magister. Artinya, perbandingan antara dosen pengajar dan 
mahasiswa hanya sekitar 1:29.5 (spmb.uns.ac.id, 2017).  
Sebagaimana visi yang dimilikinya, “menjadi pusat unggulan 
dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat di bidang Ilmu Komunikasi yang berlandaskan 
nilai-nilai luhur budaya Nasional, sehingga memiliki daya saing 
ditingkat nasional maupun global” (spmb.uns.ac.id, 2017), 
menjadikan program studi ini memiliki kesempatan yang lebih 
untuk menjadi pelopor di tengah-tengah masyarakat, tidak hanya di 
area atau wilayahnya sendiri, Surakarta, melainkan juga secara 
global.  
Ditambah dengan fasilitas yang dimilikinya, salah satunya 
berupa laboratorium TV standar TV broadcast dengan full HD 
support (audio visual, radio, editing, fotografi, dan multimedia), 
yang seringkali dimanfaatkan untuk penyelenggaraan mata kuliah 
jurnalistik, video, radio, public relations dan Periklanan, akan 
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengolah skill-nya di 
bidang media (spmb.uns.ac.id, 2016). Labolatorium ini sendiri 
dikatakan sangat potensial dalam menyelenggarakan kegiatan 
layanan luar kampus, seperti prediksi alat peraga pembelajaran, 
company profile, karya dokumentasi, hingga video 




Sebagaimana jurusan Komunikasi pada umumnya, Program 
Studi Ilmu Komunikasi UNS juga mengarahkan lulusan 
mahasiswanya untuk memenuhi kebutuhan atas tenaga kerja di 
bidang industri media, khususnya broadcasting/ televisi, media 
cetak, periklanan dan public relations (spmb.uns.ac.id, 2017). 
Program studi ini sendiri juga telah mengembangkan mata kuliah 
spesialisasi, yang diantaranya yaitu public relations, periklanan, 
vidio, jurnalistik, dan radio. Spesialisasi itu nantinya akan 
membantu mahasiswa untuk lebih mudah terserap ke dunia kerja 
(id.m.wikipedia.org, 2016). 
Salah satu upaya Prodi Ilmu Komunikasi UNS untuk 
meningkatkan kualitas lulusannya juga terlihat melalui kerjasama 
yang dijalinnya dengan berbagai institusi, baik sesama perguruan 
tinggi dalam negeri maupun luar negeri. Hubungannya dengan 
pihak luar, Prodi Ilmu Komunikasi UNS telah berhasil menjalin 
kerjasama dengan University Sains of Malaysia (USM), yang 
meliputi bidang penelitian dan Internasional Seminar. Pihaknya 
juga berhasil menjalin kerjasama dalam bidang pertukaran 
mahasiswa dengan Newscastle University Australia 
(spmb.uns.ac.id, 2017).  
Sementara di dalam negeri sendiri, dikutip dari laman yang 
sama, Prodi Ilmu Komunikasi UNS berhasil menjadi anggota 




Posisi ini menjadikan Prodi Ilmu Komunikasi UNS sebagai tempat 
bagi perguruan tinggi lain untuk melakukan studi banding dalam 
rangka memajukan keilmuan dan manajemen.  
b. Karakteristik Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
Posisinya sebagai akademisi yang siap terjun di industri 
media, mahasiswa Ilmu Komunikasi FISP UNS memiliki 
kompetensi utama, berupa pemahaman prinsip-prinsip yang 
berkaitan dengan bidang jurnalistik, broadcasting, dan relations 
officers. Dari sisi keilmuan jurnalistik, mereka diberikan bekal 
kompetensi seperti keterampilan dalam mencari isu, menulis, 
menyunting, hingga mempublikasikan jenis berita; mengelola 
proses kerja karya jurnalistik; dan menguasai penggunaan 
teknologi di bidang kerja jurnalistik (forlap.dikti.go.id, 2017).  
Sementara dari sisi keilmuan broadcaster, mereka juga 
diberikan keterampilan utama, berupa pengetahuan bidang 
teknologi broadcasting; menguasai perencanaan program acara, 
konten, hingga riset penyiaran; serta penguasaan aspek-aspek 
formal terkait bidang broadcasting. Begitupun dalam bidang 
relations officers, diberikan kompetensi utama berupa 
keterampilan dasar teknisi dan fasilitas komunikasi, serta 





Lebih khusus lagi, sebagaimana dikutip dari laman 
id.m.wikipedia.org (2017), lulusan FISIP UNS secara umum 
dikenal memiliki keunggulan dalam nilai-nilai leadership, yang 
dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan, seperti HMJ, UKM, 
Faka, dan yang lainnya. Sebagaimana telah diketahui, Program 
studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS sendiri telah memiliki beberapa 
UKM dengan prestasi nasional, seperti Kine Club (organisasi 
pecinta film dan apresiasi), FFC (Fisip Fotografi Club).  Kondisi 
ini tentu semakin menambah kualitas dari keilmuan komunikasi 
yang dimiliki mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS, baik 
secara akademisi maupun skill. 
Secara akademisi, mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS mulai 
semester telah dikenalkan pada kajian keilmuan media, seperti 
Manajemen Media Massa, Komunikasi (New Media), Hukum 
Media Massa, Fotografi, Jurnalistik Radio/ Vidio, Public 
Relations/ Advertising, Media dan Gender, serta New Media dan 
Masyarakat (komunikasi.fisip.uns.ac.id, 2017).  
Diluar aktifitas akademisi, mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS 
sendiri tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan ilmiah, yang berupaya 
mengembangkan keilmuan di bidang komunikasi, di luar mata 
kuliah. Sebagaimana dikutip dari laman saluransebelas.com, 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS, yang terhimpun dalam Badan 




mini di kawasan hutan FISIP UNS. Upaya ini dilakukan atas dasar 
kesadaran mereka pada rendahnya budaya literasi mahasiswa.  
Dari sisi lain, beberapa mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS juga tengah gencar-gencarnya menggalangkan penulisan 
buku keilmuan Komunikasi dengan karya sendiri. Salah satunya, 
sebagaimana telah dilakukan oleh mahasiswa Komunikasi 
angkatan 2010, yang berhasil menerbitkan buku berjudul “Media 
dan Komunikasi Kontemporer”. Buku yang ditulis oleh 50 
mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS ini berisi tentang 
fenomena media, seperti branding melalui media, perfilman, 
eksploitasi kemiskinan di media, dan fenomena media kontemporer 
lainnya (saluransebelas.com, 2017). 
Terkait hal yang sama, penelitian yang dilakukan oleh Hari 
Kristanto, tentang “Motivasi dan Persepsi Penggunaan Facebook 
sebagai Media Komunikasi Jejaring Sosial dalam Pertemuan Pada 
Mahasiswa Fisip UNS”, menemukan data bahwa mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS memiliki kemampuan yang sangat tinggi di 
bidang kajian keilmuannya, Komunikasi. Mereka juga memiliki 
kedekatan yang cukup tinggi dengan media massa, salah satunya 
internet, sebagai pemenuhan kebutuhan atau pencarian informasi.  
Sementara dilihat dari segi geografis mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS, berdasarkan penelitian yang dilakukan Sumayya 




Kalangan Mahasiswa yang Menggunakan Jilbab di UNS” (2013: 
52-53), mayoritas berasal dari Jawa Tengah, baru kemudian disusul 
Jawa Timur, Jawa Barat, Yogyakarta, dan wilayah-wilayah 
lainnya. Sementara dilihat dari sisi asal pendidikan awal 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS, berdasarkan obeservasi peneliti 
didapatkan bahwa, mayoritas mereka berasal dari Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Kondisi ini membawa mereka pada pola 
piker mahasiswa yang cenderung menekankan pada teori daripada 
praktek.  
2. Program Studi Ilmu Komunikasi FKI UMS 
a. Profil Program Studi Ilmu Komunikasi FKI UMS 
Pada umumnya, Program Studi Ilmu Komunikasi memiliki 
karakteristik dasar berupa kedekatannya dengan dunia industri 
media. Begitupun dengan Program Studi Ilmu Komunikasi FKI 
UMS, sebagaimana dikutip dari laman pbm.ums.ac.id, jurusan 
yang berdiri pada tahun 2006 ini, berupaya mengarahkan 
mahasiswanya untuk memiliki kompetensi di bidang Public 
Relations and Marketing Communication, dan bidang 
Broadcasting and Cinema. Tidak diragukan lagi, jika produk dari 
lulusan program studi ini akan siap secara keilmuan dan skill untuk 
terjun di dunia kerja industri media. 
Program studi yang tergabung dalam Fakultas Komunikasi 




hingga tahun 2015 kemarin telah memiliki jumlah total mahasiswa 
740, terhitung sejak angkatan tahun 2009. Sementara dosen tetap 
yang dimilikinya sebanyak 13. Artinya, perbandingan antara dosen 
pengajar dan mahasiswa adalah 1:54.2 (forlap.dikti.go.id, 2017). 
Meskipun akreditasi jurusan yang dimiliki masih B, pihak terkait 
telah menyatakan tengah mempersiapkan upaya untuk menuju 
akreditasi A (berita.suaramerdeka.com, 2017). 
Tingkat keilmuan dan skill mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UMS sendiri semakin dipercaya kualitasnya, dengan adanya upaya 
pengembangan yang dilakukan pihak perguruan tinggi melalui 
peningkatan sarana penunjang proses belajar mengajar, salah 
satunya berupa penyediaan laboratorium TV, radio, dan komputer 
(pbm.ums.ac.id, 2016). Dengan kondisi ini, frekuensi mahasiswa 
untuk siap terjun dalam industri media tentunya semakin tinggi. 
Ditambah dengan kedudukan UMS sebagai kampus Islam, akan 
memberikan nilai tambah sendiri dalam segi moral lulusan 
mahasiswa. 
Sebagaimana diungkapkan dalam visi Program studi Ilmu 
Komunikasi FKI UMS, yaitu “menjadi pusat unggulan dalam 
penerapan dan pengembangan Ilmu Komunikasi serta 
menghasilkan sumber daya manusia yang berakhlak mulia dalam 
mengabdikan pengetahuan dan keadlian yang diperoleh bagi 




2016). Visi ini mengarahkan mahasiswa lulusan Program studi 
Ilmu Komunikasi FKI UMS, tidak hanya dipersiapkan menjadi 
calon sumber daya manusia yang berkualitas dalam segi keilmuan 
yang dimilikinya, tetapi juga bagaimana mereka bisa memberikan 
manfaat di dalamnya dengan itu.  
Artinya, secara tidak langsung, mahasiswa Program studi 
Ilmu Komunikasi FKI UMS, telah diberikan filter bagaimana 
mereka menjadi SDM yang profesional, baik ketika mereka terjun 
di industri media atau di luar itu. Pernyataan di atas didukung 
dengan misi yang dimiliki Program Studi ini, yaitu salah satunya 
“mendidik mahasiswa agar menguasai ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni di bidang Komunikasi, berdasarkan nilai-nilai keislaman 
sesuai kompetensi akademik dan professional” (pbm.ums.ac.id, 
2016).  
b. Karakteristik Mahasiswa Ilmu Komunikasi FKI UMS 
Tidak jauh berbeda dengan Prodi Ilmu Komunikasi UNS, 
mahasiwa Komunikasi UMS, disamping memiliki kelebihan dalam 
kajian keilmuan komunikasi, mereka juga diberikan kompetensi 
pendukung, berupa pemahaman tentang praktek PR (pemerintahan, 
swasta, atau Islam); produksi dan penerapan strategi marketing 
communications; serta perencanaan, produksi, dan mengkritisi 
program penyiaran (televisi, radio, atau film) (forlap.dikti.go.id, 




semester satu, mahasiswa Ilmu Komunikasi UMS sudah mulai 
dikenalkan pada kajian keilmuan media, seperti Jurnalistik Dasar, 
Pengantar Penyiaran, Menulis Feature, pengantar PR, Narasi 
Media, Media Baru, Sinematografi, Kritik Media, Branding, 
Manajemen Event, Produksi Media Cetak, Desain Grafis dan 
Animasi, Etika Hukum Profesi, Budaya Media Baru, hingga 
Produksi TV (akademik.ums.ac.id, 2017).  
Diluar aktifitas akademis, mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UMS mayoritas aktif mengikuti kegiatan di luar kampus, yang 
tidak terlepas dari kajian media. Berdasarkan observasi penulis, 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UMS sangat aktif dalam menciptakan 
atau memproduksi konten-konten media, salah satunya terwujud 
dalam bentuk film. Beberapa film dari produksi mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UMS, tidak meninggalkan upaya mereka untuk 
mengkritisi praktek tidak etis atau penyimpangan yang terjadi di 
lingkungan.  
Salah satu bentuk kepedulian mahasiswa prodi Ilmu 
Komunikasi UMS ini terlihat dalam acara bedah film FIKI dan 
Pameran Edukasi, yang terlaksana pada 16 Desember 2016. Dalam 
kesempatan itu, para relawan FIKI dan masyarakat umum 
menampilkan fenomena kerusakan lingkungan alam di Indonesia 
melalui fotografi, vidiografi, poster, essay, atwork, hingga 




fenomenal, yaitu “Samin VS Semen, yang merupakan sebuah 
perjuangan warga Kendeng melawan pembangunan pabrik semen, 
bersama dengan 25 karya film lainnya. 
Dilihat dari kecenderungan pola pikir mahasiswa Komunikasi 
UMS, berdasarkan hasil observasi penulis, ditemukan bahwa 
mereka lebih cenderung melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mengasah skill mereka di bidang kajian keilmuan yang dimiliki. 
Artinya, mereka cenderung lebih menyukai dunia praktek dari pada 
bergelut pada kajian teori. Salah satunya terbukti dengan mayoritas 
mahasiwa Ilmu Komunikasi UMS yang memilih tergabung dalam 
kelompok produksi film. Data yang peneliti peroleh melalui 
wawancara dengan mahasiswa Komunikasi UMS semester 7, Sinta 
Rahmawati, menunjukan lebih dari 50% mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UMS terjun dalam kegiatan produksi film, yang pada 
dasarnya menjadi salah satu bentuk kerja industri media. 
3. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Surakarta 
a. Profil Program Studi KPI IAIN Surakarta  
Berdiri sebagai satu-satunya perguruan tinggi Islam Negeri di 
kota Solo, memberikan nilai tambah tersendiri bagi IAIN 
Surakarta. Begitupun dengan Program Studi Komunikasi 
Penyiaran Islam (KPI) IAIN Surakarta. Jurusan yang tergabung 
dalam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, bersama dengan jurusan 




tidak hanya berupaya memberikan kajian keilmuan Komunikasi 
saja, melainkan juga keilmuan agama Islam.  
Sebagaimana dengan jurusan Komunikasi pada umumnya, 
KPI IAIN Surakarta memiliki tiga kosentrasi atau pengelompokan 
mahasiswa dalam beberapa bidang keilmuan, yaitu jurnalistik, 
broadcasting, dan public relation (kehumasan). Tiga kajian 
keilmuan ini akan mengantarkan lulusan mahasiswa Komunikasi 
IAIN Surakarta bersaing dalam dunia kerja industri media. 
Didukung dengan visi yang dimilikinya, yaitu “excellent dalam 
dakwah Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal 
dan keindonesiaan dan profesional dalam bidang komunikasi dan 
media”, menjadikan mahasiswa dari jurusan ini, tidak hanya 
dipersiapkan bekerja secara professional berdasar keilmuan 
akademisnya, tetapi juga berupaya memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kualitas keagaamaan melalui program dakwah yang 
rahmatal lil ‘alamin (Panduan Akademik IAIN Surakarta 2013-
2014, 2013: 66). 
Dikutip dari laman forlap.dikti.go.id (2017), Program studi 
KPI IAIN Surakarta, hingga tahun 2015 kemarin telah memiliki 
total mahasiswa sekitar 565, terhitung sejak angkatan tahun 2009 
ini, tidak hanya memiliki misi untuk menyelenggarakan pendidikan 
dan penelitian di bidang komunikasi dan media, tetapi juga 




komunikasi dan media. Dari sinilah, calon-calon akademisi 
Program studi KPI IAIN Surakarta akan dibentuk untuk 
menghasilkan sarjana komunikasi Islam yang mumpuni, yang 
mampu berpijak pada nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai kearifan 
keindonesiaan. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan sarjana 
komunikasi Islam yang ber-akhlaqul karimah, responsif terhadap 
problem agama, sosial dan budaya, serta mampu mengembangkan 
sikap yang excellent, profesional dan kompetitif dalam bidang 
komunikasi dan dakwah (Panduan Akademik IAIN Surakarta 
2013-2014, 2013: 67). 
b. Karakteristik Mahasiswa KPI IAIN Surakarta 
Secara keilmuan, mahasiswa Komunikasi IAIN Surakarta 
dibekali keilmuan dasar media, mulai dari jurnalistik (jurnalistik 
dasar, jurnalistik foto, investigasi reporting, produksi media cetak, 
hukum dan etika jurnalistik, teknik wawancara, layout), 
broadcasting (reportase RTv, pemasaran jasa radio, teknik kamera 
shooting, programming, manajemen penyiaran, teknik penyiaran 
RTv, teknik penulisan naskah RTv, sinematografi, produksi radio 
dan televisi, hukum dan etika penyiaran), dan public relations 
(manajemen PR, media relations, riset-riset kehumasan, protokoler 
dan MC, marketing PR, manajemen krisis PR, humans relations, 




Dilihat dari sisi skill yang dimiliki, mahasiswa Komunikasi 
IAIN Surakarta cukup aktif berhubngan dengan industri media. 
Disamping tanggungjawab mata kuliah yang mengharuskan 
berhubungan langsung dengan media, posisi mereka sebagai 
remaja modern, memaksa mereka pada kondisi tidak bisa terlepas 
dari media massa. Kedekatan mahasiswa Komunikasi IAIN 
Surakarta dengan dunia industri media tidak hanya terlihat dari 
aktivitas akademis yang dijalaninya, melainkan juga berbagai 
aktivitas kemahasiswaan. Diluar kegiatan perkuliahan, terdapat 
sejumlah mahasiswa Komunikasi Surakarta yang aktif dalam 
kegiatan produksi media, mulai dari media cetak (tabloid dan surat 
kabar kampus) dan media elektronik (televisi dan radio kampus).  
Dalam beberapa kesempatan pula, mahasiswa Komunikasi 
Surakarta turut serta melakukan gerakan literasi media, yang 
tercipta dalam kegiatan perlombaan, mulai dari penulisan karya 
ilmiah, kepenyiaran, hingga produksi konten media. Hal ini 
didasari oleh kesadaran mereka akan posisi media yang dirasa 
semakin menguasai masyarakat, hingga menjadikannya bukan lagi 
sebagai khalayak, tetapi konsumen media yang selalu 
membutuhkan kehadirannya. 
Karakteristik mahasiswa komunikasi IAIN Surakarta dilihat 
dari sisi geografis, sosial dan budaya, mayoritas mahasiswa adalah 




Secara sosial budaya, peneliti tidak menemukan adanya 
permasalahan antar mahasiswa komunikasi IAIN Surakarta dalam 
hal menjalin komunikasi atau hubungan sosial. Identitas budaya 
yang tidak jauh berbeda, berpotensi membentuk mahasiswa 
Komunikasi IAIN Surakarta pada hubungan komunikasi yang 
cukup homogen.  Kondisi ini sekaligus membentuk daya pikir 
mereka yang tidak jauh berbeda. Artinya, mereka cenderung 
memiliki tingkat daya pikir dengan dasar atau konsep yang tidak 
cukup berbeda. 
C. Gambaran Umum Responden Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tiga lokasi 
penelitian, yang juga menjadi sampel penelitian, yaitu satu perguruan 
tinggi negeri (UNS), satu perguruan tinggi negeri Islam (IAIN Surakarta), 
dan satu perguruan tinggi swasta (UMS) yang ada di Surakarta, didapatkan 
gambaran dari masing-masing 87 responden, mulai dari lokasi PT, 
semester, jenis kelamin, dan usia. Data ini peneliti dapatkan melalui 
pengisian profil responden, besamaan dengan pengisian kuisioner. Hal ini 
dilakukan peneliti sebagai upaya untuk memberikan gambaran secara jelas 
terkait responden sebagai objek dalam penelitian ini. Adapun gambaran 





1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan PT 
Berdasarkan data hasil pengisian kuisioner dari masing-masing 
mahasiswa Komunikasi di UNS, UMS, dan IAIN Surakarta, dari total 
97 responden, 87 dinyatakan masuk sebagai sampel penelitian, dan 10 
diantaranya gugur. Dari 87 sampel yang dinyatakan masuk sebagai 
sampel penelitian, mereka menyatakan telah menyaksikan pemberitaan 
kopi beracun sianida di TV One, yang dinyatakan melalui jawaban 
dalam daftar pertanyaan yang diajukan. Adapun pembagian presentase 
dari 87 responden, dilihat dari kelompok perguruan tinggi masing-
masing sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Total Responden Berdasarkan PT 
 
Semester F Prosentase 
UNS 28 32% 
UMS 37 43% 
IAIN Surakarta 22 25% 
Total  87 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1, menunjukan bahwa mayoritas responden 
penelitian adalah mahasiswa Komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), yaitu sebanyak 43% atau 37 dari total 87 responden. 
Sementara responden dari mahasiswa Komunikasi IAIN Surakarta 
hanya menyumbang 25% atau 22 dari total 87 responden. UNS sendiri 




ini sendiri tidak terlepas dari perhitungan sampling awal, yang 
didasarkan pada pengambilan populasi mahasiswa Komunikasi 
angkatan 2013 dan 2014 per perguruan tinggi, yang menunjukan 
jumlah yang berbeda-beda, yaitu UNS sebanyak 220, UMS sebanyak 
283, dan IAIN Surakarta sebanyak 163.  
Adapun untuk gambaran yang lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
penjelasan grafik 4.1 di bawah ini: 
Grafik 4.1 
Responden Berdasarkan PT 
 
 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Semester 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada 97 responden dari 
tiga perguruan tinggi yang menjadi objek penelitian, hanya 87 yang 
diambil sebagai sampel penelitian, dan dinyatakan masuk kategori. 




















pembagian responden per semester (lima dan tujuh), sebagaimana 
dijelaskan dalam tabel 4.2 dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Total Responden Berdasarkan Semester  
 
Semester F Prosentase 
5 48 55 
7 39 45 
Total  87 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa mayoritas responden adalah 
semester lima atau angkatan 2014, dengan jumlah total 48 mahasiswa, 
yang secara keseluruhan berasal darI UNS, UMS, dan IAIN Surakarta. 
Meskipun demikian, selisih keduanya, antara semester 5 dan 7 hanya 
terpau lima angka atau mahasiswa saja. Dengan kata lain, kondisi ini 
menggambarkan responden antara semester 5 dan 7 hampir sebanding. 
Adapun untuk gambaran yang lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
penjelasan grafik 4.2 di bawah ini:  
Grafik 4.2 
Total Responden Berdasarkan Semester  
 















3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data mentah, menunjukan dari total 97 responden, 
sebanyak 78% berjenis kelamin perempuan dan 22% laki-laki. 
Sementara dari sampel 87 responden, didapatkan data responden laki-
laki sebanyak 34 dan perempuan sebanyak 56. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Total Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Semester F Prosentase 
Wanita 56 76% 
Laki-Laki 34 24% 
Total  87 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data pada tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa mayoritas 
responden adalah wanita, yaitu hampir mencapai 76% atau 56 dari 
total 87 responden. Sementara responden laki-laki hanya sekitar 24% 
atau 34 dari total 87 responden. Adapun untuk gambaran yang lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam penjelasan grafik 4.3 di bawah ini: 
Grafik 4.3 
Prosentasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 













D. Deskripsi Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif deskriptif, yang 
dianalisis melalui statistik deskriptif dengan presentase. Data penelitian 
diperoleh dari hasil jawaban kuisioner subjek penelitian sebanyak 87 
responden, terkait tingkat literasi media tentang pemberitaan kopi beracun 
sianida di TV One. Dari 40 butir pertanyaan didapatkan total nilai masing-
masing responden, yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kriteria 
tingkat literasi media dalam taraf rendah, sedang, dan tinggi, yang 
diperoleh melalui perhitungan skala pengukuran instrumen interval. 
Melalui perhitungan skor jawaban setiap item pertanyaan dari 
keseluruhan responden, didapatkan distribusi data sebagaimana dijelaskan 
dalam tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Tingkat Literasi Media Mahasiswa Komunikasi 
Surakarta tentang Pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One 
Statistik Deskriptif Nilai 
Frekuensi 87 
Mean  71.79 
Median  71.648 
Modus 84.43 
Minimum 50 
Maksimum  89 
Standar Deviasi 8.4 
Variansi  70.9 




Tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa mahasiswa Komunikasi 
Surakarta, yang diwakili dari perguruan tinggi UNS, UMS, dan IAIN 
Surakarta, sebanyak 87 mahasiswa menjadi sampel penelitian. Dari data 
hasil penelitian didapatkan, nilai rata-rata tingkat literasi media mahasiswa 
Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kopi beracun sianida di TV 
One sebesar 71.79, dengan rentang nilai antara 50-89. Perhitungan pada 
nilai tengah dan nilai yang sering muncul, masing-masing adalah median 
sebesar 71.648 dan modus sebesar 84.43. Sementara perhitungan standar 
deviasi sebesar 8.4 dan variansi sebesar 70.9. 
Setelah diketahui data statistik deskriptif di atas, maka tingkat literasi 
media mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kopi 
beracun sianida di TV One dikelompokan menjadi tiga kategori atau level, 
yang dilakukan melalui rumus di bawah ini: 
          
     
 
    
 
     
 
   
    
Melalui perhitungan rumus di atas, sekaligus melihat perolehan data 
statistik deskriptif (lihat tabel 4.4), didapatkan prosentase dari keseluruhan 








Distribusi Frekuensi Tingkat Literasi Media Mahasiswa Komunikasi 
Surakarta Tentang Pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One 
 
Interval  Kategori Frekuensi  Prosentase (%) 
50-63 Rendah 15 17 
64-77 Sedang 49 56 
78-91 Tinggi 23 27 
Total 87 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 yang disajikan di atas, diketahui bahwa dari 87 
sampel penelitian, 27% atau 23 responden berada dalam taraf tinggi 
dengan nilai antara 78-91, 56% atau 49 responden berada dalam taraf 
sedang dengan nilai antara 64-77, dan 17% atau 15 responden berada 
dalam taraf rendah dengan nilai antara 50-63, terkait tingkat literasinya 
tentang pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One. Dari data tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat literasi media mahasiswa 
Komunikasi Surakarta, yang diwakili dari mahasiswa Komunikasi UNS, 
UMS, dan IAIN Surakarta dari angkatan 2013 dan 2014, tentang 
pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One, mayoritas berada dalam 
taraf sedang, dengan nilai antara 64-77, yang dicapai oleh 49 dari total 87 
responden atau sebanyak 56%. Sementara tingkat literasi rendah hanya 
dimiliki oleh 15 responden saja, atau sekitar 17%, dengan nilai antara 50-
63. Adapun perbandingan masing-masing kategori antara rendah, sedang, 
dan tinggi adalah 1:3:1. Gambaran lebih jelasnya dapat dilihat dalam 





Histogram Tingkat Literasi Media Mahasiswa Komunikasi Surakarta 
Tentang Pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One 
 
 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Adapun perolehan masing-masing kategori nilai tinggi, sedang, 
hingga rendah dalam tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi 
Surakarta tentang pemberitaan kopi beracun sianida di TV One dapat 
dilihat dalam tabel 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Perolehan Skor Per Level Tingkat Literasi Media 
 
Level Nilai F 
 
Level Nilai f Level Nilai F 
Tinggi 89 1 Sedang 77 5  Rendah 63 3 
  88 1   76 6   61 2 
  86 1   75 3   60 2 
  85 2   74 3   59 2 
  84 1   73 5   58 1 















  82 1   71 4   56 1 
  81 3   70 4   55 1 
  80 2   69 2   52 1 
  79 5   68 2   50 1 
  78 4   67 2 Total    15 
Total   23   66 6 
   
   
  65 3 
   
   
  64 1 
   
   
Total    49 
   Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data pada tabel 4.6 di atas memberikan penjelasan bahwa kategori 
tingkat literasi media tinggi hanya dimiliki oleh 23 responden, dengan 
perolehan nilai terbanyak 78, yaitu sebanyak 4 responden. Kategori nilai 
sedang, sebagaimana penjelasan dari data-data sebelumnya, menjadi 
kategori tingkat literasi media dalam penelitian ini, yang diperoleh oleh 49 
responden, atau lebih dari setengah jumlah responden. Dari kategori level 
sedang ini, mayoritas perolehan nilai adalah 76 dan 66, yang masing-
masing diperoleh oleh 6 responden. Sementara kategori nilai rendah, 
hanya dimiliki oleh 15 responden, dengan perolehan mayoritas nilai 
sebesar 63.   
Adapun prosentase perolehan nilai dilihat dalam kategori alternatif 
jawaban responden dengan rentang nilai 1-3, dapat dilihat dalam tabel 4.7 









Prosentase Jawaban Responden Berdasarkan  
Alternatif Jawaban dan Skor Nilai 
 
Nilai  Jawaban f Prosentase  
















Total 3480 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data dalam tabel di atas dapat dilihat secara lebih jelas dalam grafik 
4.5 di bawah ini: 
Grafik 4.5 
Histogram Prosentase Jawaban Responden  
Berdasarkan Alternatif Jawaban dan Skor Nilai 
 
 
















Adapun perolehan skor tingkat literasi media dari masing-masing 
populasi penelitian, yang disini UNS, UMS, dan IAIN Surakarta terlihat 
dari penjelasan tabel 4.8 di bawah ini: 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi per Populasi (PT) 
UNS UMS 
Nilai  f % Kategori Nilai  f % Kategori 
55-65 6 22 Rendah 50-63 5 13 Rendah 
66-76 11 39 Sedang 64-77 24 65 Sedang 
77-87 11 39 Tinggi 78-91 8 22 Tinggi 





Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Sebagaimana tabel 4.8 di atas, menjelaskan bahwa UNS memiliki 
nilai tertinggi 87, UMS sebesar 91, dan IAIN Surakarta sebesar 90. 
Sementara nilai terendah masing-masing, UNS sebesar 55, UMS sebesar 
50, dan IAIN Surakarta sebesar 52. Adapun perolehan nilai tertinggi dari 
masing-masing PT, UNS dimiliki oleh 39% responden dengan nilai antara 
77-87, UMS sebanyak 22% responden dengan nilai antara 78-91, dan 
IAIN Surakarta sebanyak 23% responden dengan nilai antara 78-90. 
Sementara, dalam kaitannya dengan model literasi media 
sebagaimana dijelaskan dalam konsep Individual Competence Framework 
oleh European Commission di dalam Final Report Testing and Refining 
Criteria to Assess Media Literacy Levels in Europe 2011, terdapat tiga 
IAIN Surakarta 
Nilai  f % Kategori 
52-64 4 18 Rendah 
65-77 13 59 Sedang 
78-90 5 23 Tinggi 




indikator terkait pengukuran tingkat literasi media, yaitu technical skills, 
critical understanding, dan communicative abilities, dengan perolehan 
skor masing-masing sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Rata-Rata Masing-Masing Komponen Variabel 




















Sedang 55 29 
Jumlah 40 71.8  191 100 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data pada tabel 4.9 di atas menjelaskan bahwa tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta pada masing-masing indikator variabel 
berada dalam kategori sedang. Masing-masing indikator sendiri memiliki 
penguasaan yang cukup tinggi dalam setiap kelompoknya, yaitu hampir 
50% dari total keseluruhan. Bisa dilihat, indikator technical skills memiliki 
tingkat prosentase 69% dengan rata-rata nilai 21.63 pada perhitungan 
kelompok, dan 36% pada prosentase secara keseluruhan. Indikator critical 
understanding memiliki tingkat prosentase 67% dengan rata-rata nilai 
40.02 pada perhitungan kelompok, dan 35% pada prosentase secara 




tingkat prosentase 55% dengan rata-rata nilai 10.16 pada perhitungan 
kelompok, dan 29% pada prosentase secara keseluruhan. 
Adapun gambaran lebih lanjut, terkait distribusi masing-masing 
indikator variabel dapat dilihat dalam beberapa penjelasan berikut: 
1. Analisis Sub Variabel Technical Skills 
Analisis sub variabel technical skills akan membantu 
menjelaskan bagaimana kemampuan mahasiswa Komunikasi 
Surakarta dalam menggunakan media secara teknik, mulai dari 
mengoperasikan hingga memahami semua instruksi yang dimiliki 
media yang dikonsumsinya. Adapun perolehan skor tingkat literasi 
media dalam sub variabel technical skills, sebagaimana dijelaskan 
dalam tabel 4.10 di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Technical Skills 
 
Interval F Prosentase Kategori 
14-19 19 22 Rendah  
20-25 60 69 Sedang 
26-31 8 9 Tinggi  
Total 87 100  
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Dari data tabel 4.10 di atas menjelaskan bahwa nilai tertinggi 
dalam indikator technical skills ini adalah antara 20-25, dengan nilai 
terbesar 33. Indikator technical skills dalam penitian ini memiliki tiga 
sub indikator, yaitu kemampuan menggunakan media, frekuensi 




perolehan masing-masing sub indikator di atas, sebagaimana 
dijelaskan dalam tabel 4.11 di bawah ini: 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Sub Indikator Variabel Technical Skills 
 






5-7 10 12 Rendah 
8-1 62 71 Sedang 
11-13 15 17 Tinggi 






3-4 13 14 Rendah 
5-6 70 81 Sedang 
7-8 4 5 Tinggi 






4-6 36 41 Rendah 
7-9 48 55 Sedang 
10-12 3 4 Tinggi 
Total   87 100.0  
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
2. Analisis Sub Variabel Critical Understanding 
Indikator variabel critical understanding, memiliki item lebih 
banyak dari kedua indikator lainnya, yaitu sebanyak 22 item 
pertanyaan. Variabel critical understanding dalam tingkat literasi 
media menunjukan kemampuan audiens dalam menggunakan media 
secara kognitif, mulai dari melakukan pemahaman, analisis, hingga 
evaluasi atas konten media yang di konsumsi. Adapun perolehan skor 
tingkat literasi media indikator critical understanding dijelaskan dalam 





Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Critical Understanding 
 
Interval F Prosentase Kategori 
25-34 13 15 Rendah 
35-44 58 67 Sedang 
45-54 16 18 Tinggi 
Total 87 100  
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data pada tabel 4.12 di atas menjelaskan bahwa indikator 
variabel critical understanding berada dalam taraf sedang, dengan 
perolehan nilai antara 35-44, oleh 58 responden dari 87 responden, 
atau 67% dari total keseluruhan. Kategori tingkat literasi tinggi, 
dengan nilai antara 45-54, hanya dimiliki sebanyak 16 responden, atau 
18% saja, Tidak jauh berbeda dengan tingkat literasi media tinggi, 
taraf rendah pun hanya dimiliki oleh 13 responden, atau 15% dari total 
responden. Adapun perolehan masing-masing item atau sun indikator 
critical understanding, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.13 di 
bawah ini: 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi Sub Indikator Variabel Critical 
Understanding 





B1, B2, B4, 
B5 
4-6 24 27 Rendah 
7-9 58 67 Sedang 
10-12 5 6 Tinggi 







B6, B22 2-3 49 56 Rendah 
4-5 37 43 Sedang 
6-7 1 1 Tinggi 




dan regulasi media 
B7, B9, 
B10, B11 
4-6 10 11 Rendah 
7-9 64 74 Sedang 
10-12 13 15 Tinggi 







4-6 12 14 Rendah 
7-9 65 75 Sedang 
10-12 10 11 Tinggi 
Total    87 100  
Mampu menilai 
konten media dari 
perspektif diri 
sendiri 
B16, B17 2-3 40 46 Rendah 
4-5 46 53 Sedang 
6-7 1 1 Tinggi 
Total   87 100  
Kemampuan berfikir 





6-9 31 36 Rendah 
10-13 49 56 Sedang 
14-17 7 8 Tinggi 
Total   87 100  
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
3. Analisis Sub Variabel Communicative Abilities 
Indikator variabel communicative abilities dalam kemampuan 
literasi media meliputi item-item pertanyaan, mulai dari bentuk 
komunikasi terkait penerimaan konten media, kemampuan 




partisipasi media, kemampuan dalam memproduksi dan 
mengkreasikan konten media, hingga penggunaan media sosial untuk 
berinteraksi atau menjalin kerjasama sosial dan budaya. Adapun 
perolehan skor pada indikator atau sub variabel critical understanding 
dapat dijelaskan dalam tabel 4.14 di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Communicative Abilities 
 
Interval F Prosentase Kategori 
7-9 30 35 Rendah 
10-12 48 55 Sedang 
13-15 9 10 Tinggi 
Total 87  100   
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
Data pada tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa indikator 
variabel communicative abilities berada dalam taraf sedang, dengan 
perolehan nilai antara 10-12, oleh 48 responden dari 87 responden, 
atau 55% dari total keseluruhan. Kategori tingkat literasi tinggi, 
dengan nilai antara 13-15, hanya dimiliki sebanyak 9 responden, atau 
10% saja. Sementara, taraf rendah dimiliki oleh 30 responden, atau 
35% dari total responden.  
Adapun perolehan masing-masing item atau sub indikator 









Distribusi Frekuensi Sub Indikator Variabel Communicative 
Abilities 
 




C1 1-1 15 17 Rendah 
2-2 69 79 Sedang 
3-3 3 4 Tinggi 
Total    87 100  
Kemampuan 
membangun relasi 
sosial melalui media 
C7 1-1 77 89 Rendah 
2-2 9 10 Sedang 
3-3 1 1 Tinggi 
Total   87 100  
Keikutsertaan dalam 
partisipasi media 
C4 1-1 40 46 Rendah 
2-2 44 51 Sedang 
3-3 3 3 Tinggi 





C5 1-1 79 91 Rendah 
2-2 7 8 Sedang 
3-3 1 1 Tinggi 





sosial dan budaya. 
C2, C3, C6 3-4 45 52 Rendah 
5-6 40 46 Sedang 
7-8 2 2 Tinggi 
Total   87 100  




E. Pengujian Persyaratan Analisis 
Berdasarkan hasil olah data melalui software SPSS 14.0, didapatkan 
hasil uji normalitas sebagaimana dalam tabel 4.16 di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
VAR00001 87 100.0% 0 .0% 87 100.0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00001 .081 87 .200
*
 .984 87 .382 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
Sumber: Hasil olah data (Lampiran 8) 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
didapatkan nilai (sig) atau p value sebesar 0.200 > 0.05. Maka, distribusi 
data dapat dikatakan normal, atau menerima H0. Sementara pada kolom 
Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi (sig) atau p value sebesar 0.382 
> 0.05. Maka, distribusi data dapat dikatakan normal, atau menerima H0.  
Adapun histogram dari hasil uji normalitas sebagaimana grafik di 






Histogram Normalitas dengan SPSS 
 
Histogram di atas membentuk kurva normal, yang ditunjukan dengan 
sebagian besar batang berada di bawah kurva. Artinya, variabel dikatakan 
berdistribusi normal. Sementara Normal QQ Plots dari hasil uji normalitas 
data sebagaimana gambar di bawah ini: 
Gambar 4.1 





Gambar 4.1 di atas menjelaskan bahwa plot-plot mengikuti garis fit 
line. Kondisi ini membawa kesimpulan bahwa variabel berdistribusi 
normal. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data penelitian di atas, menjelaskan bahwa 
tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta, yang mengambil 
sampel pada mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan IAIN Surakarta 
angkatan 2013 dan 2014, tentang pemberitaan kopi beracun sianida di TV 
One berada dalam kategori sedang, dengan pencapaian skor antara 64-77, 
dari 56% responden atau 49 dari total 87 responden. Sementara 17% 
responden berada dalam taraf rendah dengan skor antara 50-63, dan 27% 
dalam taraf tinggi dengan skor antara 78-91 (lihat tabel 4.5). 
Dilihat dari perolehan skor masing-masing sampel penelitian, ketiga 
perguruan tinggi, UNS, UMS, dan IAIN Surakarta, ketiganya memiliki 
tingkat literasi media yang cukup baik. UNS sendiri memiliki kategori 
tingkat literasi media tinggi sebanyak 39%, dengan total nilai tertinggi 
antara 77-87. UMS dengan total nilai literasi media tertinggi antara 78-91, 
yang dimiliki sebanyak 22% responden. Sementara, IAIN Surakarta, 
hanya selisih 1% dengan UMS, yaitu nilai tertinggi antara 78-90, yang 
dimiliki oleh 23% responden (lihat tabel 4.8). Artinya, ketiganya tidak 
memiliki selisih yang banyak, terkait tingkat literasi media tentang 




Perolehan data di atas, berdasarkan kategori tingkat literasi media 
yang dikemukakan oleh Winarno (2014: 68), yaitu basic, medium, dan 
advanced, menunjukan bahwa literasi media mahasiswa Komunikasi 
Surakarta berada dalam kategori medium. Adapun kriteria kelompok 
tingkat literasi media kategori medium sebagaimana diungkapkan 
Winarno (2014: 68), yaitu kemampuan pengoperasian media (technical 
skills) cukup tinggi, kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi 
konten media cukup bagus (critical understanding), serta aktif dalam 
memproduksi konten media dan berpartisipasi secara sosial 
(communicative abilities).  
Adapun karakteristik dari masing-masing indikator penyusun tingkat 
literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta, dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan pengoperasian atau akses media (technical skills) 
Dari ketiga komponen penyusun tingkat literasi media dalam 
penelitian ini, skor tertinggi dicapai oleh indikator technical skills 
dengan rata-rata nilai 21.63 pada nilai tertinggi 33, oleh 69% 
responden, dan masuk dalam kategori sedang (lihat tabel 4.9). 
Technical skills merupakan kemampuan audiens dalam menggunakan 
media secara teknik, mulai dari mengoperasikan hingga memahami 
semua instruksi media yang dikonsumsinya. Technical skills sendiri 




frekuensi penggunaan media, dan memahami tujuan penggunaan 
media.  
Dilihat dari sub indikator kemampuan menggunakan media, 
mahasiswa Komunikasi Surakarta memiliki kategori nilai sedang 
sebanyak 71%, dengan total nilai antara 8-10, pada nilai maksimal 12 
(lihat tabel 4.11). Dari angka ini menunjukan bahwa tingkat kemapuan 
menggunakan media mahasiswa Komunikasi Surakarta, yang berupa 
pengoperasiaan media televisi dan pemahaman atas semua instruksi 
yang ada di dalamnya, berada dalam taraf sedang atau cukup tinggi.  
Menarik pada kategori kemampuan literasi yang diungkapkan 
oleh Raffety dalam Iriantara (2009: 7), yang diantaranya yaitu literasi 
alfabetis, representasional, dan perkakas, maka menjelaskan bahwa 
mahasiswa Komunikasi Surakarta telah memiliki kemampuan literasi 
perkakas yang cukup baik. Sebagaimana telah dinyatakan dalam teori 
sebelumnya, Raffety dalam Iriantara (2009: 7), menyatakan bahwa 
literasi perkakas merupakan kemampuan secara teknis, terkait 
penggunaan teknologi dan komputer untuk mengetahui pengetahuan 
tentang apa (deklaratif), bagaimana (prosedural), serta kapan, dimana, 
mengapa dan dalam kondisi apa (kondisional). 
Melihat kondisi di atas, maka secara prosedural, mahasiswa 
Komunikasi Surakarta memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 
mengatur waktu untuk penggunaan atau konsumsi media. Artinya, 




mereka telah terlebih dulu melakukan proses selektifitas, dalam hal 
pengaturan waktu, tempat, dan cara yang tepat untuk bisa mengambil 
isi dari konten media. Kemampuan inilah yang kemudian 
mengharuskan mereka untuk menjadi pelopor dalam masyarakat, 
terkait bagaimana mengembangkan kemampuan sebagai konsumen 
yang cerdas dalam bermedia, salah satunya dalam hal penggunaan 
media secara operasional. 
Terkait hal ini, tidak sedikit ditemukan kondisi masyarakat, 
dimana ada kemampuan mengakses media, tetapi tidak memiliki 
pengetahuan lain terkait berbagai instruksi yang dimilikinya. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Sugeng Winarno, dalam penelitiannya 
tentang “Pemahaman Media Literacy melalui Program Infotainment 
Pada Ibu-Ibu Perumahan Tegalgondo Asri Malang” (2014: 69), yang 
menemukan fakta bahwa pengetahuan khalayak ibu-ibu dalam 
mengakses televisi, terkait kemampuan teknisnya, hanya sebatas pada 
bagaimana menghidupkan, mematikan, dan menambah volume suara. 
Sementara, di dalamnya terdapat sejumlah setting untuk memblokir 
acara-acara tertentu, yang dinilai akan mengancam diri konsumen.  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Komisioner Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat, Azimah Subagijo, bahwa mayoritas 
masyarakat berada dalam kondisi dimana dapat mengakses media, 
tetapi kurang atau tidak kritis terhadap isi media 




posisi mahasiswa Komunikasi Surakarta, yang tidak hanya sebagai 
akademisi, tetapi juga lebih mengenal keilmuan komunikasi yang 
berhubungan langsung dengan kinerja dunia industri media, 
diharapkan memiliki kemampuan yang baik dalam kaitannya dengan 
literasi media. Baik disini tidak hanya sebatas pada kemampuan secara 
technical skills, melainkan juga memiliki kemampuan untuk 
memahami dampak media, yang tidak hanya bagi dirinya sendiri, 
tetapi juga masyarakat secara luas.  
Dalam kaitannya dengan pemberitaan kopi beracun sinida di TV 
One, maka mereka dikatakan telah mampu memilih, memindah, atau 
mengatur waktu atau kondisi untuk menyaksikan tayangan ini. Dengan 
kata lain, mereka bisa memilah waktu atau tempat yang tepat untuk 
menonton tayangan pemberitaan ini, sehingga kemungkinan masuknya 
konten negatif di dalamnya bisa terhindari.  
Sementara dilihat dari sisi sub indikator frekuensi penggunaan 
media, menunjukan adanya karakteristik literasi media tinggi yang 
dimiliki mahasiswa Komunikasi Surakarta. Sebagaimana kondisi yang 
dimiliki mahasiswa Komunikasi Surakarta, posisinya pada frekuensi 
penggunaan media menunjukan kategori tinggi sebanyak 5%, sedang 
81%, dan rendah sebanyak 14% (lihat tabel 4.11). Artinya, mereka 
sebagai konsumen media memiliki kesadaran akan posisinya yang 
diatur oleh media, sehingga medorongnya untuk mengendalikan diri 




dengan frekuensi mereka dalam menggunakan media, kategori tinggi 
hanya dimiliki 5% responden saja, sementara mayoritas hanya berada 
dalam taraf sedang atau jarang.  
Temuan lainnya terkait hal yang sama, hampir 74% responden 
menyatakan ‘tidak’ menonton televisi lebih dari tiga jam dalam sehari. 
Artinya, hanya sekitar 26% responden yang menonton televisi lebih 
dari tiga jam sehari. Data ini membawa kesimpulan pada kondisi 
mahasiswa Komunikasi Surakarta pada pemanfaatan media secara 
bijak. Pernyataan ini didukung dengan skor total yang diperoleh 55% 
responden, yang menyatakan mengakses televisi hanya pada tujuan 
tertentu (lihat tabel 4.11). Artinya, mayoritas mahasiswa Komunikasi 
menempatkan media massa sebagai penyedia informasi, bukan pada 
upaya pemenuhan hiburan semata.  
Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu karakteristik 
kemampuan seseorang dengan tingkat literasi media tinggi, yaitu lebih 
sedikit memanfaatkan waktunya untuk memproses pesan melalui 
media. Hal ini didasarkan atas kesadarannya terhadap paparan media, 
yang secara otomatis memberikan kontrol untuk melakukan 
penyaringan pesan dan memberikan pemaknaan di dalamnya. 
Pernyataan di atas sekaligus membenarkan teori yang 
diungkapkan oleh W. James Potter (2014), tentang Media Literacy, 
dalam bukunya 21
st
 Century Communication: A Reference Handbook, 




fenomena media yang luas, berpotensi tinggi untuk melakukan 
tindakan selayaknya orang dengan kemampuan literasi media yang 
tinggi. Melihat posisi mahasiswa Komunikasi Surakarta yang dekat 
akan keilmuan media, membawa mereka pada pemahaman yang tinggi 
akan karakteristik kinerja media, salah satunya terkait keahlian mereka 
dalam menciptakan illusi atau kontruksi dalam konten-konten media. 
Kondisi inilah yang kemudian membawa mereka pada sikap untuk 
membatasi diri atau memfilter hubungannya dengan media. 
2. Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi konten media 
(critical understanding) 
Tidak jauh berbeda dari indikator technical skills, indikator 
critical understanding memiliki pencapaian nilai rata-rata 40.02 
sebesar 67%, dan masuk dalam kategori sedang (lihat tabel 4.9). 
Artinya antara indikator technical Skills dan indikator critical 
understanding, hanya selisih 2% saja (lihat tabel 4.9). Critical 
understanding sendiri menjadi indikator utama dalam mengetahui 
tingkat literasi media, yang di dalamnya berupaya mengukur 
kemampuan audiens dalam menggunakan media secara kognitif, mulai 
dari melakukan pemahaman, analisis, hingga evaluasi atas konten 
media yang di konsumsi. Berdasarkan perolehan skor total atau level 
tingkat literasi media dari indikator critical understanding sendiri, 
maka mahasiswa Komunikasi Surakarta tercatat memiliki kemampuan 




pemberitaan kopi beracun sianida di TV One cukup tinggi atau dalam 
taraf sedang.  
Dilihat dari kategori kemampuan literasi, indikator critical 
understanding masuk sebagai jenis literasi representasional, yang 
merupakan suatu kemampuan analisis informasi untuk bisa memahami 
makna yang terkandung. Kemampuan pemahaman dan analisis atas 
konten media oleh Mahasiswa Komunikasi Surakarta yang cukup baik, 
tidak terlepas dari posisinya sebagai akademisi keilmuan Komunikasi, 
yang didalamnya memberikan mereka bekal yang lebih untuk 
mengenal kinerja industri media.  
Berbeda dengan konsumen media yang sama sekali tidak 
memiliki bekal itu, maka tingkat kritis mereka atas konten media ini 
tentu lebih rendah. Misalnya sebagaimana diungkapkan oleh Sugeng 
Winarno dalam penelitiannya tentang ‘Pemahaman Media Literacy 
melalui Program Infotainment Pada Ibu-Ibu Perumahan Tegalgondo 
Asri Malang’ (2014: 69), yang menyatakan bahwa ketidakmampuan 
responden dalam bersikap kritis sangat berkaitan dengan tingkat 
kemampuan dan pengetahuan mereka terkait dengan bagaiamana 
seharusnya memberikan sikap ketika menggunakan media. 
Pengetahuan yang dimaksud disini bisa berupa kepemilikan, 
pengelolaan, pengoperasian, hingga praktek media yang sebenarnya.  
Hal sama juga diungkapkan oleh Inda Fitryarini (2016: 63), 




Komunikasi Universitas Mulawarman”, yang menyatakan bahwa 
pemahaman yang baik tentang regulasi media akan mengantarkan 
konsumen media bersifat lebih peka dan kritis dalam menanggapi 
setiap perilaku media. Dalam hal ini, apakah media itu bertentangan, 
menyimpang, atau bahkan menjerumuskan khalayak untuk lebih tidak 
tercerahkan. Atas dasar ini pula, Inda Fitryani menjadikan kompetensi 
personal dari aspek pemahaman regulasi media sebagai dasar dalam 
mengukur tingkat daya kritis seseorang.  
Sementara melihat sisi mahasiswa Komunikasi Surakarta, 
mereka secara keilmuan di arahkan untuk memiliki keahlian lebih di 
bidang jurnalistik, broadcasting, cinema, public relations, yang 
kesemuanya selalu berkaitan dan bersentuhan dengan dunia industri 
media. Dari sinilah mereka belajar dan mulai mengenal secara tidak 
langsung pengetahuan-pengetahuan hingga praktek-praktek kerja 
industri media yang sebenarnya. Maka, dengan tingkat literasi media 
yang dimilikinya saat ini, mahasiswa Komunikasi Surakarta dirasa 
perlu lebih meningkatkan kembali daya kritisnya terhadap konten 
media, salah satunya ketika adanya fakta ditemukannya banyak 
pelanggaran terhadap pemberitaan kasus Kopi Beracun Sianida di TV 
One, atau media lainnya. 
Data hasil penelitian menemukan fakta, tidak banyak mahasiswa 
Komunikasi Surakarta yang mengeluarkan sikap kritisnya atas 




nyata, seperti melakukan aksi kontrol masyarakat, dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan penyuluhan atau penghentian konsumsi tayangan. 
Atau partisipasi melalui dunia maya, seperti penggunaan press release, 
hak tolak, hak jawab, pelaporan kepada KPI, hingga memunculkan 
gerakan citizen journalis.  
Meskipun pemahamannya, baik terkait regulasi media maupun 
prosedur penyampaian kritik kepada media dipahami secara baik oleh 
mahasiswa Komunikasi Surakarta, tetapi mereka belum mampu 
memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan skor terbesar antara keduanya, yaitu indikator pemahaman 
regulasi media mencapai hampir 74% dengan kategori sedang, 
sementara sikap kritisnya lebih rendah dari itu, yaitu hanya sekitar 
56% dengan kategori sedang (lihat tabel 4.13). 
Meskipun demikian, daya kritis mereka untuk menghindari 
dampak negatif konten media cukup baik. Salah satunya ketika mereka 
ditanya bagaimana sikap mereka ketika menemukan sesuatu yang 
dinilai melanggar dalam tayangan pemberitaan di TV One. Hampir 
53% responden menyatakan ‘tidak jarang’ memindahkan channel 
ketika sikap tidak etis itu ditemukan (lihat tabel 4.13). Sikap ini 
menunjukan bahwa mahasiswa Komunikasi Surakarta tergolong 
sebagai tipe audiens kelompok kepuasan. Audiens kelompok 
kepuasan, yang oleh McQuail disebut juga audiens sebagai pasar, 




konsumen, dan terbentuk atas dasar adanya suatu kebutuhan atau 
tujuan tertentu. Sebagaimana sikap yang ditunjukan mahasiswa 
Komunikasi Surakarta dalam menggunakan media, audiens ini 
memiliki sifat yang homogen dalam segi komposisi, aktif, dan selektif. 
Dari perolehan skor indikator critical understanding di atas pula, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa Komunikasi Surakarta 
memiliki kemampuan literasi media hanya sebatas pada kemampuan 
mengkritik media secara analistis dan reflektis, tanpa berupa 
menunjukan kemampuan etis mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Schuldermann dalam Iriantara (2009: 39), salah satu bentuk 
kemampuan kritik media adalah etis, yang merupakan perpaduan 
antara pemikiran analitis dan refleksi, yang itu menunjukan pada 
tanggung jawab sosial. Artinya, mahasiswa Komunikasi Surakarta 
tidak memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya atas kemampuan 
yang dimilikinya, kepada masyarakat luas.   
Dalam hal ini, ketika seseorang dikatakan memiliki kemampuan 
kritik media dengan kategori perilaku etis, ia akan terjun ke 
masyarakat, berupaya memberikan pengajaran media, terkait 
bagaimana seharusnya menjadi konsumen media. Mereka tidak hanya 
berupaya bersikap kritis untuk dirinya sendiri, tetapi juga berupaya 
memberikan sikap itu untuk masyarakat luas. Sehingga harapan untuk 





Sebagaimana harapan para penggerak program literasi media, 
salah satunya Ketua Pelaksana Diklat PPT Nasional IMKI 2013, Budy 
Sumitra, yang berupaya mewujudkan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
untuk menjadi garda depan dalam mengawal pertumbuhan gerakan 
literasi media di Indonesia (edukasi.kompasiana.com, 2013). Melihat 
sikap yang muncul dari mahasiswa Komunikasi Surakarta, untuk 
mewujudkan harapan mulia itu, dirasa perlu adanya upaya peningkatan 
yang lebih besar pada kemampuan literasi media mereka.  
3. Kemampuan memproduksi konten media dan berpartisipasi 
secara sosial (communicative abilities) 
Terlepas dari kedua indikator sebelumnya, perolehan nilai 
terkecil dimiliki oleh indikator communicative abilities dengan rata-
rata nilai 10.16, oleh 55% responden (tabel 4.9). Meskipun demikian, 
nilai yang dimiliki communicative abilities ini masih tergolong dalam 
kelompok tingkat literasi media taraf sedang. Indikator communicative 
abilities sendiri diarahkan untuk melihat kemampuan khalayak dalam 
bersosialisasi dan melakukan partisipasi di media. Melihat skor yang 
diperolehnya, mahasiswa Komunikasi Surakarta dalam 
kemampuannya membangun sosialisasi dan partisipasi di media cukup 
baik atau dalam taraf sedang. Artinya, partisipasi atau keaktifan 
mahasiswa Komunikasi Surakarta dalam menanggapi pemberitaan 
kasus Kopi beracun sianida di TV One atau media sosial lainnya 




Meskipun demikian, melihat perolehan skor masing-masing sub 
indikator, kemampuan communicative abilities mahasiswa Komunikasi 
Surakarta tergolong cukup memprihatinkan. Bisa dilihat, sub indikator 
dalam indikator ini, mayoritas memiliki taraf nilai rendah, yang hampir 
50%. Meskipun sub indikator pada bentuk komunikasi terkait 
penerimaan konten media masih masuk dalam kategori sedang, yaitu 
oleh hampir 79% responden (lihat tabel 4.15), menunjukan jika mereka 
cukup baik dalam memberikan pemahaman mereka kepada pihak lain 
atas konten media yang diterimanya. Dengan kata lain, mereka bisa 
menceritakan kembali apa-apa saja konten media yang diterimanya 
kepada orang lain.  
Terkait hal ini, tidak sedikit khalayak yang mampu menangkap 
makna isi konten media, tetapi tidak mampu memberikan pemahaman 
yang sama kepada orang lain. Artinya, pemahaman itu hanya bisa 
dimiliki oleh dirinya sendiri. Kondisi ini tentunya akan berpengaruh 
pada bagaimana khalayak itu mencerna konten media yang 
dikonsumsinya. Jika proses pencernaan itu gagal, maka apa yang 
mereka ambil dari media justru akan berdampak negatif pada dirinya.  
Pada akhirnya, hadirnya para akademisi mahasiswa Komunikasi 
Surakarta, mampu menjawab rasa kekhawatiran masyarakat akan 
kehadiran konten media yang tidak etis. Sebagaimana harapan dari 
para elit sosial tradisional, yang berupaya untuk memberikan kontrol 




massa yang dibawanya, mengingatkan pada mereka, yang dinilai 
memiliki peran sebagai pelopor dalam industri media. Kenyataan 
bahwa di tengah sesak media, terdapat sebagian masyarakat yang 
terisolasi dari suatu lembaga sosial, hingga mereka terlepas dari upaya 
filterisasi atas manipulasi konten media. Dengan kata lain, terdapat 
sebagian masyarakat yang berada dalam kondisi sangat rentan atas 
keberadaan konten media. 
Melihat posisi mahasiswa Komunikasi Surakarta, dengan tingkat 
literasi media yang dimilikinya. Mereka diharapkan lebih menyadari 
keberadaan media yang justru menjadi benalu bagi audiens. Kondisi, 
dimana budaya menonton televisi telah menjadi konsumsi harian 
masyarakat, sementara berbagai illusi terus diciptakan oleh media di 
dalamnya. Masyarakat dengan kemampuan literasi yang kuat, tidak 
seharusnya menutup mata melihat kondisi yang terjadi. Sebagaimana 
harapan masyarakat luas, para akademisi keilmuan Komunikasi, tidak 
hanya diharapkan menjadi generasi pelopor indutri media yang 
professional, tetapi juga mampu menjadi kontrol dalam masyarakat 









Berdasarkan tujuan dan hasil data penelitian, didapatkan tingkat 
literasi media mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kopi 
beracun sianida di TV One berada dalam kategori sedang, dengan 
pencapaian skor antara 64-77, dari 56% responden atau 49 dari total 87 
responden. Pencapaian skor ini dicapai dari ketiga indikator sebagaimana 
di bawah ini: 
1. Indikator Technical Skills, yang meliputi sub indikator kemampuan 
menggunakan media, frekuensi penggunaan media, dan memahami 
tujuan penggunaan media, memiliki nilai rata-rata 21.63, yang 
dimiliki 69% responden, dan masuk dalam kategori sedang. 
2. Indikator Critical Understanding, yang berupaya mengukur 
kemampuan audiens dalam menggunakan media secara kognitif, 
memiliki pencapaian nilai rata-rata 40.02, yang dimiliki 67% 
responden, dan masuk dalam kategori sedang. 
3. Indikator Communicative Abilities, yang diarahkan untuk melihat 
kemampuan khalayak dalam bersosialisasi dan melakukan partisipasi 
di media, memiliki rata-rata nilai 10.16 sebesar 55% responden, dan 





B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari hasil penelitian ini masih banyak kesalahan, dan 
jauh dari kesempurnaan. Keterbatasan peneliti mulai dari pemahaman 
keilmuan dasar kuantitatif yang masih rendah, sehingga sedikit 
menghambat jalannya penelitian. Di tambah dengan pengetahuan tentang 
sistem pengolahan data melalui aplikasi SPSS, yang dalam penelitian ini 
digunakan untuk proses analisis pada uji normalitas data. Peneliti merasa 
perlu meningkatkan kembali keilmuan dari keduanya. 
Atas dasar ini, maka peneliti mengharap kritik dan saran demi 
perbaikan penelitian ini. peneliti juga berharap, penelitian ini bisa menjadi 
lebih sempurna ke depannya. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil data penelitian tentang tingkat literasi media 
mahasiswa Komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kopi beracun 
sianida di TV One, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Para akademisi bidang kajian keilmuan Komunikasi secara khusus, 
untuk lebih bisa menerapkan keilmuan yang dimilikinya dalam 
mengembangkan atau memberi kontrol dalam konten-konten media 
dalam bentuk apapun, dan untuk siapapun. 
2. Masyarakat selaku konsumen media diharapkan tidak hanya 





media, melainkan juga memperhatikan apa-apa yang akan diberikan 
media sebelum dan setelahnya. 
3. Pemerintah diharapkan lebih giat dalam menyebarluaskan gerakan 
literasi media, yang tidak hanya sebatas pada kalangan-kalangan 
konsumen media saja, melainkan juga para pekerja media, untuk 
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1. Profil responden 
Isilah titik-titik sesuai dengan profil diri Anda!  
1. Nama lengkap :......................................................................... 
2. Alamat   : ......................................................................... 
3. Umur   : ......................................................................... 
4. Jenis kelamin : (1) L  (2) P  *Pilih dengan tanda (X)! 
5. No. HP  : ......................................................................... 
6. Semester   : ......................................................................... 
   
2. Tingkat literasi media responden terhadap pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida 
Jawablah dengan memberi tanda (X) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat Anda! 
A. Technical Skills (A) 
1. Apakah Anda kesulitan dalam mengakses televisi? 
a. Sulit 
b. Cukup mudah 
c. Sangat Mudah  
2. Apakah Anda kesulitan dalam mengakses program berita di 
televisi? 
a. Sulit 
b. Cukup mudah 
c. Sangat Mudah  
3. Apakah Anda kesulitan dalam mengakses program berita di TV 
One? 
a. Sulit 
b. Cukup mudah 





4. Apakah Anda mampu menggunakan berbagai media sosial yang 
ada? 
a. Tidak mampu 
b. Cukup mampu 
c. Sangat mampu 
5. Seberapa sering Anda menyaksikan program berita di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Jarang  
c. Selalu  
6. Apakah Anda sering update pemberitaan Kopi Beracun Sianida di 
TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
7. Apakah Anda sering menggunakan media sosial untuk berbagi 
informasi tentang pemberitaan kasus Kopi Beracun Sianida? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
8. Apakah Anda mengikuti pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV 
One karena benar-benar ingin mengetahui perkembangnnya? 
a. Tidak pernah 
b. Kdang-Kadang 
c. Selalu  
9. Apakah Anda mencari sisi hiburan dalam tayangan pemberitaan 
Kopi Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kdang-Kadang 
c. Selalu  
10. Apakah Anda menggunakan jeda iklan dalam menyaksikan 





a. Tidak pernah 
b. Kdang-Kadang 
c. Selalu  
11. Apakah Anda pernah mengkaji pemberitaan Kopi Beracun Sianida 
di TV One untuk kepentingan pendidikan atau lainnya? 
a. Tidak pernah 
b. Kdang-Kadang 
c. Selalu  
B. Critical Understanding (B) 
1. Apakah Anda memahami setiap isi pemberitaan Kopi Beracun 
Sianida di TV One? 
a. Tidak mampu 
b. Cukup Mampu  
c. Sangat mampu 
2. Apakah Anda memahami karakteristik bahasa dalam pemberitaan 
Kopi Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
3. Apakah Anda memperhatikan karakteristik judul headline dalam  
pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
4. Apakah Anda memahami bentuk pengambilan gambar dalam 
pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu 
5.  Apakah Anda memahami karakteristik setiap pembawa acara 





a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
6. Apakah Anda menemukan sisi edukatif dalam pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
7. Apakah Anda mengenal pemilik media televisi TV One? 
a. Tidak tahu 
b. Cukup tahu 
c. Tahu  
8. Apakah Anda menemukan pelanggaran dalam pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
9. Apakah Anda memahami kode etik dan undang-undang penyiaran 
di televisi? 
a. Tidak tahu 
b. Cukup Tahu  
c. Sangat Tahu  
10. Apakah Anda memahami kode etik kerja jurnalistik? 
a. Tidak tahu 
b. Cukup Tahu  
c. Sangat Tahu  
11. Apakah Anda memahami mekanisme pengaduan tayangan televisi? 
a. Tidak tahu 
b. Cukup Tahu  





12. Apakah Anda pernah mengkritik siaran pemberitaan Kopi Beracun 
Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang  
c. Selalu  
13. Apakah Anda berdiskusi dengan orang lain setelah menyaksikan 
pemberitaan Kopi Beracun Sianida? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
14. Apakah Anda memindah channel lain ketika memukan 
ketidakscocokan dalam pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV 
One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
15. Apakah Anda menyarankan orang lain untuk menyaksikan 
pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
16. Apakah Anda mengganti channel ketika pemberitaan di TV One 
tidak sesuai dengan pemikiran Anda? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
17. Apakah Anda mencoba mengkaitkan pemberitaan Kopi Beracun 
Sianida di TV One dengan pengalaman kehidupan Anda? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 





18. Apakah Anda merasa jengkel dengan alur pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
19. Apakah Anda merasa keberatan atas jam tayang pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang  
c. Selalu  
20. Apakah Anda berusaha membandingkan pemberitaan Kasus Kopi 
Beracun Sianida di TV One dengan TV lainnya? 
a. Tidak Pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Selalu  
21. Apakah Anda memperhatikan frekuensi penayangan antara 
pemberitaan Kopi Beracun Sianida dengan berita lainnya di TV 
One dalam satu hari? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang  
c. Selalu  
22. Apakah Anda merasa puas setelah menyaksikan pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida di TV One? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang  
c. Selalu  
C. Social Competence (C) 
1. Apakah Anda bisa menceritakan kembali pemberitaan Kopi 
Beracun Sianida kepada orang lain dalam bentuk apapun? 
a. Tidak mampu  





c. Sangat Mampu  
2. Apakah Anda menggunakan media sosial untuk melihat 
perkembangan kasus Kopi Beracun Sianida? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
3. Apakah Anda berbagi informasi kasus pemberitaan Kopi Beracun 
Sianida melalui media sosial? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
4. Apakah Anda mengikuti obrolan tentang kasus Kopi Beracun 
Sianida di media sosial? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
5. Apakah Anda membuat meme-meme terkait kasus Kopi Beracun 
Sianida? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
6. Apakah Anda menggunakan media sosial untuk mengkritik 
kesalahan pemberitaan di televisi? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 
c. Selalu  
7. Apakah Anda menggunakan press release, hak tolak, hak jawab 
sebagai konsumen media? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-Kadang 







MAMASISWA KOMUNIKASI SURAKARTA (UNS, UMS, DAN IAIN SURAKARTA) 
UNS, UMS, DAN IAIN SURAKARTA 
     
 
  
NO NAMA RESPONDEN 
JENIS 
KELAMIN 
USIA ALAMAT PT SEMESTER KONTAK 
1 Nindya Wanita 21 Matesih Karanganyar UNS  7 85725243008 
2 Theodora Lesning Prabaswara Wanita 21 Jl. Carikan 1 No 293 Semarang UNS  7 82138054183 




4 Ari Sutrismi Wanita 21 Klaten UNS  7 85743321116 
5 Christin Wanita 20 Surakarta  UNS  7 81548311071 
6 Moh Luthfi Syamsudin Pria 21 Jebres Krajan, Jebres, Solo UNS  7 8.96527E+11 
7 Wardyaningtyad Wanita 21 Solo  UNS  7 85642182017 
8 Adelia Kusuma SP Wanita 22 Jln. Dr. Rajiman No. 677 Pajang UNS  7 85712858815 
9 Yasinta Rahmawati Wanita 20 Cemani, Sukoharjo UNS  7 85647373563 
10 Tamimi Syahputri Wanita 21 Jebres  UNS  7 87854294600 
11 Susilo Hadi Prayitno Pria 22 Solo Baru Grogol Sukoharjo  UNS  7 82138022720 
12 Paxia Meiz Lorentz Wanita 20 Jln. Haryo Panular Utara No. 3 RT 05/ VI, 
Panularan, Laweyan, Surakarta 
UNS  
5 89696802791 
13 Agung Pria 20 Solo UNS  5 89673388456 
14 Andika Pria 20 Mojosongo, Solo UNS  5 85385907308 
15 Rahma Imanina Hasfi Wanita 20 Surakarta  UNS  5 82324256845 





17 Eko Hari S Pria 21 Surakarta  UNS  5 85647225379 
18 Tita Ersalina Wanita 20 Jl kutilang 7 solo UNS  5 82221910443 
19 Maria Fransiska Larasati Wanita 20 Tangerang UNS  5 81296635897 
20 Fadhil Ramadhan Pria 20 Jakarta Timur UNS  5 81806534383 
21 Tsani S Amalia Wanita 20 Ngoresan, Jebres, Surakarta UNS  5 83867072494 
22 Yoanna Destiana W Wanita 21 Mangir Kidul Sendangsari Pajangan Bantul UNS  5 8159254630 
23 Rezaldi Pria 21 Solo UNS  5 82232100000 
24 Faradiba Wanita 20 Srigunting Gremet Manahan UNS  5 81228147788 




26 Atessa Wanita 20 Boyolali UNS  5 81325135885 
27 Naomi Hosma Trisna Wanita 20 Gang cahaya 5 UNS  5 82186599025 
28 Adya R Yonas Wanita 20 Pati UNS  5 85740534551 
29 Nisa Salsabila Zulfa Wanita 21 Kendal UMS 7 89669245347 
30 Shinta Rismia Ayu Safitri Wanita 22 Jln. Bone Timur III RT 02/ RW 01, 
Banyuanyar, Banjarsari, Surakarta 
UMS 
7 8995396597 
31 Annovika Wahidun Akbar Pria 21 Tanjung RT05/02 Kedungtuban Blora UMS 7 85640884571 
32 Azis Tri Irwanto Pria 21 Bendo, Bendo, Pedan, Klaten UMS 7 85740522029 
33 Yoga Dwi Sudrajat Pria 22 Tegalwire, Mojosongo, RT:02 RW:09, Boyolali UMS 7 8998827278 
34 Renanda Nayogyani Wanita 21 Sragen UMS 7 81225113674 
35 Tri Yuni Ariya Wanita 21 Kartasura UMS 7 85113454448 
36 Yudhi Gumbiro B Pria 21 Boyolali UMS 7   
37 Risky Tri Sulaksmi Wanita 21 Pokoh RT 02 RW 02, Wonoboyo, Wonogiri. UMS 7 89637388161 
38 Andyka Wahyu Wulandari Wanita 21 Delegan, pabelan, kartasura UMS 7 89627275991 
39 Sinta Rahmawati Wanita 21 Karangasem solo UMS 5 81215268982 





41 Ajeng Nurtri Hidayati Wanita 22 Grindulu 6 mendungan, Surakarta UMS 5 85728300240 
42 Muhammad Imam Safi'i Pria 20 Boyolali UMS 5 85728296561 
43 Sri Vini ramadhan Wanita 20 Pabelan UMS 5 87773997854 
44 Annisa Wendy Pratidina Wanita 21 Pesma KH Mas Mansyur UMS solo UMS 5 85701045598 
45 Anggi Putri Larasati  Wanita 21 Blora UMS 5 85741711031 
46 Widya Permata Sari Wanita 21 Gonilan, Kartasura UMS 5 85876198287 
47 Chanifatunnisa Wanita 20 Tlangu rt4/10, ketitang, nogosari, boyolali UMS 5 82221937247 
48 Rahmat Agus Pria 20 tambak, sribit , sidoharjo, sragen UMS 5 85642304844 
49 Rizki Dias Saputra Pria 21 Perun KPN Asih Klodran, Colomadu UMS 5 81542407905 
50 Trisyia Chusnul Chotimah Wanita 20 Madiun UMS 5 82225335349 
51 Muhammad Rizki Nugrohono Pria 20 Dsn, kebon batur, sruwen, tengaran, semarang. UMS 5 85727518889 
52 Titsa nafisatul muflihati Wanita 20 Magersari mojo andong boyolali UMS 5 85725026551 
53 Meri Santika Aprimanika Wanita 20 Bojonegoro UMS 5 8562504857 
54 Arista Nur Widiastuti Wanita 19 Pracimantoro, Wonogiri UMS 5 85643256855 
55 Rio saputra Pria 22 Kalijambe, Sragen UMS 5 81356758567 
56 Dewi Puspita Wanita 21 Trenggalek Jawa Timur UMS 5 85235522959 




58 Farah Nur Azizah Wanita 20 Jl. Padmonagoro no 5. Gajahan solo.  UMS 5 8157788977 
59 Hafid Rizky Pria 20 Purbayan, Sukoharjo UMS 5 82226922585 




61 Adi Sukma Alfianto Pria 21 Guwosari, Jebres, Surakarta UMS 5 85647539844 
62 Elissa Duriana Wanita 20 Sragen UMS 5 87836634762 
63 Arif Tri Pujasakti Pria 20 Kebon Bawang, kec. Banyubiru, kab. Semarang UMS 5 81375581746 









66 Nita Anisa Wanita 21 Klaten IAIN 7 81548081895 
67 Apri Andayani Wanita 24 Kuwiran Rt3/6, Karangtengah, Weru, Skh IAIN 7 85867516743 
68 Tulus Styaningsih Wanita 21 Baki Sukoharjo IAIN 7 85867516743 
69 Monika Windi Wanita 20 Dukuh trangsan gatak skj IAIN 7 81547624367 
70 Mira Elmayani Wanita 21 Pucangan,kartasuro IAIN 7 85795912134 
71 Zaqiyah Muawanah Wanita 21 Karanganyar IAIN 7 81393988812 
72 Dwi Juni Astutik Wanita 21 Mrangen RT 03/ 01, Donohudan  IAIN 7 8955590849 
73 Yuliana Wanita 21 Karangduren, Sraten, Gatak, Sukoharjo IAIN 7 856425661 
74 Muslihatul Arifah Wanita 21 Sambi, Boyolali IAIN 7 8983230017 
75 Ani Ziadatus Syarifah Wanita 22 Karanganom Klaten IAIN 7 85877500975 
76 Diana Styawati Wanita 22 Biru, Pandanan, Wonosari IAIN 7 82325260423 
77 Bekti Nurhidayah Wanita 21 Sangkrah pasar kliwon  IAIN 7 89679238860 
78 Nastri Maulida Wanita 22 Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten IAIN 7 85643850173 
79 Andika Yunifar Wanita 21 Tlangu ketitang nogosari boyolali IAIN 7 85702341615 
80 Nur Fatimah Oktaviani Wanita 21 Polanharjo IAIN 7 85643320556 
81 Vivi Nur Elvia Margarita Wanita 20 Wonogiri IAIN 7 82243348096 
82 Lukiani Wanita 21 Solo IAIN 7 89648603552 
83 Risa Lia Nur Habibah Wanita 20 Gonilan  IAIN 7 8993289015 
84 Priastriana Nur Fatmawati Wanita 20 Ngawi IAIN 5 85600310294 




86 Lutfida Tifani Putri Wanita 20 Jonggrangan, klaten IAIN 5 85647934661 







SKOR HASIL ANGKET 
TINGKAT LITERASI MEDIA MAHASISWA KOMUNIKASI SURAKARTA (UNS, UMS, DAN IAIN SURAKARTA) 
TENTANG PEMBERITAAN KOPI BERACUN SIANIDA DI TV ONE 
 









































1 Fadhil Ramadhan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 
2 Theodora Lesning Prabaswara 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 
3 Sianita Arighi 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 
4 Ari Sutrismi 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 
5 Tita Ersalina 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 
6 Moh Luthfi Syamsudin 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 
7 Wardyaningtyad 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
8 Adelia Kusuma SP 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 
9 Yasinta Rahmawati 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
10 Eko Hari S 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 
11 Rahma Imanina Hasfi 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 
12 Paxia Meiz Lorentz 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 
13 Agung 3 3 1 3 2 2 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 3 
14 Andika 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 1 2 3 2 1 2 2 3 1 3 
15 Tamimi Syahputri 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 





17 Christin 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 
18 Nindya 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 
19 Maria Fransiska Larasati 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 
20 Naomi Hosma Trisna 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
21 Atessa 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 
22 Berlian Fika Rachma Ukhty 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 
23 Faradiba 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 
24 Rezaldi 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 
25 Yoanna Destiana W 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 
26 Tsani S Amalia 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 
27 Susilo Hadi Prayitno 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
28 Adya R Yonas 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
29 Nisa Salsabila Zulfa 3 3 3 3 2 1 1 1 3 3 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 
30 Shinta Rismia Ayu Safitri 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 
31 Annovika Wahidun Akbar 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 1 2 2 3 2 1 1 3 2 2 
32 Azis Tri Irwanto 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 
33 Adi Sukma Alfianto 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 
34 Dwi Latifatul Fajri 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
35 Hafid Rizky 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
36 Farah Nur Azizah 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 
37 Elsa Vionita 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 
38 Dewi Puspita 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 
39 Rio saputra 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 





41 Meri Santika Aprimanika 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 
42 Titsa nafisatul muflihati 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
43 Muhammad Rizki Nugrohono 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
44 Trisyia Chusnul Chotimah 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 
45 Rizki Dias Saputra 3 2 2 3 1 1 1 1 2 3 1 2 1 1 2 1 1 3 2 3 
46 Rahmat Agus 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
47 Yoga Dwi Sudrajat 3 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
48 Renanda Nayogyani 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 
49 Tri Yuni Ariya 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
50 Yudhi Gumbiro B 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 
51 Risky Tri Sulaksmi 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
52 Sinta Rahmawati 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
53 Afni Dhia Aqmarina 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
54 Ajeng Nurtri Hidayati 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
55 Muhammad Imam Safi'i 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 
56 Sri Vini ramadhan 1 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
57 Annisa Wendy Pratidina 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 
58 Anggi Putri Larasati  2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 
59 Widya Permata Sari 3 3 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 
60 Chanifatunnisa 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
61 Elissa Duriana 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
62 Arif Tri Pujasakti 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 
63 Fauroni Akhsan 3 3 2 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 





65 Andyka Wahyu Wulandari 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 
66 Nita Anisa 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 
67 Apri Andayani 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
68 Tulus Styaningsih 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
69 Monika Windi 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
70 Mira Elmayani 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 
71 Zaqiyah Muawanah 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
72 Ani Ziadatus Syarifah 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
73 Diana Styawati 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 
74 Dwi Juni Astutik 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 
75 Yuliana 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 
76 Muslihatul Arifah 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
77 Bekti Nurhidayah 3 3 3 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 
78 Nastri Maulida 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
79 Andika Yunifar 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 
80 Vivi Nur Elvia Margarita 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 
81 Lukiani 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 
82 Risa Lia Nur Habibah 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
83 Nur Fatimah Oktaviani 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 
84 Priastriana Nur Fatmawati 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 
85 Yeni Dwi Puji Astuti 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 
86 Lutfida Tifani Putri 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 1 1 






Lanjutan Lampiran 3 
SKOR HASIL ANGKET 
TINGKAT LITERASI MEDIA MAHASISWA KOMUNIKASI SURAKARTA (UNS, UMS, DAN IAIN SURAKARTA) 
TENTANG PEMBERITAAN KOPI BERACUN SIANIDA DI TV ONE 
 











































1 Fadhil Ramadhan 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 1 73 
2 Theodora Lesning Prabaswara 2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
3 Sianita Arighi 3 2 1 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 2 84 
4 Ari Sutrismi 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 60 
5 Tita Ersalina 2 1 1 2 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 77 
6 Moh Luthfi Syamsudin 2 2 1 2 3 1 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 70 
7 Wardyaningtyad 3 2 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 80 
8 Adelia Kusuma SP 2 2 2 3 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 86 
9 Yasinta Rahmawati 3 2 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 78 
10 Eko Hari S 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 75 
11 Rahma Imanina Hasfi 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 63 
12 Paxia Meiz Lorentz 3 3 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 81 
13 Agung 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 72 
14 Andika 3 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 69 





16 Talitha Utami Zharfa 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 78 
17 Christin 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 68 
18 Nindya 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 61 
19 Maria Fransiska Larasati 2 2 1 2 3 1 3 1 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 73 
20 Naomi Hosma Trisna 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 73 
21 Atessa 2 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 81 
22 Berlian Fika Rachma Ukhty 3 3 1 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 1 83 
23 Faradiba 2 1 1 2 3 1 3 1 3 2 3 1 1 2 2 2 1 3 2 1 72 
24 Rezaldi 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 78 
25 Yoanna Destiana W 2 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 72 
26 Tsani S Amalia 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 59 
27 Susilo Hadi Prayitno 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 83 
28 Adya R Yonas 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 66 
29 Nisa Salsabila Zulfa 2 2 1 1 3 1 3 1 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 74 
30 Shinta Rismia Ayu Safitri 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 1 1 1 78 
31 Annovika Wahidun Akbar 3 2 1 1 3 1 2 1 3 3 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 76 
32 Azis Tri Irwanto 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 89 
33 Adi Sukma Alfianto 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 71 
34 Dwi Latifatul Fajri 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 75 
35 Hafid Rizky 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 73 
36 Farah Nur Azizah 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 59 
37 Elsa Vionita 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 70 
38 Dewi Puspita 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 66 





40 Arista Nur Widiastuti 2 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 63 
41 Meri Santika Aprimanika 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 66 
42 Titsa nafisatul muflihati 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 76 
43 Muhammad Rizki Nugrohono 2 2 2 2 3 1 2 1 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 70 
44 Trisyia Chusnul Chotimah 2 2 2 1 3 2 3 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 66 
45 Rizki Dias Saputra 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1 1 1 1 2 3 79 
46 Rahmat Agus 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 66 
47 Yoga Dwi Sudrajat 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 77 
48 Renanda Nayogyani 3 1 1 3 3 1 3 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 80 
49 Tri Yuni Ariya 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 76 
50 Yudhi Gumbiro B 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 71 
51 Risky Tri Sulaksmi 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 79 
52 Sinta Rahmawati 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 76 
53 Afni Dhia Aqmarina 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 77 
54 Ajeng Nurtri Hidayati 2 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 65 
55 Muhammad Imam Safi'i 2 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 64 
56 Sri Vini ramadhan 2 2 2 3 2 3 2 1 3 1 1 2 1 3 3 2 2 1 1 1 81 
57 Annisa Wendy Pratidina 2 2 1 3 3 1 3 1 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 1 85 
58 Anggi Putri Larasati  2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 
59 Widya Permata Sari 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 74 
60 Chanifatunnisa 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 57 
61 Elissa Duriana 2 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 65 
62 Arif Tri Pujasakti 2 2 1 1 3 1 3 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 66 





64 Muhamad Choirul Umam 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 50 
65 Andyka Wahyu Wulandari 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 79 
66 Nita Anisa 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 79 
67 Apri Andayani 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 76 
68 Tulus Styaningsih 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 82 
69 Monika Windi 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 58 
70 Mira Elmayani 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 65 
71 Zaqiyah Muawanah 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 88 
72 Ani Ziadatus Syarifah 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 69 
73 Diana Styawati 1 1 2 2 3 1 3 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 67 
74 Dwi Juni Astutik 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 85 
75 Yuliana 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 73 
76 Muslihatul Arifah 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 71 
77 Bekti Nurhidayah 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 77 
78 Nastri Maulida 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 52 
79 Andika Yunifar 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 76 
80 Vivi Nur Elvia Margarita 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 68 
81 Lukiani 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 67 
82 Risa Lia Nur Habibah 2 2 1 2 3 2 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 75 
83 Nur Fatimah Oktaviani 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 77 
84 Priastriana Nur Fatmawati 2 2 1 2 3 1 3 1 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 61 
85 Yeni Dwi Puji Astuti 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 70 
86 Lutfida Tifani Putri 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 63 







A. Perhitungan Distribusi Frekuensi 
1. Mean  
Kelas  x f fx 
50-63 56.5 15 847.5 
64-77 70.5 49 3454.5 
78-91 84.5 23 1943.5 
Jumlah 211.5 87 6245.5 
 
     









Kelas  f Jumlah  
 50-63 15 15 
64-77 49 64 
78-91 23 87 






b = 64-0.5 
   = 63.5 
p =14 
f = 49 
F = 15
           
 
    
 
  
=         
       
  
  
=                
=            
= 71.648 
3. Modus  






b  = 77-0.5 
   = 76.5 
p = 14 
 
b1  = 49-15 
 = 34 
b2 = 49-23 
 = 26 
       
  
     
  
         
  
     
  











4. Standar Deviasi 
a. Varian 
   
        
   
 
 
        
  
 
        
b. Standar Deviasi 
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET 
 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Item soal no. 1 
N   : 87 
∑X   : 210 
∑Y   : 6248 
∑X2   : 544 
∑Y2   : 454802  
∑XY   : 15292 
 
  
             
                         
 
  
                    
                                   
 
  
               
               
 
  
     
           
 
  
     
       
 
   = 0.4428993 
 
Maka  
r hitung : 0.4428993 
r tabel  : 0.1775 (taraf signifikan 5%) 
Kriteria  : Valid (r hitung > r tabel) 






Lampiran 6  







A1 0.443 0.1775 Valid 
A2 0.509 0.1775 Valid 
A3 0.493 0.1775 Valid 
A4 0.562 0.1775 Valid 
A5 0.284 0.1775 Valid 
A6 0.512 0.1775 Valid 
A7 0.368 0.1775 Valid 
A8 0.485 0.1775 Valid 
A9 0.362 0.1775 Valid 
A10 0.205 0.1775 Valid 
A11 0.496 0.1775 Valid 
B1 0.421 0.1775 Valid 
B2 0.432 0.1775 Valid 
B3 0.456 0.1775 Valid 
B4 0.452 0.1775 Valid 
B5 0.452 0.1775 Valid 
B6 0.524 0.1775 Valid 
B7 0.400 0.1775 Valid 
B8 0.361 0.1775 Valid 
B9 0.355 0.1775 Valid 
B10 0.403 0.1775 Valid 
B11 0.444 0.1775 Valid 
B12 0.353 0.1775 Valid 
B13 0.510 0.1775 Valid 
B14 0.241 0.1775 Valid 
B15 0.414 0.1775 Valid 
B16 0.199 0.1775 Valid 
B17 0.275 0.1775 Valid 
B18 0.273 0.1775 Valid 
B19 0.191 0.1775 Valid 
B20 0.524 0.1775 Valid 
B21 0.388 0.1775 Valid 
B22 0.202 0.1775 Valid 
C1 0.481 0.1775 Valid 
C2 0.428 0.1775 Valid 
C3 0.445 0.1775 Valid 
C4 0.224 0.1775 Valid 
C5 0.257 0.1775 Valid 
C6 0.351 0.1775 Valid 






PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS ANGKET 
 
d. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
  
   
  





      
    





         
  
 
       
   
           
 
e. Menentukan nilai varians total 
  
  
       





               
  
 
         
 
f. Menentukan reliabilitas instrument 
     
 
   
    
   
 
  
   
  
  
    
    
        
       
  
 
                    
= 0.848 
Maka  
     0.848 > 0.6  






Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 




   Statistic Std. Error 
VAR00001 Mean 71.8161 .90257 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.0218  
Upper Bound 73.6103  
5% Trimmed Mean 71.9962  
Median 73.0000  
Variance 70.873  
Std. Deviation 8.41860  
Minimum 50.00  
Maximum 89.00  
Range 39.00  
Interquartile Range 12.00  
Skewness -.358 .258 
Kurtosis -.275 .511 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .081 87 .200
*
 .984 87 .382 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .081 87 .200
*
 .984 87 .382 
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Anna Mutmainah, terlahir sebagai putri pertama dari pasangan Sugimin 
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dengan tinggi badan 130 cm ini, melukiskan sejarah hidupnya.  
Menginjak usia lima tahun, ia memulai pendidikan pertamanya di TK 
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